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ABSTRAK

Judul : Epistemologi Ijmak dalam Tafsir a/~Jami’ li Ahkam al-
Qur’an Karya al-Qurtubi

Penulis :  Masrul Anam

Promotor : 1. Prof. Dr. H. Burhan Djamaluddin, MA.
2. Dr. H. Khotib, M.Ag.

KataKunci :  Epistemologi [jmak dalam Tafsir, a/~-Jami’ li Ahkam al-

Qur’an, al-Qurtubi

Salah satu keunikan al-Qur’an adalah pemilihan diksi yang mengandung
makna umum. Keumumman itu memunculkan beragam interpretasi. Agar
interpretasi tersebut tidak liar, dibutuhkan kesepakatan makna. Kitab yang
menggabungkan beragam makna (ikhAtilaf) dan kesepakatan makna (7jma‘) adalah
tafsir al-Qurtubi. Kajian ijmak dalam tafsir membutuhkan alat ukur agar seluruh
perkara yang melingkupinya dapat dipetakan dengan baik. Alat ukur itu adalah
epistemologi. Rumusan masalah dalam penelitian ini: 1. Bagaimana epistemologi
ijmak dalam tafsir; 2. Bagaimana epistemologi ijmak dalam tafsir al-Qurtubi; dan
3.Bagaimana validitas ijmak dalam tafsir al-Qurtubi. Metode penelitian dalam
kajian ini adalah kualitatif-/ibrary research dengan menggunakan pendekatan
fikih (Is/amic jurisprudence).

Kesimpulan dalam kajian ini adalah: pertama; epistemologi ijmak dalam
tafsir dapat dilihat dari dua sisi: 1). segi cara mengetahui ijmak dalam tafsir
berdasarkan temuan redaksi ijmak atau term yang sinonim, serta meneliti
beberapa kitab tafsir untuk menentukan persamaannya. 2). ruang lingkupnya,
ijmak dalam tafsir terjadi pada bidang fikih, ushul fikih, akidah, bahasa, dan
sebagainya.Kedua: epistemologi ijmak dalam tafsir al-Qurtubi segi metode
pengungkapannya adalah menggunakan ajma ‘a, ittafaqa, la khilafa, dan gala al-
jumhur.Sumber penafsiran ijmak dalam tafsir al-Qurtubj itu menjadi tiga, yaitu
teks (nas), akal (ijtihadiyah) dan realitas (kenyataan sejarah). Ketiga: validitas
ijmak dalam tafsir al-Qurtubi mencakup distingsi term ijmak dapat divalidasi
berdasarkan ‘partner kata’ yang ada setelah redaksi ijmak tersebut. Validitas term
ijmak dapat dilihat dari makna hagigi dan makna majazi. Validitas ijmak
berdasarkan sumber penafsirannya dipetakan menjadi tiga bagian. Pertama, ijmak
yang valid. Kedua, ijmak yang mulghah. Ketiga, ijmak yang over lapping.

Implikasi teoritik dalam penelitian ini adalah ranah kajian ijmak dalam
tafsir, yaitu meliputi berbagai bidang keilmuan. Hal tersebut berbeda dengan
kajian ijmak dalam fikih, hanya pada bidang fikih.
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ABSTRACT

Title . Epistemology of Ijmak in Tafsir a/-Jami' i Ahkam al-Qur’'an by
al-Qurtubi
Author :  Masrul Anam

Promoter : 1. Prof. Dr. H. Burhan Djamaluddin, MA.
2. Dr. H. Khotib, M.Ag.

Keywords : Epistemology of Ijmak in Tafsir, a/-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an,
al-Qurtubi

One of the uniqueness of the Qur'an is the selection of diction which
contains general meanings. Because of this commonality, various interpretations
have emerged. In order for this interpretation not to run wild, agreement on
meaning is needed. The Qur’an that combines various meanings (7kAtila f) and
agreement of meanings (7/ma’) is the interpretation of al-Qurtubi. The study of
consent in interpretation requires a measuring tool so that all the cases that cover
it can be mapped properly. The measuring instrument is epistemology. The
formulation of the problem in this study: 1. How is the epistemology of ijmak in
interpretation; .2. How is expressed in the interpretation of al-Qurtubi. 3.How is
the validity of ijmak in al-Qurtubi's interpretation.The research method in this
study is qualitative-library research using Islamic jurisprudence approach.

The results of this study are three: first;the epistemology of ijmak in al-
Qur’an interpretation can be seen as follows: 1) Based on the findings of the
ijmak editorial staff and terms that are equivalent in meaning, both referring to
the main book as well as the results of research analysis from various books that
discuss consent. 2) Based on the scope aspect, [jmak in interpretation includes
figh, ushul figh, theology, language etc.

Second: the epistemology of ijmak in al-Qurtubi’s interpretation of the
method of expression is the useajma‘a, ittafaqa, la khilafa, and qa la jumhur or
sentences whose meaning is equivalent to the expression. Meanwhile, the source
of the interpretation of ijmak in the interpretation of al-Qurtubi is divided into
three, namely text (nas), reason (7jtiha diyah) and reality (al-waqi‘i).

Third: the validity of consent in the interpretation of al-Qurtubi includes
the distinction of the term ijmak can be validated based on the 'word partner' that
exists after the editorial of the ijmak. While the validity of the term ijmak, it can
be seen from the "real meaning" and "figurative meaning" of a verse. And the
validity of ijmak based on its interpretation source is mapped into three parts:
First, a valid consent. Second, ijmak mulghah. Third, over-lapping ijmak.

The theoretical implication in this research is that the realm of ijmak
studies in interpretation includes various scientific fields, different from the
study of consent in figh, it is only in the field of figh.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ijmak dapat dijadikan sebagai salah satu sumber atau dalil hukum setelah
Al-Qur’an dan Hadis. Hal ini menunjukkan bahwa ijmak memiliki fungsi sebagai
suatu ketetapan hukum yang mengikat dan harus dipatuhi oleh umat Islam.
Jumhur ulama mengatakan bahwa kedudukan ijmak adalah sebagai salah satu
sumber atau dalil hukum sesudah Al-Qur’an dan Hadis." Oleh karena itu, ijmak
memiliki peranan yang penting dalam mengatasi berbagai macam persoalan baru,
baik yang berhubungan dengan problematika sosial, maupun problematika politik

melalui kesepakatan bersama (ijmak).?

Pada masa awal (setelah Nabi Muhammad SAW. wafat) ijmak lebih
merupakan kebutuhan pragmatis bila dibandingkan dengan sebuah prinsip syariat
yang eksplisit. Hal ini, terlihat dalam beberapa kasus yang terjadi pada zaman
sahabat, terutama dalam perkembangan politik, seperti pertemuan di Thagifah

Bani Saidah.® Oleh karena itu,ijmak dijadikan sebagai salah satu sumber dan dalil

!Amir Syarifuddin, Ushul Figh (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), 118. Pendapat ini dikutip
juga oleh Abd Rahman, Ushul Figh (Jakarta: Amzah, 2011), 148; begitu juga dikutip kembali oleh
Dedi Supriadi, Ushul Figh Perbandingan (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 163.

’Ahmad Hasan, Pintu ljtihad Sebelum Tertutup, terj Agah Garnadi, cet Il (Bandung: pustaka,
1984), 116.

% Thaqifah Bani Sa’idah adalah tempat pertemuan yang berada di kota Madinah, seperti Dar al-
Nadwah di Makkah tempat pertemuan orang Quraisy. Sudah menjadi suatu kebiasaan bahwa
kaum Ansar berkumpul di balai untuk berkonsultasi dan berkumpul dengan cara
memusyawarahkan masalah-masalah yang bersifat umum, sebagaimana kebiasaan kaum Quraisy
berkumpul di Dar al-Nadwah. Lihat Muhammad Dhiya’ al-Rayis, al-Nazariyat al-Siyasat al-
Islamiyat, (Mesir: Maktabah al-Anjlu, 1957), 25



hukum meskipun dalam beberapa kasus persoalan ijmak masih menjadi polemik

dan perdebatan.

Ijmak dapat dijadikan sebagai sumber dan dalil hukum apabila terbentuk
dari kategori epistemik yang merupakan suatu obyek pengetahuan dan sudah
legitimasi menurut konsepsi para ahli, bukan semata kategori normatif, apalagi
masih terdapat beberapa ulama yang memperdebatkan kehujahan ijmak.
Perdebatan tersebut berpusat pada dua pembahasan utama. Pertama, ijmak
merupakan konsensus para sahabat atau para ahli hukum secara umum atau
keseluruhan umat Islam. Kedua, ijmak tersebut merupakan syarat sebagai hasil
kesepakatan penuh atau cukup kesepakatan mayoritas. Perdebatan pertama
tersebut ditentukan oleh siapa yang berhak untuk menyatakan ijmak. Sedangkan,

yang kedua ditentukan berdasarkan jumlah orang yang menentukan ijmak.

Dalam sejarah tercatat bahwa ijmak sudah terjadi dalam realita masa lalu
dan tidak menutup kemungkinan terjadi pada waktu yang akan datang.
Berdasarkan catatan dalam sejarah, pemilihan khalifah pertama, yaitu Abu Bakar
merupakan hasil dari ijmak. Selain itu, penentuan tentang haramnya lemak babi,
hak kakek seperenam dari harta waris cucu, cucu tidak mendapatkan warisan
karena terhalang anak, tidak sah seorang muslim menikah dengan non-muslimah,

dan lain sebagainya juga berdasarkan hasil ijmak.*

Abd. Al-Wahab Khallaf dalam bukunya menyatakan bahwa ijmak dapat

terlaksana dan mudah terjadi pada era yang serba modern dan canggih apabila

* A. Djazuli dan I.Nurol Aen, Ushul Figh: Metodologi Hukum Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2000), 112-113.



pelaksanaan ijmak dikoordinasi oleh suatu negara tertentu dengan cara bekerja
antar beberapa negara yang jumlah penduduknya mayoritas beragama Islam.
Setiap negara harus menetapkan standar tertentu untuk mengangkat seseorang
yang dapat dinyatakan bahwa mereka sudah mencapai derajat mujtahid (orang
yang berhak merumuskan ijmak) dan memberikan ijazah (surat legalitas) mujtahid
terhadap seseorang yang dianggap pantas untuk mencapai derajat tersebut.
Berdasarkan klasifikasi tersebut semua mujtahid di dunia yang mayoritas Islam
dapat ditemukan.”

Di era globalisasi dengan kemajuan teknologi informasi dewasa ini,
pendapat yang dikemukakan oleh Abd. al-Wahhab Khallaf tersebut sangat
mungkin terjadi. Meskipun para mujtahid bertebaran di seluruh permukaan bumi,
mereka akan dapat dipertemukan dalam satu masa tertentu untuk membicarakan

masalah hukum atau setidaknya untuk menghimpun pendapat mereka.

Menurut Abd. al-Wahhab Khallaf, ijmak mungkin dapat terjadi apabila
masalahnya diserahkan kepada pemerintah. Sebagai uli al-amr, pemerintah dapat
mengetahui para mujtahidnya dan dapat menentukan mujtahid suatu bangsa yang
dapat disepakati oleh mujtahid seluruh dunia Islam, baik didasarkan pada

kesepakatan penuh, maupun kesepakatan mayoritas.”

Allah menurunkan Al-Qur’an dengan menggunakan Bahasa Arab,
sehingga mayoritas orang Arab memahami makna dari ayat-ayat suci Al-Qur’an.
Namun, antara sahabat yang satu dengan lainnya beraneka ragam dalam

memahami kandungan ayat suci Al-Qur’an. Jika terdapat kejanggalan yang tidak

SAbd al-Wahhab Khallaf, //im al-"Usul al-Figh (Kairo: Dar al-Hadith, 2003) 54.
6L -
Ibid: 54.



bisa dipahami, mereka langsung menanyakannya kepada Nabi Muhammad SAW.
Pada masa itu, mereka sama sekali tidak menemukan permasalahan yang besar
karena semuanya dapat langsung ditanyakan kepada Rasulullah SAW. Pada masa
itu tidak seorang pun dari para sahabat yang berani menafsirkan Al-Qur’an selain
Rasulullah SAW.’

Setelah Rasulullah SAW. wafat, mereka berijtihad dan berani menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur’an. Tercatat sekitar sepuluh orang mufasir terkenal yang berasal
dari kalangan sahabat, yaitu: Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Abdullah bin Abbas,
Abdullah bin Mas’ud, Ubay bin Ka’ab, Zaid bin Tabit, Abu Musa Al‘As’ari, dan
Abdullah bin Zubair. Namun, diantara mereka yang paling banyak menafsirkan
Al-Qur’an adalah Ali bin Abi Talib, Abdullah bin Mas’ud, dan Abdullah bin
Abbas.?

Para tokoh tafsir dari kalangan sahabat yang disebutkan di atas
mempunyai beberapa murid dari kalangan para tabi’in. Secara otomatis, lahirlah
tokoh-tokoh tafsir baru, khususnya di kota-kota tempat mereka tinggal, seperti
Sa’id bin Jubair dan Mujahid bin Jabr di Makkah, yang waktu itu berguru kepada
Ibnu Abbas.Muhammad bin Ka’ab, Zaid bin Aslam di Madinah, yang ketika itu
berguru kepada Ubay bin Ka’ab, Al-Hasan al-Basri, Amir Al-Sya’bi di Irak, yang
ketika itu berguru kepada Abdullah bin Mas’ud.’

Kegiatan belajar mengajar tersebut berjalan terus-menerus sehingga para

"Al-Suyuti, al-Itqan fi Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), Juz 2, 183.

8 Ahmad Mustofaal-Maraghi, 7afsir al-Maraghi (Beirut: Dar al-Fikri, 1988) Juz 1, 6. Sedangkan
menurut Abdal-Rohman, sahabat yang paling banyak menafsirkan al-Qur’an adalah: Ibnu ‘Abbas,
Ibnu Mas’ud, Abu Musa al-Ash’ari, Ubay bin Ka‘ab, Zaid bin Thabt, ‘Aishah, Abu Bakar, ‘Umar,
Uthman dan ‘Ali. Abdur Rohman, Tafsir Sahabat; Fakta Sejarah Penafsiran al-Qur’an Ala
Sahabat Nabi (Kediri: Parafrasa, 2015). 35.

% M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran (Bandung: Mizan, 2001), 71.



ulama, khususnya para mufasir tidak hanya membaca Al-Qur’an (lafadnya), tetapi
mereka mampu memahami (menafsirkan Al-Qur’an) dan mengontekstualisasikan
ke dalam nilai-nilai praktis, sehingga memiliki semangat untuk selalu berusaha
mempelajarinya. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika Al-Qur’an
memberikan pengaruh yang luas dan mendalam terhadap jiwa dan tindakan
manusia.*

Para mufasir berusaha untuk dapat menangkap nilai-nilai yang terkandung
dalam Al-Qur’an. Akan tetapi, karena berbagai macam faktor dan latar belakang
yang mereka miliki, lahir beberapa paradigma, perspektif, dan metode penafsiran
sendiri. Oleh karena itu, tidak bisa dipungkiri jika terjadi berbagai variasi hasil
penafsiran (keragaman). Dalam kerangka hukum Islam, menafsirkan Al-Qur’an
merupakan fardau kifayah. Sedangkan, mengamalkan Al-Qur’an adalah fardAu
‘ain.

Para ulama sangat antusias dalam memahami Al-Qur’an walaupun hasil
dari pemahaman mereka sangat beragam. Merupakan karunia apabila para ulama
memiliki kesepakatan yang sama dalam memahami ayat-ayat: Al-Qur’an atau
makna dari sebuah ayat. Kesepakatan itulah yang disebut ijmak dalam
tafsir.*?ljmak dalam tafsir selalu berhubungan dengan tafsir para sahabat, para
tabiin, dan juga para ulama. Dengan demikian, pembahasan ijmak dalam tafsir

berkenaan dengan makna ayat tertentu yang memiliki kesepakatan makna dari

1 Muhammad al-Ghazali, Al-Qur’an Kitab Zaman Kita, Terj.oleh Masykur Hakim dan Ubaidillah
(Bandung: Mizan, 1996), 34-35.

1 yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir al-Qur’an (Bandung: Pustaka Setia,
2013), 27-28.

2 Ahmad Sa’ad al-Khatib, Mafa>tih al-Tafsir (Riyad: Dar al-Tadmiriyah, 2010), 43.



para mufasir.™

Pembahasan tentang ijmak dalam tafsir hanya terdapat dalam tiga buku,
yaitu pertama, al/-fjma’ fi al-Tafsir karya Muhammad bin Abd. Al-Aziz Ahmad
Al-Khudari. Kedua, llmu al-Tafsir (Usuluh wa Manahijuh) karya Muhammad
Afifuddin Dimyati|. Ketiga, Irshad al-Darisin ila Ijma’ al-Mufassirin karya
Muhamad Afifuddin Dimyati.

Buku yang pertama, yaitu /jma’ fi al-Tafsir membahas secara umum
tentang ijmak dalam tafsir. Bab pertama dalam buku tersebut membahas tentang
ijmak berdasarkan disiplin ilmu ushul figh, yang meliputi: pengertian ijmak,
kedudukan ijmak, tingkatan ijmak, faedah ijmak, dan kehujjahan ijmak. Dalam
buku tersebut Khudari mengumpulkan beberapa penafsiran ayat yang telah
ditetapkan oleh para mufasir sebagai ijmak dalam tafsir mereka. Khudari juga
membahas dengan menggunakan pisau analisis kaidah-kaidah yang telah
ditetapkan oleh para ulama usu/ al-figh**

Buku yang kedua merupakan ringkasan dari buku yang pertama. Hanya
buku ini yang membahas ijmak dalam tafsir yang dikategorikan sebagai salah satu
ranah kajian ulum Al-Qur’an. Buku yang ketiga berisi ringkasan dari contoh-
contoh ijmak dalam tafsir, yaitu hanya memuat ijmak sahih yang mengambil dari
buku yang pertama.’> Namun, ketiga buku tersebut belum membahas secara
spesifik tentang ijmak dalam tafsir Al-Qurtubi.

Secara umum, dalam tafsir terdapat berbagai macam metode dan bentuk

1Bpi
Ibid., 43

“Muhammad bin ‘Abd al-Aziz bin Ahmad al-Khudari, a/-lima’ 7 al-Tafsir (Tesis Jami’ah al-

Imam Ibnu Sa’ud al-Islamiyah, Riyad, 1416), 11.

“Dimyati, Muhammad ‘Afif al-Din, “Irshad al-Darisin ila ljma* al-Mufassirin (Sidoarjo: Lisan

Arabi, 2016), 6.



pengungkapan ijmak. Adapun metode yang digunakan oleh Al-Qurtubi dalam
menentukan ijmak dalam tafsirnya adalah menggunakn kata ajma ‘a, ittafaga, la
khilafa, dan gala al-jumhur atau kata yang mendekati makna tersebut. Mungkin
masih banyak terdapat ungkapan kata yang sepadan dengan para mufasir yang
mengungkapkan suatu pendapat yang disepakati bersama atau hanya mayoritas
saja.

Perbedaan term ijmak dalam tafsir Al-Qurtubi dapat ditentukan
berdasarkan ‘partner kata’ setelah redaksi ijmak tersebut, bukan pada bentuk
ungkapan ijmak (seperti kata ajma’a) atau kata lain yang maknanya sepadan.
Sedangkan, sikap Al-Qurtubi dalam penukilan ijmak tidak hanya menerima begitu
saja. Akan tetapi, mengkritik, bahkan terkadang menolaknya.

Al-Qurtubi terkadang hanya menukil dari ulama sebelumnya, seperti
menafsirkan surah Al-Bagarah: 226, dia menukil dari Ibn Mundir.**Contoh,
makna kata 72’z adalah kembali rujuk, tetapi Ibnu Mundhir'’ mengatakan bahwa
makna fa’u adalah jimak (bersetubuh). Bagi orang yang tidak memiliki udhur,
sepertl sakit, gila, atau yang sejenisnya ketika udhumya telah® hilang, (seperti
datang dari bepergian, sembuh dari sakit, atau bebas dari penjara, jika tidak 7a’u
(bersetubuh), maka jatuhlah talak'®. Sedangkan, Abd. Al-Malik berpendapat

dalam mudawwanah dan mabsut bahwa apabila tidak 72’z maka terjadi talak

16J,1;AJatfopCAJA;YL.,LtL«A,.w9g\gig&wwyiywmyycei:mewu —5 s Al
oo Bl o ez pn wBU] o ok e st Sall JI5 30 el gag s syl OB Sl i of o o 20
ezl 48 4l o180} Lagi B3 bgll B . lebih lengkapnya baca Abu ‘Abd Allah Muhammad bin

Ahmad bin Abu Bakr ibn Farh al-Ansari al-khazraji al-Andalusi Al-Qurtubi, a/~Jami’ Ii Ahkam al-
Qur’an Jilid 2, Juz 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 2011) 74.

Y AbuBakr Muhammad bin Ibrahim bin al-Mundhir terkenal denga sebutan Syekh al-Haram yaitu
seseorang pakar fikih dan mujtahid.Lihatal-Sir 14/490, Tabaqat al-Syati’iyah 3/120.

¥ Al-Qurtubi, al-Jami’ [f Ahkam al-Qur’an Jilid 2, Juz 3(Beirut: Dar al-Fikr, 2011) 74.



ba’in*®

Di dalam surah Al-Bagarah [2], ayat: 230 kata yang berbunyi fa in
tallagaha, menurut Al-Qurtubi bermakna talak ketiga. Dalam tafsir tertulis: “wa
hadha majma’ alaih la khilaf £ih’®°. Hal itu, menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan penafsiran dari mufasir yang lain atau ijma’ sahih. Selain itu, dalam
menafsirkan kata tersebut, dia tidak hanya menukil. Akan tetapi, juga
menyebutkan perbedaan dari makna lafal yang sudah disepakati mufasir.
Keunikan lain dari Al-Qurtubi adalah tak jarang mengkritik kesepakatan para
mufasir terhadap makna ayat tertentu. Seperti dalam surah Al-Bagarah [2] ayat:
57 lafal salwa diartikan oleh Ibnu Atiyah dengan makna beragam dan sudah
menjadi ijma’ al-mufasirin. Namun, Al-Qurtubi membantahnya dan memberikan

arti lafal salwa adalah madu yang berasal dari bahasa Kunanah.**

Kajian ijmak dalam tafsir Al-Qurtubi berhubungan dengan ayat-ayat
hukum dan tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an yang merupakan salah satu kitab
tafsir yang memiliki corak figih (lawn al-figh), sehingga sangat relevan untuk
dilakukan analisis tentang hukum yang berhubungan dengan ayat-ayat Al-Qur’an.

Pada awalnya, masalah ijmak berada pada wilayah fikih. Akan tetapi,
berselang waktu masuk wilayah tafsir. Secara epistemologi, ijmak dalam tafsir

masih belum baku. Oleh karena itu, tafsir Al-Qurtubi dipilih sebagai bahan kajian

“Ibid: 75

%% ibid: 98.berikut kutipan langsung:
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dengan pertimbangan: Pertama, tafsir Al-Qurtubi memiliki corak fighi (ahkam).
Akan tetapi, persoalan ijmak didominasi oleh kajian fikih. Kedua, karakter
penyusunan tafsir Al-Qurtubi berdasarkan masalah demi masalah. Misalnya, suatu
ayat terdapat sepuluh masalah yang diperdebatkan. Kemudian, Al-Qurtubi
menjelaskan titik tertentu yang dinyatakan sebagai hasil dari ijmak.

Oleh karena itu, perlu adanya kajian secara mendalam tentang
epistemologi ijmak dalam tafsir Al-Qurtubi yang berusaha memahami proses cara
terjadinya ijmak, dasar-dasar, batas-batas, keabsahan dan keandalan, serta
hubungannya dengan kebenaran. Lebih tegas lagi, epistemologi menyangkut
hakikat, sumber, metode, dan kriteria kebenarann yang merupakan
penyelidikan filosofis mengenai pengetahuan manusia.

Diantara ciri khusus dari epistemologi adalah penekanan pada suatu
kenyataan bahwa seluruh manusia dapat merasa yakin, bahkan juga oleh orang
yang mengalami keraguan sekalipun. Epistemologi disusun untuk menghindari
atau menjauhkan diri dari sifat keragu-raguan. Epistemologi pada pembahasan ini
untuk menguji seseorang dapat memahami ijmak dalam tafsir dan membangun
kembali pondasi yang kokoh untuk merumuskan peristilahan ijmak dalam tafsir
yang diakui oleh para intelektual.

Dengan demikian, tujuan utama pembahasan epistemologi dalam tafsir
tersebut adalah agar seseorang dapat keluar dan terhindar dari sikap keragu-
raguan, sikap ketidaktahuan (ignorance), dan mengganti kepercayaan (beliefs)

yang tidak didukung oleh data yang memadai dan lengkap menjadi suatu konsep

22 Syamsul Anwar, Epistemologi Hukum Islam dalam Mustasfa min ‘llmi al-Usul Karya al-
Ghaza/i(Yogyakarta: Disertasi IAIN Sunan Kalijaga, 2000), 15-16.
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atau teori yang matang.

Secara umum, orientasi yang dimiliki oleh berbagai macam aliran
epistemologi modern adalah mempertentangkan secara tegas antara dunia
“subyek” dan “obyek”, yakni berupa perbedaan yang tajam antara “akal pikiran
manusia yang memiliki sifat dapat mengetahui” (knowing subject) dan “dunia
luar” (the external word) yang selalu dijumpai setiap hari agar diupayakan
untuk diketahui dan dipahami.?

Di dalam dunia pemikiran muslim, setidaknya terdapat tiga jenis teori
pengetahuian. Pertama, pengetahuan rasional yang dikembangkan oleh Al-Farabi,
Al-Kindi, Ibnu Sina, Ibnu Bajjah, Tbnu Tufayl, Ibnu Rusyd, dan lain-lain. Kedua,
pengetahuan indriawi. Ketiga, pengetahuan kasyf (instuisi) yang diperoleh melalui
ilham. Jenis teori pertama dan ketiga dominan dalam dunia pemikiran muslim.
Sedangkan, jenis teori kedua sedikit yang menggunakannya meskipun banyak
ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang perolehan ilmu melalui indra.?*

Dalam dunia Islam yang berkembang dengan nalar Arab, epistemologi
menurut M. Abid Al-Jabiri bisa dibedakan menjadi tiga macam: bayani, irfani,
dan burhani. Epistemologi bayani menjadikan nash, ijmak, dan ijtihad sebagai
rujukan utama dalam usaha menemukan pengetahuan tentang ajaran agama.
Epistemologi ‘irfani’ menjadikan segala sesuatu yang bersifat kashf sebagai satu-
satunya jalan untuk menemukan pengetahuan melalui ilham. Epistemologi
‘burhani’ berkaitan dengan kemampuan manusia untuk memperoleh pengetahuan

yang didapat melalui pengalaman indra, pengalaman empiris, serta pemikiran

2 M. Amin Abdullah, Islamic Studies (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 119.
2% |dri, Epistemologi llmu Pengetahuan, llmu Hadis, dan Ilmu Hukum Islam (Jakarta:
Prenadamedia, 2015), 19-20.



11

rasionalnya.®

Epistemologi merupakan suatu alat penghubung masa silam sebagai
cabang ilmu filsafat yang digunakan untuk mempelajari batas-batas pengetahuan.
Epistemologi juga merupakan teori pengetahuan yang membahas tentang berbagai
macam segi ilmu pengetahuan, seperti kemungkinan, asal mula, sifat alami,
batas-batas, asumsi dan landasan, validitas, dan reliabilitas sampai pada
permasalahan kebenaran.?®

Pembahasan tentang epistemologi berhubungan dengan bagaimana cara
memperoleh ilmu pengetahuan, mengolah, menganalisis, membentuk suatu teori,
prostulat, dan paradigma tertentu. Epistemologi merupakan suatu disiplin ilmu
yang bersifat evaluative, normative, dan Kkritis. Disebut evaluatif karena
epistemologi bersifat dapat menilai apakah suatu keyakinan, sikap, pernyataan,
pendapat, atau teori pengetahuan dapat dibenarkan, dijamin kebenarannya, atau
memiliki dasar yang dapat dipertanggungjawabkan secara nalar. Bersifat normatif
karena epistemologi dapat menentukan norma atau tolok ukur kebenaran
pengetahuan.?’

Sebagai cabang ilmu filsafat, epistemologi tidak hanya memberikan
deskripsi atau paparan tentang bagaimana proses manusia mengetahui sesuatu
dapat terjadi, tetapi membuat penentuan sesuatu yang betul dan keliru berdasarkan

norma epistemologi serta bersifat kritis karena mempertanyakan dan menguji

> M. Abid al-Jabiry, Bunyah al-Aq| al- ‘Arab7 (Beirut: Markaz Dirasat Al-Arabiyyah, 1990), 373.
% The Liang Gie, Pengantar Filsafat llmu (Bandung: Rosdakarya, 2004), 83.

*’R. Harre, The Philosophy Of Science: An Introductory Survey (New York: Oxford University
Press, 2007), 2.
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kebernalaran cara ataupun hasil kegiatan manusia.”®

Secara teknis, epistemologi dalam kajian ini difokuskan pada cara-cara
memperoleh ilmu pengetahuan, baik melalui data empiris, analisis rasional,
maupun gabungan antara keduanya. Tiga cara tersebut merupakan suatu metode
yang lazim digunakan dalam upaya untuk memperoleh suatu ilmu pengetahuan.
Epistemologi dengan nuansa inilah yang dimaksud oleh John A. Hughes: “it is
concerned with philosophical claims about the way in which the world is known
to us and, as such, clearly involves issues about the nature of knowledge it self. 29
Inti persoalan dalam epistemologi, yaitu cara (the way) yang melibatkan metode-
metode untuk memperoleh pengetahuan, baik yang dapat, maupun diusahakan
untuk dapat diketahui oleh manusia yang mencakup cara-cara memperoleh
ilmu pengetahuan.

Epistemologi merupakan suatu cabang ilmu filsafat yang berhubungan
dengan hakikat dan lingkup pengetahuan yang memuat tiga pembahasan utama,
yang meliputi; sumber pengetahuan, metode pengetahuan, dan tolak ukur
validitas pengetahuan. Begitu juga, tafsir memiliki tiga pembahasan utama, yaitu
proses pemikiran, ilmu penafsiran, dan hasil produk dari proses penafsiran. Tafsir
bisa dipahami sebagai ilmu yang digunakan untuk menemukan pemahaman dan
menjelaskan makna-makna yang terkandung dalam Al-Qur’an sesuai kemampuan
manusia. Dengan kata lain, yang dimaksud dengan “epistemologi tafsir” ialah

konsep atau teori pengetahuan mengenai sumber, metode, dan validitas peafsiran.

28 ). Sudarminta, Epistemologi Dasar: Pengantar Filsafat Pengetahuan (Yogyakarta: Kanisius,
2002), 18.

2 John A. Huges, The Philosophy Of Social Research (New York: Longman Publishing New
York, 1999) 5
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Dalam hal ini epistemologi berkaitan dengan persoalan hakikat pengetahuan,
sumber, metode, syarat-syarat untuk memperoleh, dan kepastian dalam
pengetahuan (validitas).*

Iima’ fi al-tafsir adalah kesepakatan para ahli tafsir dari satu masa tertentu
yang berkaitan dengan penafsiran satu ayat atau beberapa ayat Al-Qur’an.
Biasanya, para ahli tafsir mengunakan kalimat : “ajma’a al-mufassirun ala kadha”
atau lafal yang mendekati makna kalimat tersebut.**Oleh karena itu, penelitian ini
menitik beratkan pada kajian tentang teori ijmak dalam tafsir yang berawal dari
ijmak dalam kajian usu/ al-figh dan al-figh menjadi kajian dalam u/um Al-Qur’an
dan al-Tafsir.

Sebagaimana yang sudah ditegaskan dalam buku Zima’ fi al-Tafsir
karangan Muhmmad Ibn Abd. Al-Aziz bin Ahmad Al-Khudari, menyebutkan
bahwa belum ada seorangpun yang pernah membahas ijmak dalam tafsir selain
dirinya. Oleh karena itu, pengembangan kajian ini sangat penting terutama dalam
membahas pemikiran tokoh tertentu, sehingga menemukan sumber dan metode-
metode tertentu. Berdasarkan penjelasan di atas, perlu dikaji lebih jauh tentang
“Epistemologi Ijmak dalam Tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an Karya Al-

Qurtubi.”

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari pemaparan latar belakang di atas, ada beberapa masalah yang dapat

% Irfan Abd al-Hamid Fattah, Ma’alim Nazariyat al-Ma’rifah fi al-Qur’an al-Karim (Amman:
Maktab al-Urdun, 2000), 151.
*Ibid., 52.
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diidentifikasi, antara lain:

1. Epistemologi mengacu pada adanya tahapan evolusi pengetahuan secara
gradual; mulai dari menentukan praduga (presumption), nalar
rasional (plausibility), kemungkinan (probability), keraguan (skepticism)
sampai justifikasi persoalan (justification). Namun, masalah pokok dan
tahapan ijmak dalam tafsir Al-Qurtubi masih belum jelas.

2. Dalam tafsir Al-Qurtubi terdapat banyak pembahasan tentang ayat-ayat yang
berhubungan dengan ijmak dalam masalah hukum. Akan tetapi, hal itu belum
ada pembahasan secara khusus walaupun munculnya ijmak berawal dari
kajian ayat-ayat tersebut secara umum.

3. Sebagian ulama tafsir memiliki kesepakatan terhadap makna ijmak dalam
memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Namun, kesepakatan tersebut masih belum
ada penjelasan secara rinci, baik dari segi metode, maupun bentuk lafalnya,
khususnya epistemologi ijmak dalam tafsir Al-Qurtubi.

4. Sebagian ulama menjadikan ijmak sebagai sumber hukum Islam yang ketiga.
Akan tetapi, belum ada pembahasan mengenai Kklasifikasi ijmak dalam tafsir
Al-Qurtubi secara detail dan terperinci.

Dari beberapa masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada tiga
masalah,yaitu:

1. Epistemologi ijmak dalam tafsir;

2. Epistemologi ijmak dalam tafsir Al-Qurtubi;

3. Validitas ijmak dalam tafsir Al-Qurtubi.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, rumusan masalah
dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana epistemologi ijmak dalam tafsir?
2. Bagaimana epistemologi ijmak dalam tafsir Al-Qurtubi?

3. Bagaimana validitas ijmak dalam tafsir Al-Qurtubi?

D. Tujuan Penelitian.
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tiga
tujuan yaitu:
1. Untuk menemukan epistemologi ijmak dalam tafsir.
2. Untuk menemukan ijmak dalam tafsir Al-Qurtubi.

3. Untuk menemukan validitas ijmak dalam tafsir Al-Qurtubi.

E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara teoretis, maupun
praktis.
1. KegunaanTeoretis
Secara teoretis, penelitian ini berguna untuk memahami epistemologi
ijmak dalam tafsir yang terkumpul dalam satu karya. Seorang pengkaji diharapkan
mampu meminimalisasi kesalahan dalam menafsirkan firman Allah SWT.serta
dapat menambah khazanah kajian ilmu Al-Qur’an dan tafsir. Selain itu, ijmak

masih jarang dikaji dalam ilmu Al-Qur’an dan tafsir sebab kebanyakan ijmak
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masih dalam kajian usu/ al-figh dan fikih. Hadirnya kajian ini bertujuan untuk
memudahkan para akademisi dalam mengkaji ilmu Al-Qur’an dan tafsir,
terutama pada saat memahami ayat yang maknanya disepakati oleh beberapa
ulama tafsir, sehingga memiliki arti yang sama.
2. Kegunaan Praktis

Penelitian tentang ijmak dalam tafsir berguna untuk mengaplikasikan
ijmak dalam tafsir Al-Qurtubi dari segi epistemologi, metode penafsiran,
pengambilan sumber rujukan, validitas tolak ukur kebenaran, kekuatan nalar
mufasir yang tertuang pada karyanya, dan beberapa aspek penting yang layak
untuk dijadikan sumber referensi kajian ijmak dalam tafsir.

Dengan adanya karya ini diharapkan dapat menghidupkan kembali nilai-
nilai Qur’ani secara praktis dan mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari, serta memiliki pemahaman yang benar, khususnya bagi mereka yang

mengkaji dan mendalami Al-Qur’an tentang makna suatu lafal atau suatu ayat.

. Kerangka Teoritik
Untuk menjawab tiga rumusan masalah dalam penelitian disertasi ini
secara detail, maka digunakan dua kerangka teoretis sebagai berikut:

1.Teori Epistemologi

Epistemologi bermanfaat untuk menelusuri asal, struktur, metode, dan

validitas pengetahuan (the branch of philosophy which investigates the origin,
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structure, methods, validity of knowledge). Istilah ini pertama kali
diperkenalkan oleh J.F. Ferrier pada tahun 1854 M. Dalam bukunya ia
menuliskan perbedaan dua cabang filsafat: epistemologi dan ontologi.
Epistemologi berbeda dengan logika. Logika adalah sains formal yang berkenaan
dengan prinsip penalaran-penalaran yang sahih.33Epistem0]0g1' adalah teori
dan sistem pengetahuan yang berhubungan dengan “the nature of knowledge”
(hakekat pengetahuan), “the origin of knowledge” (sumber pengetahuan), dan
yang terakhir adalah “validity of knowledge” (validitas pengetahuan).

2.Teori [jmak

Terdapat beberapa perbedaan rumusan tentang ijmak. Perbedaan tersebut
terletak pada siapa yang berhak untuk melakukan kesepakatan dan masalah apa
saja yang dapat dikategorikan dalam lingkup pembahasannya.

Pertama, ijmak menurut Al-Ghazali adalah suatu kesepakatan umat
Muhammad SAW. secara khusus terhadap suatu urusan agama.** Dalam hal ini,
istilah umat Muhammad masih memiliki pemahaman secara umum, yaitu seluruh
umat Nabi Muhammad atau hanya sebagian umat. Pandangan Imam Al-Ghazali
tersebut mengikuti pandangan Imam Syafi’i yang menetapkan ijmak sebagai
kesepakatan umat. Hal itu, didasarkan pada keyakinan bahwa yang terhindar dari
kesalahan adalah umat secara keseluruhan dan bukan perorangan.™

Kedua, kesepakatan tentang ijmak hanya dikhususkan bagi kalangan ah/

*> AM.W. Pranarka, Epistemologi Dasar, (Jakarta: Center For Strategic And International
Studies, 1987) 3

3 Juhaya S. Praja, Filsafat Dan Metodologi Ilmu Dalam Islam, (Bandung: Teraju, 2002) 149

% Abu Hamid Muhammad bin al-Ghazali al-Tusy, al-Mutashfa min ‘lim al-Usal (Bairut:
Muassasah al-Risalah, 1997), 286.

% Amir Syarifuddin, Ushul Figh (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), Jilid 1, 113.
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al-‘ilm (ulama fikih), seperti kesepakatan mereka dalam perincian hukum shalat
dan sebagainya. Segala sesuatu yang ditetapkan wajib bagi orang awam untuk
menerimannya. Al-Ghazali mengatakan bahwa kalau orang awam berbeda
pendapat tentang suatu kasus yang telah disepakati para ulama dalam suatu
waktu, hal itu tetap dikatakan ijmak.*®

Pembagian yang pertama, (ijmak adalah suatu kesepakatan umat
Muhammad SAW. secara khusus atas suatu urusan agama) akan selalu
berhubungan dengan nash-nash yang gat ’i (yang pasti) dan yang sudah ma ‘lum fi
al-din bi al-dlarurah (seseorang wajib menerimanya), seperti sumber wajibnya
shalat, zakat, dan puasa adalah gat 7 dan pasti dalala/mya. Sedangkan, pembagian
yang kedua, (kesepakatan tentang ijmak hanya dikhususkan bagi kalangan ah/ al-
7lm atau ulama fikih) adalah ijmak khawas (ijmak orang-orang khusus).
Sebagaimana yang dikatakan Al-Ghazali bahwa mereka yang masuk dalam
wilayah itu hanyalah orang-orang tertentu yang diakui keilmuannya.*’

Seorang ulama shafi iyah, al-Amidi merumuskan ijmak sebagai berikut:

o bas e ae 3wl e sl 5 ) el e Bl e le gl
BB a aadly (S

Ijmak adalah kesepakatan sejumlah ah/ al-hal al-aqd (para mujtahid yang
kompeten dalam hukum-hukum syariat) dari umat Muhammad saw. pada suatu

masa atas hukum suatu perkara.’®
Sementara itu, ulama Syi’ah mengungkapkan definisi ijmak yang

berbeda secara substansial. Mereka tidak menitikberatkan pada kata “semua”,

**Abu Hamid Muhammad bin al-Ghazali al-Tusy, al-Mustasfa min ‘Ilm al-Usul, 290

% Sa’di Abu Habieb, Persepakatan Ulama dalam Hukum Islam Ensiklopedi ljmak, Terj. Sahal
Mahfudz dan Mustofa Bisri (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011), X/ I1.

% Imam al-‘Alamah Ali bin Muhammad al-‘Amidi, al-lhkam £i Usil al-Ahkam (Riyad: Dr al-
Somi’i, 2003 ), Juz 1, 181.
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tetapi cukup pada kelompok atau beberapa orang asalkan kelompok itu
mempunyai wewenang dalam menetapkan hukum. Untuk tujuan ini, ulama
Syi’ah merumuskan definisi ijmak sebagai berikut:

¥ sy S U 3 el asle L

“Kesepakatan suatu komunitas dalam menetapkan hukum syari’at”
Berdasarkan definisi tersebut, ulama Syi’ah tidak mengharuskan

kesepakatan menyeluruh. Akan tetapi, cukup dengan kesepakatan kelompok
karena menurut mereka kesepakatan kelompok ini bukan untuk menetapkan
hukum tersendiri di luar apa yang ditetapkan oleh Al-Qur’an dan Hadis. Bagi
mereka, ijmak itu hanya untuk menemukan adanya sunnah, yaitu ucapan atau
perbuatan yang dianggap ma’sum atau terbebas dari dosa. Menurut mereka,
orang-orang yang ada di level itu adalah Nabi Muhammad dan ah/ al-bayt
(keturunan nabi dari Fatimah serta Hasan dan Husen).**Menurut Abd. al-Wahhab
Al-Khallaf, ijmak adalah kesepakatan semua mujtahid muslim pada suatu masa
setelah rasul wafat atas suatu hukum syara’ mengenai suatu perkara.*’

Pada umumnya, teori ijmak dibahas dalam kajian usu/ al-figh dan al-figh,
Berawal dari kajian teori tersebut, para ulama tafsir dalam memahami makna
suatu ayat Al-Qur’an memiliki pandangan makna yang sama (ijmak). Mereka
mengambil teori dari “ijmak dalam uwsul al-figh’, sehingga munculah istilah

“ijjmak dalam tafsir,” yaitu suatu kesepakatan para ahli tafsir dari satu masa

tertentu yang berkaitan dengan penafsiran satu ayat atau beberapa ayat Al-

**Shaikh al-Taifah Abu Ja’far Muhammad ibn Hasan ibn Ali al-Tusi, a/-Mabsut fi Figh al-
Imamiyyah, (Taheran, al-Maktabah al-Murtdayyah li Thya’ al-Athar al-Ja’fariyyah, t. th), juz 1,
70

“Ibid: 74

* Wahbah al-Zuhayli, al-Wajiz fi Usil al-Figh,(Beirut: Dar al-Fikr, 1999)24.
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Qur’an. Biasanya, para ahli tafsir mengunakan kalimat, “ajma’a al-mufassirun ala
kadza”, atau lafadz yang mendekati makna kalimat tersebut.*’Oleh karena itu,
penelitian ini difokuskan pada kajian tentang teori ijmak dalam tafsir, yang
berawal dari sebuah istilah tentang teori ijmak dalam kajian keilmuan para
mufasir yang memiliki perhatian besar terhadap ijmak dalam berbagai macam
keilmuan, baik dalam ranah kajian akidah, figih, tafsir, bahasa, maupun sejarah.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kerangka teori
epistemologi, yaitu dengan cara menelusuri asal-usul ijmak dalam tafsir, metode,
serta bentuk dan validitasnya dapat mentransformasikan ijmak dalam ranah

kajian ushul fikih menjadi ranah kajian ijmak dalam tafsir secara komprehensif.

. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang tafsir A/-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an Karya Al-Qurtubi
dan epistemologi tafsir telah banyak dilakukan, yaitu dengan meneliti dari
berbagai hal, antara lain :

Abdul "Mustagim menulis disertasi berjudul  “Epistemologi Tafsir
Kontemporer,” pada tahun 2012 berhasil memetakan perkembangan epistemologi
tafsir ke dalam tiga periode, mulai dari era pertama kali Al-Qur’an diturunkan
hingga era kontemporer, yaitu pertama era formatif dengan nalar mistis, kedua era

afirmatif dengan nalar ideologis, dan yang ketiga era reformatif dengan nalar

*Muhammad bin ‘Abd al-Aziz bin Ahmad al-Khudari, a/-Zjma’ ff al-Tafsit (Tesis Jami’ah al-
Imam Ibnu Sa’ud al-Islamiyah, Riyad, 1416), 52
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kritis.*.

Abd. Wahed Gufron**pada tahun 2017 M. meneliti tentang tafsir Al-
Qurtubi dengan judul “Konstektualisasi Hijrah dan Jihad di Era Modern
(Studi Tafsir al-Jami’ Ii Ahkam Al-Qur’an Karya Al-Qurtubi).” Penelitian
tersebut menghadirkan ayat-ayat pilihan yang berkenaan dengan makna hijrah dan
jihad dalam kitab Tafsir a/~-Jami’ Ii Ahkam Al-Qur’an Karya Al-Qurtubi.

Ahmad Zainal Abidin dan Eko Zulfikar pada tahun 2017 telah berhasil
meneliti tentang “Epistemologi TafSir al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an karya Al-
Qurtubi.” Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa sumber penafsiranya
merupakan perpaduan antara b7 al-ma’thur dan bi al-ra’y, yaitu perpaduan antara
tekstual dan kontekstual dizamannya.*

Beberapa literatur di atas, belum ada yang membahas secara khusus dan
sistematis tentang epistemologi ijmak dalam tafsir Al-Qurtubi. Padahal, dalam
tafsir ini ditemukan ijmak yang banyak, terutama ketika berhubungan dengan

kajian ayat-ayat hukum.

. Metode Penelitian.
Kata metode berasal dari bahasa Yunani methodos yang diartikan sebagai
cara yang teratur dan terpikir baik-baik dalam mencapai maksud dalam ilmu

pengetahuan. Cara kerja yang sistematis memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan

* Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKiS Printing Cemerlang,
2012)

*Abd. Wahed Gufron, Konstektualisasi Hijrah dan Jihad di Era Modern: Studi Tafsir a/-Jami’ li
Ahkam al-Qur’an Karya al-Qurtubi (Tesis UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017).

* Ahmad Zainal Abidin dan Eko Zulfikar, “Epistemologi Tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an
karya al-Qurtubi”, Kalam, Vol. 11, No. 2 (Desember 2017), 489-522
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guna mencapai tujuan yang ditentukan.*® Dalam penulisan karya ilmiah, metode
mutlak diperlukan karena dapat memberikan kemudahan peneliti dalam mencapai
pengetahuan.

Pembahasan epistemologi ijmak dalam tafsir menggunakan metode
interpretasi. Metode interpretasi merupakan suatu upaya untuk; (a)
mengungkapkan suatu pesan yang terdapat dalam suatu teks yang dikaji, (b)
menerangkan kandungan teks tersebut dengan memasukkan faktor dari luar,
seperti menunjuk hal-hal yang mengelilingi atau melatarbelakanginya, dan (c)
menerjemahkan, yaitu memindahkan arti dan teori dalam kategori epistemologi.*’

Tahapan metode yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian dan pendekatan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research),
yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mencari suatu informasi yang
bersumber dari buku serta berbagai kitab yang sudah berbentuk file dalam sebuah
aplikasi komputer, seperti Al-maktabah Al-shamilah. Dengan menggunakan
referensi-referensi tersebut, disertasi ini diharapkan mampu memberikan jawaban
terhadap beberapa permasalahan yang diteliti. Namun, karena spesifikasi
penelitian ini adalah seorang tokoh dan karya tafsirnya, maka fokus kajian pustaka

ini ditujukan kepada pemikiran Al-Qurtubi tentang tema yang telah ditentukan.

* Nasrudin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an: Kajian Kritis Terhadap Ayat-ayat yang
Beredaksi Mirip (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2002), 54.Lihat juga, Anton Baker, Metode-
metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), I, 10.

T Cf. Poespoprojo, Interpretasi:Beberapa Catatan Pendekatan Filsafatnya (Bandung: Remaja
Karya CV, 1987), 192-198.
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Dalam sebuah kajian ilmiah, pendekatan penelitian sangat
diperlukan,antara lain; untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi
masalah yang diteliti. Selain itu, pendekatan juga dipakai sebagai cara untuk
memperlihatkan ukuran-ukuran atau kriteria yang dijadikan dasar pembuktian
sesuatu.*®

Kajian ijmak dalam tafsir masih asing dalam literatur u/um al-Qur’an dan
tafsir. Akan tetapi, kajian ijmak sudah banyak dibahas dalam rumpun keilmuan
usul al-figh dan figh. Bahkan, istilah ijmak tersebut datang dari rumpun keilmuan
tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan fikih (/s/lamic
Jjurisprudence).

Pendekatan fikih (/s/amic jurisprudence) memiliki makna sama dengan
metodologi yang didasarkan pada sudut pandang atau cara untuk melihat dan
memperlakukan suatu masalah yang diteliti. Metodologi meliputi berbagai
macam teknik yang dilakukan dalam penelitian dan pengumpulan data. Dengan
demikian, pendekatan atau metodologi bukan hanya diartikan sebagai sudut
pandang atau cara melihat suatu permasalahan, melainkan juga mencakup
pengertian metode-metode atau teknik-teknik penelitian yang sesuai dengan
pendekatan tersebut.*

Untuk itu, urgensi dari penelitian dengan pendekatan fikih, yaitu: 1) Cara

memahami Islam melalui ilmu (fikih), 2)Tujuan pendekatan fikih  untuk

* Teuku Ibrahim Alfian, Dari Babad Dan Hikayat Sampai Sejarah Kritis, (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 1987), 4. Kutipan ini di kutip kembali oleh Abdul Mustaqim dalam
bukunya yang berjudul Epistimologi Tafsir Kontemporer.

* Maman Kh, et al, Metodologi Penelitian Agama Teori Dan Praktek, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006), 94
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mengetahui hukum-hukum syariat dalam bidang ‘amaliyah (praktis), 3) Cara
untuk mengetahui hukum-hukum syariat pada bidang amaliyah (praktis) dengan
mencari dalil-dalil secara terperinci,4) Cara memahami Islam melalui hasil ilmu
(produk ilmu fikih), 5) Memuat tentang kumpulan hukum-hukum syariat, dan 6).
Ijtihad yang merupakan cara untuk memperolehnya.™

Secara ringkas pendekatan fikih adalah usaha, cara, aktivitas, atau metode
untuk menelaah, mengkaji, dan memahami agama Islam melalui kumpulan
hukum-hukum syariat dalam bidang ‘amaliyah (perbuatan) yang dihasilkan
melalui proses ijtihad berdasarkan atas dalil-dalil (Al-Qur’an dan Hadis) secara
terperinci.

Sebagian dari kandungan Al-Qur’an memuat tentang ayat-ayat yang
berhubungan hukum Islam.Jasser Auda membagi hukum Islam menjadi tiga,
yaitu pertama, shari‘ah adalah Al-Qur’an dan Sunnah yang dipraktikkan oleh
Nabi Muhammad SAW. dalam kehidupannya. Kedua, figh adalah wujud
pengaplikasian shari‘ah dalam jumlah yang cukup besar yang bersumber pada
pendapat para pakar hukum Islam dari berbagai macam madhab pada kehidupan
sepanjang empat belas abad terakhir. Ketiga adalah 7afwa yang merupakan wujud
dari pengaplikasian shari‘ah atau figh dalam kehidupan saat ini yang disesuaikan
dengan problematika umat Islam.’’

Zainuddin Ali memberikan istilah yang berbeda mengenai hukum Islam

walaupun pada dasarnya obyek yang dikaji adalah sama, yaitu ayat-ayat Al-

50
Ibid: 95

*'Tasser Auda, Maqasid Syari’ah As Philosophy Of Islamic Law A Systems Approach, (London-

Washington: The International Institute Of Islamic Thought, 2007), 23.
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Qur’an yang berhubungan dengan hukum. Dia mengungkapkan bahwa shar7 ah
al-Islam dalam Bahasa Inggris disebut /Zs/amic law, sedangkan figh disebut
Islamic jurisprudence.”

Dari uraian di atas, pendekatan fikih dapat disimpulkan sebagai berikut:
pertama: cara untuk memahami Islam melalui ilmu (figh)yang bertujuan untuk
mengetahui hukum-hukum syariat dalam bidang ‘amaliyah (perbuatan nyata)
berdasarkan pada dalil-dalil secara terperinci. Kedua, cara untuk memahami
Islam melalui hasil ilmu (produk figh yang merupakan aplikasi dari kumpulan
hukum-hukum syari’at dengan metode ijtihad)>*.

Kegunaan pendekatan fikih adalah dapat mengetahui dan
mengaplikasikan dalil-dalil 7/mal/i untuk menggali hukum-hukum syariat yang
bersifat ‘amali (praktis). Pendekatan ini juga dapat digunakan untuk merespon
berbagai macam perkembangan dan perubahan sosial dengan cara berijtihad.”

Pendekatan fikih berhubungan dengan tafsir ahkam karena seseorang
tidak dapat memahami kitab suci Al-Qur’an secara komprehensif langsung dari
Al-Qur’an, akan tetapi mereka membutuhkan kitab tafsir yang berisi tentang
penjelasan para ulama. Dengan demikian, untuk meneliti tafsir A/-Jami’ /i
Ahkam Al-Qur’an karya Al-Qurtubi (671 H) digunakan pendekatan fikih,
sehingga dapat menemukan kesimpulan yang tepat tentang aplikasi kajian ijmak

dalam tafsir beserta validitasnya.

**Zainuddin Ali, Filsafat Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), 64-65.

**Sulaiman Rasyid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2007), 5

>*Al-Alamah Wali al-Din Abd al-Rahman ibn Muhammad Ibn Khaldun, Mugaddimah (Beirut:
Dar al-Fikr, t,th), 446

**M. Noor Harisuddin, Pengantar Ilmu Figh (Surabaya: Pena Salsabila, 2019), 8.
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2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini meliputi dua hal, yaitu sumber data
primer dan sekunder. Sumber data primer adalah karya-karya asli yang dikarang
oleh Al-Qurtubi, terutama tafsir A/-Jami’ Ii Ahkam Al-Qur’an, baik yang sudah
berbentuk fisik (buku yang telah tercetak), maupun yang masih berupa file.
Sementara itu, sumber data sekunder adalah buku-buku atau jenis karya lainnya
yang menunjang penelitian ini, seperti buku-buku tentang biografi Al-Qurtubi

dan sebagainya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi. Dokumentasi yaitu mengumpulkan berbagai karya tulis ilmiah baik
berupa buku, artikel, maupun bentuk informasi lain yang bersifat ilmiah yang
mempunyai  keterkaitan erat dengan tema yang sedang dikaji.
Berdasarkan sumber data di atas, buku-buku (kitab) dan kitab tafsir yang
membicarakan tentang Al-Qurtubi dikumpulkan. Kemudian, dikembangkan
dengan mengumpulkan berbagai keterangan dari buku-buku penunjang. Setelah

itu, hasil pengumpulan data tersebut dianalisis secara komperhensif.

4. Analisis Data

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Langkah yang
ditempuh dalam melakukanan alisis pada content analisis (analisa isi), yaitu

dengan menganalisis kualitas sumber rujukan, seperti karya yang sudah dicetak
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dengan menggunakan bahasa asli Al-Qurtubi yaitu Arab, hasil berbagai diskusi,
serta hasil-hasil penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai pijakan
keabsahan penelitian, sehingga dapat membantu mengantarkan hasil kesimpulan
yang tepat.

Selain itu, data-data lain berupa biografi Al-Qurtubi juga dapat digunakan
sebagai analisis perbandingan. Analisisi tersebut dibutuhkan agar memiliki
ketepatan dan keakuratan data sebab tidak jarang satu data dengan data yang lain
memiliki perbedaan. Oleh karena itu, data dari berbagai sumber dikumpulkan
untuk menambah keakuratan penelitian, sehingga satu sama lain saling

melengkapi.

5. Pengecekan Keabsahan Data

Setelah semua data terkumpul dan dianalisis, langkah selanjutnya adalah
proses mengecek atau memeriksa keabsahan data tersebut. Karena jenis penelitian
ini adalah  kepustakaan (library), langkah yang ditempuh adalah
memperbandingkan data. Perbandingan pertama, meliputi penetapan tanggal dan
tahun lahir seorang tokoh serta membandingkan beberapa sumber untuk
mengukur data yang lebih akurat. Jika ada lima buku yang sama dan hanya satu
buku yang berbeda, maka empat buku yang sama tersebut dipilih sebagai
pertimbangan keabsahan suatu data.

Jika data berupa buku cetak dan referensi internet, maka data yang akan
dipilih adalah buku cetak. Hal itu, disebabkan buku memiliki keabsahan yang

lebih kuat bila dibandingkan dengan internet. Begitu pula jika data berupa buku
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cetak dengan file atau e-books dalam komputer, lebih diutamakan data dari buku
cetak. Pertimbangan tersebut dipilih agar data-data yang termuat berupa data yang

akurat dan terpenuhi, sehingga layak dikategorikan sebagai penelitian ilmiah.

. Sistematika pembahasan

Agar para pembaca lebih mudah dalam memahami penelitian ini, peneliti
berusaha untuk mengklasifikasikan penyusunan pembahasan, yaitu dengan cara
memisahkan antara gagasan dengan substansi pembahasan. Hal ini dilakukan agar
di dalam menyusun kerangka penelitian lebih sistematis dan saling berkaitan
antar-bab yang satu dengan bab lainnya, seperti penjelasan berikut ini:

Bab pertama membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah,  batasan masalah, = rumusan  masalah, tujuan  penelitian,
kegunaan penelitian, kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi pembahasan rumusan masalah yang meliputi;
epistemologi ijmak, yaitu pembahasan tentang epistemologi, sejarah epistemologi,
dan ruang lingkupnya; pembahasan tentang ijmak, yaitu tentang definisi, macam-
macam,ijmak dalam figih dan ijmak dalam tafsir; pembahasan epistemologi ijmak
dalam tafsir secara komprehensif, yaitu munculnya ijmak dalam tafsir dalam
prespektif the history of idea, asumsi paradigma ijmak dalam tafsir, karakteristik
paradigma ijmak dalam tafsir, sumber, metode, validitas ijmak dalam tafsir, dan
kontribusi ijmak dalam tafsir.

Bab ketiga berisi dua pembahasan, yaitu pertama, biografi Al-Qurtubi dan
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deskripsi tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an. Pembahasan biografi Al-Qurtubi
meliputi nama, tempat kelahiran, setting sosialnya, karya-karyanya, para guru dan
muridnya; kedua, tafsir A/-Jami’ [i Al-Ahkam Al-Qur’an, yaitu deskripsi
tafsirnya, masadir penafsirannya, metode, corak penafsirannya, dan komentar
ulama tentang tafsir tersebut.

Bab keempat mengkaji tentang ijmak dalam tafsir Al-Qurtubi, yaitu term
ijmak dalam tafsir Al-Qurtubi, sumber ijmak dalam tafsir Al-Qurtubi, dan
validitas ijmak dalam tafsir Al-Qurtubi yang meliputi; validitas term ijmak
berdasarkan ‘partner kata’, validitas term ijmak berdasarkan makna hagigi dan
makna majazi, validitas ijmak dalam tafsir Al-Qurtubi berdasarkan sumber
penafsirannya, dan sikap Al-Qurtubi terhadap ijmak.

Bab kelima berisi tiga hal, yaitu kesimpulan dari keseluruhan pembahasan,

implikasi teoretis dari hasil penelitian, dan keterbatasan studi.



BABII
IJMAK DALAM TAFSIR

A. Historisitas I[jmak

Sejarah Islam mencatat bahwa ijmak menempati posisi strategis dalam
penyelesaian persoalan hukum pasca wafatnya Rasulullah SAW. Wahyu sudah
tidak turun dan persoalan umat semakin berkembang, maka dibutuhkan suatu
ijtihad tersendiri. Salah satu caranya adalah menggabungkan berbagai pendapat
ulama atau orang-orang yang dianggap memiliki pengetahuan tentang persoalan
yang sedang dikaji.

Ijmak pertama kali digunakan umat Islam untuk menyelesaikan persoalan
politik pada masa itu. Meskipun demikian, ayat-ayat al Qur'an dan tradisi
Rasulullah SAW tetap dijadikan sebagai dasar. Pada masa hidup Rasulullah
SAW tidak ada konsep ijmak, karena wahyu dan ucapan Rasulullah SAW
merupakan kata kunci dalam menjawab seluruh problematika umat yang muncul
kala itu. Dengan demikian, wajar apabila konsep tersebut muncul ketika kaum
muslimin dihadapkan pada persoalan-persoalan baru. Pada waktu-waktu inilah
dirasakan perlunya memastikan ketepatan jawaban para ulama tentang persoalan-
persoalan yang sedang dikaji.

Contoh praktis peristiwa pertama yang berhubungan dengan pembahasan
ijmak adalah peristiwa Thaqifah bani Sa'idah. Dalam peristiwa ini ada berbagai
macam pendapat, diantaranya pendapat ‘Umar ibn Khattab berkaitan dengan

pemilihan Abu Bakar sebagai khalifah diterima oleh kaum muslimin yang hadir

30
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di tempat itu dan kemudian disepakati oleh umat Islam pada waktu itu juga.’®
Meskipun secara praktis ijmak sudah terjadi pada saat itu, landasan dan konsepsi
ijmak belum terbangun secara baik dan mandiri sebagai salah satu metode
istinbat hukum.

Pada umumnya, persoalan-persoalan muncul dan jawabannya dicari oleh
kaum muslimin dengan dasar ra'y yang dijamin oleh persetujuan diam-diam dari
umat. Pendapat pribadi para sahabat, terutama pendapat Umar, dalam masalah-
masalah hukum, diterima sebagai ijmak para sahabat. Jadi, ijmak bermula dari
pendapat pribadi perseorangan (7jtihad) dan berpuncak pada penerimaan
persetujuan universal oleh umat atau suatu pendapat tertentu dalam jangka
panjang

Dalam pandangan para ahli hukum,ijmak secara yuridis memiliki dasar
dari al-Qur'an surah Ali ‘Imran [3] ayat 103 (supaya bersatu padu) dan surah al-
Nisa’ [4]:59 (saat berselisih paham, maka kembali kepada al-Qur’an dan hadis).
Ayat al-Qur'an pada awalnya dikutip untuk mendukung ijmak dalam hal
persatuan mereka, dan bukannya pada konsensus kaum muslimin dalam bidang
hukum secara khusus. Ayat-ayat ini pada mulanya tidaklah dipahami sebagai
dasar ijmak, akan tetapi secara tersirat mengindikasikan demikian.

Selain dasar dari al-Qur’an, dasar ijmak juga dapat dilihat dalam sunnah
Rasulullah SAW. Pada saat akan terjadi perang Uhud, Rasulullah berpendapat

agar bertahan di kota dan menunggu lawan mendekat, setelah itu diserang.

% peristiwa ini terjadi pada hari Senin sore tanggal 12 Rabiul Awal tahun 11 Hijriah, lebih
detailnya lihat, lbnu Athi>r, al-Ka>mil fi> al-Ta>rikh (Beirut: Da>r al-Fikr, 1978), 359-360,
juga O. Hashem, Sagifah Awal Perselisihan (Jakarta: al-Muntadzar, 1994), 141.
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Namun pendapat sahabat yang lain berbeda. Mereka berpendapat bahwa ketika
musuh mendekati kota Madinah, tanaman mereka akan dirusak, jalur keluar
maupun masuk kota akan diboikot dan hal itu akan menyebabkan kaum muslimin
lemah. Selain itu, ada pula sahabat yang berpendapat siap mati, rindu Allah, dan
rindu menjadi syahid. Pada akhirnya, kaum muslimin sepakat untuk
menyongsong musuh ke luar kota, meskipun pada akhirnya kalah.”’

Selain kesepakatan Nabi dalam perang Uhud, ada pula kesepakatan Nabi
dengan para sahabat pada saat perang Badar. Saat Nabi dan rombongan perang
sudah mendekati Badar, Nabi berhenti dan memutuskan di tempatnya untuk
memulai serangan. Akan tetapi ada salah seorang sahabat bernama Hubab bin
Mundhir al-Jamuh yang sangat paham dengan geografis Badar. Ia bertanya,
‘Wahai Rasulullah, apakah engkau memilih tempat ini berdasarkan wahyu atau
pendapat pribadi? Jika sudah ada wahyu, maka kami terima. Namun jika
pendapat pribadi, maka lebih baik di dekat Badar.” Kemudian Nabi menjawab
bahwa itu pendapat pribadi.

Setelah jawaban itu, sahabat tersebut memberikan saran kepada Nabi agar
mendekati Badar dan menguasai sumur-sumur yang ada di sana. Pasukan Islam
kemudian mendekati musuh dan menguasai sumur-sumur di Badar. Sumur itu
diambil airnya dan ditimbun oleh umat Islam dalam suatu wadah. Kemudian
sumur yang ada itu ditimbun pasir supaya orang-orang kafir tidak bisa

mengambil air dan kehausan. Rencana ini pun disetujui Nabi dan disepakati oleh

" Muh}ammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Muh}ammad, terj. Ali Audah (Jakarta: Litera
AntarNusa, 2013), 294-296.
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umat Islam dan pada akhirnya menang.’®

Ijmak ditinjau dari masa munculnya terbagi menjadi dua, yaitu pertama
adalah 7jma“ al-sahabah yaitu kesepakatan para sahabat (setelah wafatnya
Rasulullah SAW. dalam suatu perkara gabl istigrar al-khilaf (sebelum terjadi
perbedaan) maupun ba‘d istigrar al-khilaf (sesudah terjadi perbedaan). Contoh
suatu perkara gabl istigrar al-khilaf adalah perbedaan sahabat dalam
memakamkan Rasulullah SAW. kemudian mereka menemukan kesepakatan
untuk dimakamkan di rumah Aisyah RA dan kesepakatan para sahabat untuk
memilih Abu Bakr sebagai khalifah. Sedangkan suatu perkara ba‘d istigrar al-
khilaf seperti pada awalnya nikah mut ‘ah dihalalkan, kemudian mereka sepakat
mengharamkannya lagi.”

Sedangkan yang kedua adalah ijmak ghair al-sahabah yaitu kesepakatan
umat Islam selain para sahabat. [jmak dalam pembagian ini terjadi kontroversi.
Jadi, dalam Islam, ijmak merupakan proses yang terus berlanjut dan kegiatan
yang berkesinambungan, serta berubah bersamaan dengan berubahnya suatu
keadaan. Dalam keadaan bagaimanapun juga, tidak ada dan tak pernah ada suatu
badan dalam Islam yang pendapatnya dapat dinyatakan sebagai opinio
prudentium (opini yang membedakan), karena Islam tidak menetapkan lembaga
demikian.

B. Definisi ijmak

1. Pengertian ijmak secara bahasa

*Ibid., 252-254.
**Muh}ammad bin ‘Abd al-Azi>z bin Ah}mad al-Khud{ari>, al-ljima>’ fi> al-Tafsi>r (Tesis Ja>mi’ah
al-lma>m lbnu Sa’u>d al-Isla>miyah, Riyad{, 1416) 133.69.
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Secara etimologi, kata ijmak (g%>l) merupakan derivasi (mushtagqah) dari kata
Jjama’a yajma’u jam ‘an. Dalam literatur Arab, kata ini diartikan dengan damma
wa hasada (berhimpun atau berkumpulnya sesuatu dengan sesuatu yang lain).%
Kata  tersebut  juga dapat diartikan wahhada wa wasala
(menyatukan,(’1menggabungkan,62 menjumlahkan, menyusun dengan mengutip
dari buku lain).

Sedangkan menurut ulama ijmak secara bahasa yang bersumber dari
redaksi al-Qur’an, Hadis maupun perkataan orang arab secara garis besar
memiliki dua makna yaitu pertama, ijmak dengan term 2l e o =)l memiliki
makna keinginan yang kuat. Muhammad al-Fatih Ahmad Khairuddin
mengartikan ungkapan tersebut dengan ‘ketetapan hati untuk melakukan sesuatu
atau keputusan berbuat sesuatu’.®’ Makna tersebut diambil dari redaksiajma’a
fulan ala al-amr, ketika seseorang mempunyai keinginan yang kuat.® Iljmak dapat

diartikan sebagai suatu pengambilan keputusan sebagaimana tercantum dalam

firman Allah SWTsurah Yunus (10): 71 dan surah Taha [20] ayat 64:
oyt N gl b # 58 a8l 13 3 VI St 18T e

...karena itu bulatkanlah keputusanmu dan (kumpulkanlah) sekutu-sekutumu

% Nasaruddin Umar dkk, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata (Jakarta: Lentera hati, 2007),
401.

% Majduddi>n Muh}ammad bin Ya‘qu>b al-Fayru>za>ba>diy, al-Qa>mu>s al-Muh}i>t (Beiru>t:

Mu’assasah al-Risa>lah, 2005), 710. Ah}mad Rid}a>, Mu‘jam Matn al-Lughah: Mawsu>"ah

Lughawiyyah Hadi>thah (Beirut: Da>r Maktabah al-Hayah, 1958), 568.

%2Ahmad Mukhtar ‘Umar, al-Mu‘jam al-Mawsu>‘i li> Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m wa Qira>’atih

(Arab Saudi: Mu’assasah Sut}u>r al-Ma‘rifah, 2002), 127.

8 Muhammad al-Fatih, Ushul Figh, 14.

64Muh}ammad bin ‘Abd al-Azi>z bin Ah}mad al-Khud{ari>, al-ljma>’ fi> al-Tafsi>r, 26-27.
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(untuk membinasakanku)....%

Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu sekalian, kemudian datanglah
dengan berbaris.dan Sesungguhnya beruntunglah orang yang menang pada hari
ini.®®

Hafsah binti Umar ra. meriwayatkan hadis yang berbunyi:

Y o S il 45 ol ot f o

Barang siapa yang tidak membulatkan niat untuk memutuskan berpuasa sebelum
matahari terbit, maka tidak ada puasa baginya.

Kedua; ijmak juga memiliki makna sinonim dengan al-ittifag yang diartikan
sebagai sebuah kesepakatan, seperti perkataan orang Arab: ajma’a al-gawm ala
kadza (sebuah kaum telah sepakat demikian). [jmak dalam arti ini sesuai dengan

firman Allah SWT dalam surah Yusuf: 15 sebagai berikut:
Oyaia ¥ 2hy 10s il T ) il o o g alag OF 14RTy 4 185 D8

Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkannya ke dasar sumur
(lalu mereka masukkan dia), dan (di waktu dia sudah dalam sumur itu) Kami
wahyukan kepada Yusuf: "Sesungguhnya kamu akan menceritakan kepada
168

mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka tiada ingat lagi.

[jmak dari kata jama’a yaitu huruf a/-jim wa al-mim wa al-‘a’in memiliki arti

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 346

®Ibid., 316.

o7 Muh}ammad bin ‘I<sa Abu> ‘I<sa al-Tirmidhi>, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} Sunan al-Tirmidhi>
(Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>th al-‘Arabi>, t.th), vol. 3, 108.

68 Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 237
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suatu kumpulan yaitu yadullu ‘ala tadam al-shai (menunjukkan arti
mengumpulkaan sesuatu), seperti ucapan orang Arab jama‘tu al-shay’a jam’an
(aku mengumpulkan sesuatu maka akan terkumpul).*’

Perbedaan makna ijmak secara /ughawi, tergantung pada jumlah pelaku, kalau
makna yang pertama dilakukan oleh seseorang, sedangkan makna yang kedua
harus terdiri dari lebih dari seseorang yang melakukan sebuah kesepakatan.

2. Pengertian ijmak menurut istilahi

Terdapat beberapa perbedaan rumusan mengenai pengertian ijmak dalam
istilah teknis hukum atau terminologi. Perbedaan itu terletak pada segi siapa
yang berhak untuk melakukan kesepakatan dan penentuan masalah apa saja yang
dapat dikategorikan dalam lingkup pembahasannya.

Hal pertama berisi tentang apakah ijmak berlaku dengan kesepakatan
seluruh umat atau dengan kesepakatan beberapa orang saja. Jika ijmak tersebut
hanya terbentuk dari beberapa orang, maka siapakah mereka, apakah para
sahabat, atau ahl al-bait, atau penduduk Makkah, atau penduduk Madinah.
Kemudian kepada siapa ijmak itu mengikat, apakah kepada generasi awal saja
atau beberapa generasi berikutnya,”® Perbedaan itu dapat dilihat dalam beberapa
rumusan atau definisi sebagai berikut:

Al-Ghazali memahami ijmak adalah suatu kesepakatan umat Muhammad

% Abu> al-H{usayn Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Maga>yis al-Lughah (Beirut: Da>r al-Fikr,
1979) Juz 1, 479.
" pedi Supriadi, Ushul Figh Perbandingan (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 161.
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SAW secara khusus atas suatu urusan agama.’'Dalam hal ini istilah umat
Muhammad memiliki pemahaman yang masih umum, mungkin seluruh umat
Nabi Muhammad atau sebagian saja.

Meskipun dalam istilah ini dikhususkan kepada umat Nabi Muhammad,
kesepakatan mencakup jumlah yang luas yaitu seluruh umat Nabi Muhammad
atau hanya sebagian. Pandangan Imam al-Ghazali ini mengikuti pandangan Imam
Syafi’i yang menetapkan ijmak sebagai kesepakatan umat. Hal ini nampaknya
didasarkan pada keyakinan bahwa yang terhindar dari kesalahan adalah umat
secara keseluruhan, bukan perorangan. Namum pendapat Imam Syafi’i ini
mengalami perubahan dan perkembangan di kalangan pengikutnya kemudian
hari.”

Definisi ijmak menurut al-Ghazali dan ulama yang mengikuti jejaknya
memberikan kesan bahwa ijmak tidak mungkin terjadi sampai hari kiamat, sebab
jumlah umat Islam di dunia ini terlalu banyak. Jika kesepakatan yang dimaksud
adalah seluruh umat Islam, maka ijmak mustahil ada, sebab masih banyak orang-
orang yang tak mengerti agama.

Kritik tersebut diterima al-Ghazali, dan dia hanya dapat menjawab
dengan membagi ijmak menjadi dua macam: pertama, ijmak yang mencakup
semua umat, baik yang alim maupun yang tidak, tidak ada beda antara mereka,
seperti: wajibnya shalat, zakat, dan puasa. Ibnu Hazm berkata, ijmak tidak terjadi

kecuali dalam hal yang tidak diragukan bahwa setiap muslim mengatakannya.

™ Abu> H}a>mid Muh}ammad bin al-Ghazali al-T}u>sy, al-Mus}tashfa min ‘lIm al-Us}u>I (Bairu>t:
Muassasah al-Risa>lah, 1997), 286.
"2 Amir Syarifuddin, Ushul Figh (Jakarta: Logos Wacana limu, 1997), Jilid 1, 113.
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Kalau dia tidak mengatakannya, dia kafir seperti kewajiban shalat lima waktu,
haji ke Mekkah, puasa bulan Ramadlan dan sebagainya.’

Kedua, kesepakatan tentang ijmak hanya dikhususkan bagi kalangan ahA/
al-‘ilm (ulama fikih), seperti perincian hukum shalat dan sebagainya. Segala
sesuatu yang ditetapkan, wajib bagi orang awam untuk menerimannya. Al-
Ghazali menulis dalam bukunya, kalau orang awam berbeda pendapat tentang
suatu kasus yang telah disepakati para ulama dalam suatu waktu, maka hal itu
tetap dikatakan ijmak.’*

Sebagaimana ditulis oleh al-Ghazali, pembagian yang pertama itu
berhubungan dengan nash-nash yang gat 7 (yang pasti) dan yang sudah ma ‘Jumfi
al-din bi al-dlarurah (seseorang wajib menerimanya), seperti sumber wajibnya
shalat, zakat dan puasa adalah gar 7 dan pasti dalalah nya. Sedangkan pembagian
yang kedua adalah ijmak khawas (ijmak orang-orang khusus). Mereka yang
masuk dalam wilayah itu hanyalah orang-orang tertentu yang diakui
keilmuannya.”

Seorang ulama shafi iyah, al-Amidi merumuskan ijmak sebagai berikut:
B o 3l oS e Jlaell e e 3wl il W el sl LS e 3l gLyl

[jmak adalah kesepakatan sejumlah ahA/ al-hal wa al-agd (para mujtahid yang

kompeten dalam hukum-hukum syariat) dari umat Muhammad saw. pada suatu

Abu> H}a>mid Muh}ammad bin al-Ghazali al-T}u>sy, al-Mus}tashfa min ‘Illm al-Us}u>Il, 290
"Ibid: 290

5 sa’di Abu Habieb, Persepakatan Ulama dalam Hukum Islam Ensiklopedi limak, Terj. Sahal
Mahfudz dan Mustofa Bisri (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011), X/ Il.
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masa atas hukum suatu perkara.”®

Imam al-Amidi membatasi ijmak pada kesepakatan orang-orang tertentu
dari umat nabi Muhammad, yaitu orang-orang yang mempunyai fungsi sebagai
ulama yang membimbing kehidupan keagamaan umat Islam. Dalam hal ini orang
awam tidak diperhitungkan kesepakatannya.”’

Sementara ulama Syi’ah mengungkapkan definisi ijmak yang berbeda
secara substantial. Mereka tidak menitik-beratkan pada kata “semua”, tetapi
cukup pada kelompok atau beberapa orang asalkan kelompok itu mempunyai
wewenang dalam menetapkan hukum. Ulama Syi’ah merumuskan definisi ijmak

sebagai berikut:
78 el S Sl 3 i ele B

“Kesepakatan suatu komunitas karena kesepakatan mereka dalam menetapkan
hukum syari’at”

Ulama Syi’ah tidak mengharuskan kesepakatan menyeluruh, akan tetapi
cukup dengan kesepakatan kelompok, karena menurut mereka kesepakatan
kelompok bukan untuk menetapkan hukum tersendiri di luar apa yang ditetapkan
oleh al-Qur’an dan Sunnah. Bagi mereka ijmak hanya untuk menemukan adanya
sunnah yaitu ucapan atau perbuatan seseorang yang dianggap ma’shum atau
terbebas dari dosa. Menurut mereka orang-orang yang ada di level itu adalah

Nabi Muhammad dan ah/ al-bayt (keturunan Nabi dari Fatimah serta Hasan dan

® |Ima>m al-‘Ala>mah Ali bin Muh}ammad al-‘A>mi>di, al-lh}ka>m fi> Usju>l al-Ah}ka>m (Riya>d}:
Da>r al-S{omi>’i>, 2003 ), Juz 1, 181.

" Amir Syarifuddin, Ushul Figh, 113.

#Shai>kh al-T}a>"ifah Abu> Ja’far Muhammad ibn Hasan ibn Ali> al-T{u>si>, al-Mabsu>t} fi Figh
al-lma>miyyah, (Taheran, al-Maktabah al-Murtd}ayyah li> lhya>" al-Atha>r al-Ja’fariyyah,
t.th),juz1, 70
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Husen).79
Menurut ‘Abd al-Wahhab al-Khallaf, ijmak adalah kesepakatan semua mujtahid
muslim pada suatu masa setelah Rasul wafat atas suatu hukum syara’ mengenai
suatu perkara.™
C. Rukun ijmak

Muncul perbedaan pendapat para ulama dalam menentukan rukun ijmak.
Abu Hamid al-Ghazali membagi rukun ijmak menjadi dva. Pertama, mujtahid,
yaitu orang-orang yang bersepakat. Kedua: mafs al-ijma’, suatu hukum yang
disepakati.®! Kemudian Ya’qub al-Bahuthain berpendapat bahwa rukun ijmak
ada empat: Pertama, orang-orang yang bersepakat. Kedua, objek ijmak. Ketiga,
hukum atas objek ijmak. Keempat, kesepakatan pendapat tentang hukum objek
ijmak.®

Sedangkan Abd al-Wahhab Khallaf mengatakan bahwa rukun ijmak juga
ada empat: Pertama, adanya para mujtahid. Kedua, semua mujtahid bersepakat
tentang suatu hukum. Ketiga, kesepakatan mereka dimulai dengan masing-
masing mujtahid menyatakan pendapatnya baik secara lisan maupun tingkah
laku. Keempat, yang bersepakat atas hukum adalah seluruh mujtahid (yang hidup
di masa itu) bukan mayoritas.83

Abdurrahman Dahlan tidak menggunakan istilah rukun akan tetapi

menggunakan 5 unsur: Perfama, adanya kesepakatan seluruh mujtahid dari

PIbid: 74

8 Wahbah al-zuh}ayli, al-Wajiz fi> Usju>l al-Figh, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1999)24.

81Abu>H{a>mid al-Ghaza>li, al-Must}asfa fi> Us}u>l al-Figh, 228.

8 Ya’qu>b al-Bahuthain, al-ljma>": H{agi>qatuh-Arka>nuh-Shuru>tuh-Imka>nuh-H{ujjiyatuh-Ba’d
Ah}ka>mih (Riya>d}: Maktabah al-Rushd, 2008), 47.

8 Abd al-Wahha>b Khalla>f, IIm Us}u>I al-Figh (Al-H{aramayn, 2004), 45-46.
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kalangan umat Islam (seluruh dunia). Kedua, suatu kesepakatan yang dilakukan
haruslah dinyatakan secara jelas. Ketiga, yang melakukan kesepakatan haruslah
seorang mujtahid. Keempat, kesepakatan tersebut terjadi setelah wafatnya
Rasulullah saw. Kelima: yang disepakati adalah hukum syara’ mengenai suatu
masalah atau peristiwa hukum tertentu.**

Jumhur ulama berpendapat bahwa ijmak mungkin dapat terlaksana dan
memang telah terjadi dalam kenyataan, seperti pengangkatan Abu Bakar menjadi
khalifah setelah wafatnya Nabi, haramnya lemak babi, berhaknya kakek atas
seperenam harta warisan cucunya, terhalangnya cucu oleh anak dalam hak
mewarisi dan berbagai hukum firu’ lainnya sebagaimana tersebar dalam kitab-
kitab fikih.

Abd al-Wahhab Khallaf menjelaskan bahwa kemungkinan besar ijmak
bisa terjadi dalam masa serba maju ini. Kemungkinan itu terjadi bila pelaksanaan
ijmak dilakukan oleh suatu negara yang bekerja sama dengan negara-negara
muslim lainnya. Setiap negara menetapkan standar tertentu mengenai seseorang
dapat dinyatakan mencapai derajat mujtahid dan memberikan ijasah mujtahid
kepada semua yang mencapai derajat itu.

Jumhur ulama berpendapat bahwa ijmak menempati salah satu sumber
atau dalil hukum sesudah al-Qur’an dan Sunnah. Hal ini berarti ijmak dapat
menetapkan hukum yang mengikat dan wajib dipatuhi umat Islam bila tidak ada
ketetapan hukumnya dalam al-Qur’an maupun Sunnah. Untuk menguatkan

pendapatnya ini jumhur mengemukakan beberapa ayat al-Qur’an dan Hadist

8 Abd Rahman Dahlan, Ushul Figh (Jakarta: Amzah, 2016), 146-147.
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Nabi. Diantara dalil al-Qur’an adalah surah al-Nisa’ (4): 115, surah al-Baqarah
(2): 143, surah ‘Ali ‘Imran (3): 110, surah ‘Ali ‘Imran (3): 103, surah al-Nisa’ (4):
59.

Dalil sunnah tentang ijmak terdapat hadis Nabi yang menyatakan
bahwa“umat nabi Muhammad SAW tidak akan sepakat dalam kesesatan” (sl
8ol e aaiai¥ Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa kesepakatan umat
tentang sesuatu, tidak mungkin salah. Ini berarti ijmak terpelihara dari kesalahan,
sehingga putusannya merupakan hukum yang mengikat umat Islam.

D. Syarat-syarat ijmak
Suatu ijmak atau kesepakatan memiliki syarat tertentu dantaranya:

1. Ijmak harus berlandaskan dengan dalil tertentu (mustanad)

3

Terkait dengan penjelasan yang berhubungan dengan syarat pertama ini, ‘al-
Shirazi berkata: Ketahuilah bahwa sesungguhnya ijmak itu tidak bisa terbentuk
kecuali berlandaskan pada dalil. Maka ketika kita mengetahui ijmak para ulama
dalam suatu masa tertentu terhadap hukum sesuatu, niscaya kita mengetahui
bahwa di sana terdapat dalil yang menyatukan (pendapat) mereka, baik kita
mengetahui dalil tersebut atau pun tidak.’*

Ada empat argumen syarat ini dijadikan sebagai syarat yang pertama
dalam ijmak, yaitu yang pertama bahwa hukum dalam agama Islam yang tidak

dilandaskan pada pedoman dalil yang jelas merupakan suatu kesalahan, karena

hal itu berarti berkata, berpendapat, dan menetapkan suatu perkara tanpa didasari

©Muhammad ibn Abi Stu>rah, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h Sunan al-Tirmidhi>, juz 4 (Beirut: Da>r al-Fikr,
1988) 408
% |bra>hi>m al-Shi>ra>zi, Sharh{ al-Luma>‘, 683.
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dengan ilmu.

Kedua, bahwa kesepakatan para mujtahid mengenai suatu hukum tanpa
didasari oleh dalil merupakan suatu hal yang tidak akan terjadi menurut
kebiasaan, bahkan para sahabat tidak pernah melakukan hal itu kecuali disertai
dengan dalil. Ketiga, tidak dibolehkan menetapkan ijmak tanpa didasari oleh
dalil.

Keempat, seandainya dibolehkan ijmak tanpa dalil niscaya
disyaratkannya 7jtihad dalam pendapat para ulama tidak ada artinya. Tentu hal
ini mustahil, karena para ulama telah bersepakat bahwa dalam berpendat harus
ada 7jtihad (sungguh-sungguh), yang kelima terakhir bahwa perkataan Rasulullah
SAW mengenai urusan agama itu, pasti didasarkan pada suatu dalil, maka lebih-
lebih pendapat/perkataan umatnya.®’

Jadi, yang dimaksud mustanad adalah dalil yang dijadikan pedoman oleh
para mujtahid dalam kesepakatan mereka terhadap suatu hukum tertentu. Dalil
itulah yang menyatukan pendapat mereka dan mencegah keluarnya langkah
mereka dari koridor syariat. Adapun macam-macam mustanad ini, menurut
mayoritas ulama, ada dua. Pertama, dalil gaf ‘7 yang berupa al-Quran dan hadis
mutawatir. Kedua, dalil zanni yang berupa hadis ahad dan qiyas. Selanjutnya al-
Zuhaili menambahkan, menurutnya a/-maslahah al-mursalah juga patut dijadikan
mustanad dari ijmak. Karena, menurutnya, al-maslahah al-mursalah itu juga telah
dijadikan mustanad oleh para ulama terdahulu dalam menentukan suatu hukum.

Hal ini seperti yang telah dilakukan Imam Malik dan Imam Abu Hanifah ketika

87



44

memberikan zakat kepada keturunan Bani Hashim dikarenakan telah berubahnya
system Bait al-Mal.*®

Untuk lebih menguatkan lagi tentang pentingnya keberadaan mustanad
dalam terbentuknya ijmak, menarik untuk dikutip pernyataan dari al-Shawkani
yang menyatakan:

Sekelompok ulama mengatakan, (Menetapkan ijmak itu) harus memiliki
mustanad. Karena para ulama yang menetapkan ijmak itu tidak memiliki
kebebasan untuk menetapkan hukum-hukum. Oleh karenanya ijmak itu harus
(berdasarkan) dari mustanad. Dan karena sesungguhnya jika ijmak itu terbentuk
tanpa berdasarkan mustanad, maka hal itu berarti menetapkan suatu suatu hukum
syariat (yang baru) setelah meninggalnya Nabi SAW. Tentunya hal itu adalah
sebuah kebatilan.*

‘Abdul Jabar menceritakan dari suatu kaum bahwa ijmak itu dibolehkan
(terbentuk) tanpa didasarkan dari mustanad. Hal itu disebabkan Allah telah
memberikan petunjuk kepada mereka untuk memilih kebenaran tanpa didasarkan
dari mustanad.

Pendapat ‘Abdul Jabar itu lemah (da‘7f), karena sesungguhnya hukum dalam
agama Allah itu tidak boleh tanpa didasarkan pada dalil.

2. Perumus ijmak harus berasal dari mujtahid

Seluruh ulama pakar usu/ al-figh bersepakat bahwa hukum ijmak yang sahih

adalah yang dirumuskan oleh para mujtahid. Namun, patut diketahui bahwa para

 Wahbah al-Zzuh{aili, al-Waji>z fi> Us{u>I al-Figh, 48-49.
8 Muh{ammad al-Shawka>ni, Irsha>d al-Fuh{u>Il, 377.
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ulama menawarkan beragam istilah untuk mengungkapkan istilah para mujtahid
itu. Ada yang mengungkapkan istilah para mujtahid saja, tanpa dibatasi atau
diklasifikasi lebih lanjut. Ada juga yang membatasinya dengan ungkapan seperti
Ahl al-Hall wa al-°‘Aqd, ‘Ulama’ al-‘Asr (namun yang dimaksudkan adalah para
ulama ahli fikih) atau pun umat Nabi Muhammad secara umum.”’

Untuk memahami definisi seorang mujtahid, penulis mengutip pendapat yang
dikemukakan oleh al-Jurjani:

“Orang yang menguasai [lmu al-Quran dan beragam makna-maknanya, Ilmu
Hadis dengan riwayat-riwayat, matan-matan dan beragam makna-maknanya. la
juga mengusai dan mampu mengaplikasikan qiyas serta mengetahui betul
adat/kebiasaan masyarakat sekitarnya.”

Seorang mujtahid merupakan sebagai penentu sahih tidaknya suatu ijmak

ini memang telah disepakati oleh para ulama. Hal ini tercermin jelas dalam
ungkapan al-Shirazi, sebagaimana berikut ini:
Pendapat yang dijadikan pedoman dalam keabsahan ijmak itu pendapatnya
semua orang (baca: ulama) yang termasuk ahli ijtihad (mujtahid), baik ia seorang
yang telah dikenal lagi masyhur atau pun tak dikenal (asing) lagi tersembungi.
Juga sama saja apakah ia adil lagi terpercaya, atau pun fasik lagi tak
mengamalkan ilmunya.

3. Hasil dari ijmak merupakan kesepakatan mujtahid semasanya.

Makna dari syarat ketiga ini adalah apabila ada satu atau dua mujtahid yang

menentang, maka kesepakatan para mujtahid yang lainnya tentang suatu hukum

0 Ya‘qu>b al-Ba>h{usain, al-lima>" H{agi>qatuh, 85.
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itu tidak bisa dikatakan ijmak. Hal ini berbeda dengan para ulama yang
mencukupkan keabsahan ijmak dengan kesepakatan mayoritas mujtahid yang
ada. Seperti Abu al-Husein al-Khayyat, Ibn Jarir al-Tabari dan Abu Bakar al-
Jassas.”!

Ada banyak dalil yang dijadikan oleh para ulama sebagai landasan untuk
syarat yang ketiga ini. Namun di sini hanya akan diuraikan dua dalil diantaranya,
yang pertama yaitu bahwa keberadaan ijmak sebagai hujjah dalam hukum Islam
itu berpedoman pada nas-nas yang yang menunjukkan terjaganya kesepakatan
umat Islam dari kesesatan. Sedangkan kata umat itu sendiri menunjuk pada
entitas pemeluk Islam secara keseluruhan, yang dalam hal ijmak ini diwakili
oleh seluruh mujtahid. Oleh karena itu, jumhur ulama menggunakan kata seluruh
mujtahid yang ada pada suatu masa, bukan mayoritas mujtahid. Kedua,
banyak sekali ayat al-Quran yang menunjukkan bahwa kaum mayoritas itu juga
terkadang salah, atau bahkan sesat. Seperti firman Allah dalam surah al-An‘am
[6]: 116 berikut ini:

Dan jika engkau (Nabi Muhammad SAW) menuruti (saran dan cara hidup)
kebanyakan (manusia) yang berada di bumi (ini), niscaya mereka akan
menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti dugaan,
dan mereka tidak lain hanyalah mengira-ngira.

Namun, terkait dengan syarat yang ketiga ini, Abu Hamid al-Ghazali

mencantumkan  permasalahan.  Yaitu bagaimana jika orang awam

" lbra>hi>m al-Shi>ra>zi, Sharh{ al-Luma‘, 720. Penjelasan al-Shi>ra>zi terkait sahnya ijma
sekalipun salah satu yang berpendapat adalah mujtahid yang fasik ini, akan digaris bawahi lebih
lanjut pada syarat yang terkahir nanti.
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menyalahi/tidak sependapat dengan hasil ijma yang telah disepakati oleh para
mujtahid, apakah hasil ijmak itu tetap sah/berlaku? Jika tetap berlaku,
bagaimana bisa orang awam itu dikeluarkan dari umat? dan jika tidak berlaku,
bagaimana bisa pendapat orang awam itu diperhitungkan?

Sehubungan dengan pertanyaan itu, menurut al-Ghazali, hukum ijmak yang telah
disepakati itu tetap berlaku dikarenakan dua hal. Pertama, karena orang awam itu
tidaklah pandai dalam mencari kebenaran. Hal ini dikarenakan mereka tidak
memiliki alat-alat untuk mencapai kebenaran itu. Kedua, karena sejak periode
awal dari masa sahabat, mereka telah bersepakat bahwa tidak ada perhitungan
bagi pendapat orang awam dalam masalah ini’>. Namun demikian, ada juga
ulama yang tidak sependapat dengan jawaban al-Ghazali tersebut, seperti al-
Amidi, ulama terkenal dari abad ke 6 H yang lahir 5 dekade pasca wafatnya al-
Ghazali.

4. Para mujtahid waktu bersepakat itu masih hidup dizamannya

Syarat yang keempat ini berarti para mujtahid yang telah meninggal tidak
termasuk dalam golongan mujtahid yang bersepakat atas suatu hukum itu.
Demikian juga dengan para ulama yang belum sampai dejarat/tingkatan
mujtahid. Jadi, yang dimaksud dengan syarat keempat ini yaitu para mujtahid
yang bersepakat tentang hukum sesuatu itu adalah seluruh mujtahid yang hidup
pada suatu masa, baik yang hadir maupun yang tidak hadir.

Pada poin ini, para ulama juga membicarakan masalah, Apakah disyaratkan

berakhirnya masa para mujtahid yang bersepakat itu agar ijmak yang telah

2 Abu> H}a>mid al-Ghaza>li, al-Mustas}fa, 229.
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ditetapkan menjadi sah? Mengenai masalah ini, mayoritas ulama tidak
mensyaratkan hal tersebut. Sebagaimana terlihat dalam perkataan imam al-
Ghazali: “Jika pendapat (para mujtahid) umat telah sepakat, meskipun dalam
waktu sesaat, niscaya terbentuklah (berlakulah) ijmak itu. Dan mereka wajib
terbebas dari kesalahan. (Artinya, hasil ijmaknya itu wajib diikuti karena ia pasti
terbebas dari kesalahan).””

5. Para mujtahid yang bersepakat itu memiliki sikap yang adil

Secara bahasa, ‘adil berarti konsekuen (al-istigamah) dan keseimbangan (al-
i‘tidal)®* Ta adalah lawan kata dari ketidakadilan/kekejaman (aﬂ—jarur).95
Konsekuen itu menurut Ibn Manzur, terpatri dalam jiwa.96 ‘Ali b. ‘Aqil
mengkhususkan lagi, bahwa yang dimaksud konsekuen di sini yaitu konsukuen
dalam perbuatan (al-istigamah fi al-fi‘li).”" Selain itu, kata ini juga mengandung
makna kesamaan.”® Ada juga yang mengatakan moderasi, yakni berada di tengah-

tengah antara berlebihan dan menyia-nyiakan.”

% Abu> H{a>mid al-Ghaza>li al-T{u>si, al-Mustas}fa>, 242.

% al-Khud}airi, al-ljma>’ fi> al-Tafsi>r, 67.

% Muh}ammad Murtad}a b. Muh}ammad al-H{usaini al-Zabi>di, Ta>j al-‘Aru>s min Jawa>hir al-
Qa>mu>s,

vol. 15 (Lebanon: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 2012), 258

% Ibn Manz{u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 6, 123

%7 Abi> al-Wafa>’ “Ali b. ‘Agi>l b. Muh{ammad b. ‘Aqgi>| al-Baghda>di al-H{anbali, al-Wa>d}ih} fi>
Ustu>l al-

Figh, vol. 1, 150.

% Ada penjelasan dari al-Ra>ghib al-As}faha>ni terkait dengan kata ini yang berhubungan dengan

syarat terakhir keabsahan suatu ijma‘, meski tidak secara langsung. Menurutnya, al-‘Ad! itu

terbagi menjadi dua. Pertama, keadilan yang bentuk esensinya telah diketahui oleh akal. Keadilan

iniberhubungan merupakan hasil fitrah manusia sejak lahir tidak akan terhapus atau hilang

dengan berlalunya zaman, seperti membalas kebaikan orang lain dengan kebaikan pula. Kedua,

keadilan yang bentuk esensinya diketahui dengan syariat. Nah, untuk keadilan yang kedua ini, ia

bisa saja terhapus/hilang dalam beberapa zaman, seperti disyariatkannya hukum qis}as}. Lebih

lanjut lihat al-Raghi>b al-As}faha>ni, al-Mufrada>t fi> Ghari>b al-Qura>n, 325.

99Murtad}a al-Zabi>di, Ta>j al-‘Aru>s, vol. 15, 258.
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Adapun secara istilah, ‘adil berarti: al-istigamah ala tariq al-haq yajtanib ma
huwa mahzur. (Konsekuen di atas jalan yang benar, dengan menjauhi hal-hal
yang dilarang oleh agamanya). Dengan kata lain, orang yang ‘adi/ yaitu: Orang
yang menjauhi dosa-dosa besar, tidak melakukan dosa-dosa kecil,
didominasi/dikuasi oleh kebenaran, dan menjauhi perbuatan-perbuatan tercela
seperti minum dan kencing di jalan.

Oleh karena itu, dengan syarat ini, tidak dianggaplah pendapat mujtahid
yang fasik, baik fasiknya karena berbohong, minum khamar, zina, melakukan
riba, atau perbuatan maksiat yang lainnya yang bisa merusak keadilan atau
kredibilitasnya. Karena, sebagaimana dikatakan Abu Hamid al-Ghazali, keadilan
ini merupakan syarat mutlak agar fatwa seorang mujtahid itu bisa diterima.'®
Namun, syarat ijmak yang terakhir ini, mendapat komentar dari para ulama.
Diantaranya al-Shirazi, yang telah dikutipkan peryataanya pada pembahasan
syarat yang kedua, bahwa yang dijadikan pedoman adalah pendapatnya semua
mujtahid, baik yang adil maupun yang fasik. Pendapat al-Shirazi ini diamini oleh
al-Armawi, yang mana ia tetap menganggap pendapat orang (mujtahid) yang ahli
maksiat sebagai pendapat yang dijadikan pedoman atau wajib diperhatikan.
Karena menurutnya, kemaksiatan yang ia lakukan tidak lantas serta merta
1

menghilangkan keimanannya.'’

E. Macam-macam Ijmak

100 Ya‘qu>b al-Ba>h{usain, al-lima>": H{agi>qatuh, 90-91.

Muh}ammad al-Armawi, Kita>b al-H{a>s{il min al-Mah{s{u>I, 718. Ada juga yang
menyebutnya al-

ljma‘ al-Qawli, seperti al-Jizani dan al-Wazir. Lebih lanjut lihat Muh{ammad b. H{usein al-Ji>za>ni,

Ma‘a>lim fi> Us}ju>l al-Figh * Ah}mad al-Wazi>r, al-Mus}affa fi> Us}u>I al-Figh, 380.
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Ditinjau dari segi cara terjadinya, ijmak terbagi menjadi dua macam: Pertama,
ijma’ bayani yaitu kesepakatan para mujtahid yang menyatakan pendapatnya
dengan jelas dan tegas baik berupa ucapan maupun tulisan. /jma‘ bayani ini
disebut juga dengan ijma’ sharih, ijma’ gawli, ijma‘ haqiqi, ijma’ nutqgi dan ijma’
fi’li. Kedua, ijma‘ sukuti yaitu kesepakatan para mujtahid namun sebagian dari
mereka tidak menyatakan dengan jelas dan tegas, atau tidak memberikan reaksi
terhadap ketentuan suatu hukum yang telah dikemukakan mujtahid lain yang
hidup pada masa mereka. Tipologi ijmak seperti ini juga dapat disebut ijma’
i’tibari. Ijmak seperti ini diperselisihkan kehujjahannya, diantaranya ada yang
mengatakan sebagai ijmak dan sebagian yang lain tidak menganggap sebagai
ijmak.'”?

Ditinjau dari mujtahid yang menyepakatinya, ijmak juga terbagi menjadi
dua. Pertama, ijma’ al-‘ammah, yaitu kesepakatan orang-orang muslim secara
umum atas perkara agama yang mutlak untuk diketahui, seperti ijmak atas
kewajiban shalat, puasa, dan haji. Dalam hal ini tidak boleh ditentang oleh
siapapun.

Kedua, ijma’ al-khassah, yaitu sesuatu yang disepakati oleh orang-orang
khusus saja. [jmak dalam pembagian ini masih dibagi lagi menjadi enam yaitu
pertama: ijma’ ahl al-madinah (kesepakatan masyarakat Madinah), kedua: ijma°
ahl al-haramayn (kesepakatan masyarakat Mekah dan Madinah), ketiga: jjma’ al-
misrain (kesepakatan masyarakat dua kota yaitu Basrah dan Kufah), keempat:

ijma’ al-shaikhan atau ijma‘ khalifatain (kesepakatan dua khalifah yaitu Abu

102 Muhammad Al-Fatih Ahmad Khairuddin, Ensiklopedi ljma’ (Solo: Zamzam, 2013) 36-37.
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Bakr dan ‘Umar), kelima: jjma’ khulafa al-arba’ah (al-khulafa’ al-rashidun atau
kesepakatan khalifah Abu Bakar, ‘Umar, Uthman, dan ‘Ali), keenam: ijma’ al-
‘itrah (kesepakatan ah/ al-bait atau keluarga nabi).'®

Pembagian pertama dari enam tipologi tersebut adalah ijma’ ahl al-
madinah (kesepakatan masyarakat Madinah). Pendapat ini dikemukakan oleh
Imam Malik ra. Menurutnya, /jjma’ ahl al-madinah merupakan hujjah, yaitu ijmak
yang dilakukan oleh kalangan sahabat atau tabi’in yang berada di Madinah.
Apabila ada ijmak yang dilakukan setelah lewat masa dua generasi tersebut
(sahabat dan tabi’in), maka ia tidak lagi disebut ijmak yang menjadi hujjah. Akan
tetapi, para ulama mazhab Maliki berbeda pendapat tentang kehujjahan jjma’ ah/
al-madinah.

Dalam hal ini pendapat mereka terbagi dua: pertama; informasi hukum
yang disampaikan masyarakat Madinah lebih kuat dan akurat dibandingkan
dengan ketetapan hukum yang diberikan oleh ulama di luar Madinah. Dikatakan
demikian karena mereka paling dekat dengan kehidupan Rasulullah SAW.,
sehingga paling mengetahui apa yang diajarkan beliau. Kedua, ijmak mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan kebiasaan dan adat istiadat hukum tertentu, dan
tingkat keberlakuannya sangat popular di kalangan masyarakat Madinah, seperti
kalimat-kalimat dan tata cara adzan, igamah, dan tentang jumlah takaran yang
disebut dengan sa’ (gantang) dan mudd (pon). Dengan demikian, yang dimaksud
ijma’ ahl al-madinah adalah kesepakatan dalam bidang hukum yang cara

penetapannya terdiri atas dua cara: pertama, melalui cara periwayatan (mathur);

1%Abdul Rahman Dahlan,Ushul Figh,151-156.
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kedua, melalui cara ijtihad (ra’yi).

Pembagian kedua dari ijmak khusus adalah ijma‘ ahl al-haramayn
(kesepakatan masyarakat Mekah dan Madinah). Sebagian ulama usul/
berpendapat bahwa kesepakatan masyarakat dari kedua wilayah Mekah dan
Madinah tersebut merupakan hujjah. Jadi, ijmak kedua ini lebih luas lagi
dibandingkan dengan yang pertama. Pendapat ini berangkat dari keyakinan
bahwa ijmak terjadi hanya pada masa sahabat, sementara dua kota ini, yaitu
Mekah dan Madinah adalah dua wilayah yang dijadikan tempat bermukim
mereka dan berinteraksi langsung dengan Nabi.

Pembagian ketiga dari ijmak khusus adalah ijma’ al-misrain (kesepakatan
masyarakat dua kota yaitu Basrah dan Kufah). I[jmak ini hampir sama dengan
ijma’ ahl haramain. Para ulama berpendapat bahwa ijma’ ahl al-misrain juga
merupakan Aujjah. Alasan yang dijadikan dasar oleh mereka adalah dua kota ini
merupakan konsentrasi domisili para sahabat Rasulullah SAW., sedangkan ijmak
hanya dapat terbentuk khusus pada masa sahabat saja. Meskipun demikian,
alasan terakhir ini kurang kuat, sebab pada kenyataannya para sahabat tidak
bermukim di Mekah dan Madinah, atau di Basrah dan Kufah saja, melainkan juga
di wilayah-wilayah lainnya, seperti di Irak, Yaman dan Syam (Syiria). Demikian
juga pendapat yang menyatakan bahwa ijmak secara khusus hanya terjadi pada
masa sahabat. Pendapat tersebut juga ada yang membantah, sebab katergorisasi
ijmak tidak cukup hanya dibatasi pada masa sahabat, sebagaimana telah

dijelaskan sebelumnya bahwa ijmak dapat terjadi kapan saja pada setiap masa,
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asalkan terpenuhi unsur-unsurnya.'®*
Pembagian keempat dari ijmak khusus adalah ijma’ al-shaikhan atau ijma‘

khalifatain (kesepakatan dua khalifah yaitu Abu Bakr dan ‘Umar). Pendapat ini

dikemukakan oleh sebagian ulama, berdasarkan hadis Nabi SAW:

los,w;ﬁéig;m,ydﬂpbmwdugﬁjwmé&&méi:@b&p

Dari Huzaifah Ra, bahwa Nabi SAW bersabda: “turutilah dua orang setelah
wafatku, Abu Bakr dan Umar.

Pembagian ijmak khusus yang kelima adalah ijma’ khulafa al-arba’ah (al-khulafa’
al-rashidun atau kesepakatan khalifah Abu Bakr, ‘Umar, ‘Uthman, dan ‘Ali).
Pendapat ini dikemukakan oleh ulama Hanafiyyah yang bernama al-Qadi Abi
Hazm, dan menurut suatu riwayat juga dikemukakan oleh Ahmad bin Hambal.
Mereka berpendapat bahwa keempat khalifah tersebut berbeda dengan sahabat
yang lainnya, sebab kesepakatan mereka merupakan hujjah, berdasarkan sabda

Rasulullah SAW., riwayat Irbaq bin Sariyah RA:

By s (Solad LS Bt Gy 6 1Sin o 4B L e OIS0 Aol 5 el 5 1 (sin (Sl
1000 dey S0l de 842 IS0 e By (Sl Syl Ladde lyuae 5 caudeld ) LAl

Saya berwasiat kepada kamu untuk tetap bertakwa kepada Allah, peduli dan

104 Hanya Abdul Rahman Dahlan yang menggunakan bahasa unsur-unsurnya, sedangkan ulama

yang lain menggunakan istilah rukun-rukun ijmak, seperti al-Ghaza>li> yang mengungkapkan
bahwa rukun ijmak ada dua, lihat selengkapnya dalam buku al-Mustasfa fi> Us}u>I al-Figh 228.
105 Muh}ammad bin H{iba>n bin Ah}mad bin H{iba>n bin Mu‘a>dh bin Ma‘bad Abu> Tami>m,
S{ahj}i>h} Ibnu Hfiba>n (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, t.th), vol. 13, 328.

106 Muh}ammad bin ‘I<sa Abu> ‘I<sa al-Timridhi>, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} Sunan al-Tirmidhi>
(Beirut: Da>r lh}ya>’ al-Tura>th al-‘Arabi>, t. th), nomor hadis 2676. vol. 5, 44. Ibnu Ma>jah
Abu> ‘Abd Alla>h bin Yazi>d, Sunan Ibnu Ma>jah (Beirut: Maktabah Abi> Mu‘a>t}i>, t.th), nomor
hadis 42. vol. 1, 28; Ah}mad bin H{anbal ‘Abd Alla>h al-Shayba>ni>, Musnad al-Ima>m Ah}mad
bin H{anbal (Kairo: Mu’assasah Qurt}ubi>yah, t.th), nomor hadis 17184, vol. 4, 126.
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patuh (kepada pemimpin) walaupun (pemimpin itu) berasal dari hamba berkulit
hitam. Sesungguhnya, barangsiapa diantara kamu yang masih hidup setelah saya
wafat, melihat perselisihan yang hebat, maka kamu wajib berpegang kepada
sunnahku dan sunnah khulafa’ al-rashidin yang mengikuti petunjuk dan gigitlah
ia dengan gerahangmu (berpegang teguhlah padanya). Waspadailah hal-hal yang
diada-adakan, sesungguhnya semua yang diada-adakan adalah bid’ah dan
sungguh setiap bid’ah adalah kesesatan.

Sebagaimana pendapat yang menyatakan bahwa kesepakatan masyarakat
Haramain dan Misrain adalah hujjah dapat dibantah, maka dua pendapat yang
terakhir ini juga dapat dibantah. Hadis Nabi SAW di atas menegaskan bahwa a/-
khulafa’ al-rashidun adalah para sahabat yang cakap dan ahli dalam memimpin
umat. Oleh karena itu, kepemimpinan mereka wajib diikuti dan dipatuhi. Akan
tetapi, hal itu tidak berarti bahwa ucapan-ucapan mereka secara otomatis
menjadi suci (ma’sum), sehingga menjadi Aujjah.

Pembagian keenam dari ijmak khusus adalah jjma“ al-‘itrah (kesepakatan
ahl al-bait atau keluarga nabi)'®’. Ahl al-Bayt dalam pandangan ulama Syi’ah
adalah keturunan nabi Muhammad SAW. melalui putrinya, Fatimah RA. Dengan
‘Ali ibn Abi Talib. Di kalangan ulama Syi’ah terdapat pendapat bahwa
kesepakatan Ahl al-Bayt atas suatu hukum dianggap ijmak yang mempunyai
kekuatan hukum terhadap orang lain. Pengertian kesepakatan yang mempunyai
kekuatan Aujjah di sini dilandasi oleh keyakinan bahwa Ahl Abayt Nabi adalah

orang-orang yang ma’sum (terjaga dari dosa).Ulama Syi’ah mengemukakan

7 Abdul Rahman Dahlan,Ushul Figh,151-156.
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alasan tentang terlepasnya AAh/ al-Baiyt dari dosa adalah berdasarkan beberapa

dalil diantaranya Surah al-Ahzab (33): 33
e el i g B 5 Odgig o oy 3501 cats el s i st 25 5355 Y 25 o kg
Iialad 53kt il g1
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
(bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu, dan laksanakanlah shalat,
tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.'”®
Menurut ulama Syi’ah, ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT
membersihkan dosa kepada ah/ bayt diperkuat dengan menggunakan innama.
Kaidah ilmu nahwu menunjukkan pengertian penguatan dan pembatasan (“adat
al-qasr), sebagai bukti bahwa ah/ al-bayt disucikan dari segala dosa atau istilah
lain adalah ma’sum, oleh karena itu ijmaknya dinyatakan sebagai dalil yang kuat.
Dalil sunnah yang digunakan oleh Syi’ah untuk menguatkan dalilnya.

% ° 5 P & . 082 % o Lo s v 0s u @ I
i JAT ies ) DT el o 4 2aT 0) b SG ESF 5 ) (S T G

“Wahai sekalian manusia! Sungguh, aku telah meninggalkan pada kalian dua
hal, yang jika kalian mengambilnya, kalian tidak akantersesat, yaitu al-Qur’an
2109

dan ‘itrati ahl al-bait-ku.

Ditinjau dari segi masanya, ijmak terbagi menjadi dua, yaitu ijmak masa sahabat

108Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,...145.

109 Abi> I<sa> Muhammad ibn ‘T>sa> ibn Saurah al-Tirmidhi> (209-279 H), Ja>mi’ al-
Tirmi>dhi> dalam hadis no. 3786, Kita>b al-Mana>qib ‘an Rasu>I Alla>h S{alla> Alla>h
‘alai>h wa Sallam, (Jordan: Bayt al-Afka>r al-Dauliyah, T.th) 508
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dan ijmak setelah masa sahabat. Ijmak masa sahabat adalah ijmak yang
berkaitan dengan keputusan hukum pada masa sahabat setelah wafatnya
Rasulullah SAW. Semua ulama sepakat dengan ke-Aujjah-an ijmak pada masa
ini, bahkan statusnya tidak diragukan lagi kalau di zaman sahabat memang ada
ijmak. Sedangkan ijmak yang kedua adalah ijmak yang terjadi selain masa
sahabat. Ijmak ini terjadi di masa tabi’in atau pada masa-masa setelahnya.
Kehujjahan ijmak ini masih diperselisihkan. Akan tetapi mayoritas ulama
berpendapat bahwa ijmak dalam kategori ini boleh dijadikan Aujjah.

Sedangkan ijmak jika ditinjau dari segi derajat “kekuatan hukumnya”,
terbagi menjadi dua yaitu jjma’ gat’i (yang bersifat pasti) dan 7jma’ zanni (yang
bersifat dugaan). [jmak yang pertama, seperti ijmak para sahabat, khususnya
yang diriwayatkan secara mutawatir dan ijmak atas perkara agama yang mutlak
untuk diketahui. Sedangkan ijmak yang kedua seperti al/-ijma’ al-sukuti yang
tidak tercapai kesepakatan semua mujtahid dan hanya sebagiannya saja.

F. Ijmak dalam Tafsir

1.. Metodologi tafsir al-Qur’an

Metodologi tafsir berkaitan dengan pemetaan terhadap sumber tafsir, corak,
metode dengan berbagai pendekatan, baik ideologi maupun pemikiran. Semua itu
adalah bagian dari metodologi tafsir. Dinamika perkembangan tafsir cukup
beragam, baik mengenai sumber, metode dan pendekatan tafsir. Dalam hal ini al-
Farmawi mampu memunculkan metode tafsir mawdu 7 secara sistematis dengan

menghadirkan corak penafsiran yang berkembang selama ini yaitu riwayah,
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ijtihadi, fight, sufi, falsafi, lughawi, dan adab ijtima 7"

Dinamika pemetaan tafsir terus berkembang, sebagaimana juga pernah dilakukan
oleh Ridlwan Natsir dengan mengklasifikasikan metode penafsiran berdasarkan

masadir al-tafsir (sumber penafsiran),''' manhaj al-tafSir (metode penafsiran)''?

dan /Jawn al-tafsir' 3 (corak atau kecenderungan penafsiran).'"

2. Munculnya Ijmak dalam Tafsir

Perlu diketahui bahwa pembahasan ijmak dalam tafsir berawal dari kajian
disiplin ilmu ushul figih, bahkan dari sanalah sumber pembahasan ini populer.
Oleh karena itu, penjelasan mengenai pengertian ijmak, kehujjahan, rukun,
syarat-syarat dan macam-macamnya, bersumber dari kajian-kajian ushul figih.
Walaupun begitu, ada perbedaan antara ijmak dalam ushul fikih dengan ijmak
dalam tafsir di dalam dua hal.

Pertama, terkait dengan aktor munculnya ijmak. Ijmak di dalam ushul
fikih dimotori oleh para mujtahid. Sedangkan aktor di balik ijmak dalam tafsir
dimotori oleh mufasir itu sendiri. Kedua, objek ijmak di dalam ushul fikih
hanyalah kajian hukum syariat. Sedangkan kajian ijmak di dalam tafsir bukan

hanya hukum syariat, tetapi seluruh ayat al-Qur’an yang dijadikan objek kajian.

10 Abd Hay al-Farmawi, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Ma‘udju>’i, (Kairo: Maktabah al-Mis}riyah,
1999), 20.

1 sumber penafsiran dibagi menjadi tiga, yaitu bi> al-ma‘thu>r, bi> al-ra’y dan bi al-igtira>n.
12 petode penafsiran dibagi menjadi tiga. Pertama, cara penjelasan (dibagi menjadi dua:
baya>ni dan muqga>ran). Kedua, keluasan penjelasan (dibagi menjadi dua, ijma>li dan
itna>bi/tafsi>li); dan yang ketiga: berdasarkan sasaran dan tertib ayat yang ditafsirkan (dibagi
menjadi tiga: tah}i>li, mad}u>’i dan nuzu>li).

13 pibagi menjadi tujuh: pertama, lughawiyah atau ‘adabi; kedua, figh atau ah}ka>m; ketiga,
su>fi; keempat, i‘tiqa>di; kelima, falsafi>; keenam, ‘ilmi; ketujuh, ijtima>‘i.

114 Ridlwan Natsir, Memahami al-Qur’a>n, Prespektif Baru Tafsir Muqarin (Surabaya: CV. Indera
Medika, 2003), 20.
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Dengan demikian ijmak di dalam tafsir dapat berupa hukum syariat dan juga
persoalan lainnya seperti ijmak dalam bacaan al-Qur’an (gira’at), gramatikal,
teologi dan permasalah lainnya.

Poin yang kedua ini memunculkan suatu pembahasan yang tidak ada dalam
kajian ushul figih, seperti metode-metode yang ditempuh para mufasir untuk
mengungkapkan ijmak dan faktor-faktor yang menyebabkan mereka menyatakan
bahwa penafsiran suatu ayat itu merupakan ijmak (disepakati oleh para mufasir).

3. Asumsi Paradigma Ijmak dalam Tafsir

Dalam pembahasan fikih ditemukan berbagai macam ijmak, begitu juga dalam
pembahasan tafsir. Oleh karena itu, pembahasan ijmak menjadi sangat banyak.
Abu Ishaq al-Isfarayini berkata: kita mengetahui bahwa masalah-masalah ijmak
lebih dari dua puluh ribu masalah.'”” Iljmak dalam fikih kebanyakan terjadi pada
ayat-ayat yang berhubungan dengan hukum, sedangkan ijmak dalam tafsir
mencakup segala bidang keilmuan.

Diantara sebab-sebab munculnya ijmak dalam tafsir adalah sebagai berikut:''®

a. (B 2 ay (adanya kata homonym)

Ketidak-sepakatan tersebut terjadi karena diksi al-Qur’an lebih banyak
menggunakan lafal yang memiliki makna ganda, meskipun dalam beberapa kasus
terdapat suatu dalil yang membatasi pada satu makna saja. Contohnya makna a/-

bulugh yang terdapat dalam surah al-Baqarah(2): 231 di bawah ini:

15 Muhammad Al-Fatih Ahmad Khairuddin, Ensiklopedi limak, 5.

18 ihat detailnya Muh}ammad al-Khud}ari, al-lima>’ fi> al-Tafsi>r, 95-104. Hal ini dikutip kembali
oleh M. Afifuddin D{imyati dalam dua bukunya: pertama, /im al-Tafsi>r ‘Us}u>luh wa Mana>hijuh.
(Sidoarjo: Lisa>n Arabi>, 2016), 51dan ‘Irsha>d al-Da>risi>n ila> ljma>‘ al-Mufassiri>n, (Sidoarjo:
Lisa>n Arabi>, 2016), 12-15.
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Dan apabila kamu menceraikan istri-istri kamu, lalu sampai (akhir) idahnya,
maka tahanlah mereka dengan cara yang baik, atau ceraikanlah mereka dengan
cara yang baik pula.....'"’

Dalam tafsir al-Qurtubi makna bulugh adalah garabna (telah hampir berakhir),
dengan menggunakan ugkapan slelall (e gleals (0 )8 "oals " e dengan argumen
apabila masa idah sudah selesai, tidak ada pilihan lagi untuk rujuk. Akan tetapi
makna bulugh di ayat berikutnya (al-Baqarah: 232) adalah selesainya masa
idah.'"®

Al-Baghawi menafsirkan bahwa “fa al-bulugh ha huna bulugh muqarabah”
(lafala/-bulugh diartikan mendekati masa akhir). Sedangkan kata bulugh di dalam
surah al-Baqarah: 232 diartikan benar-benar telah berakhir masa idah. Jadi lafal
al-bulugh memiliki dua makna: seperti ungkapan balaghtu al-madinah, bisa
diartikan ‘ketika aku sudah mendekati kota Madinah, atau ketika aku sudah
memasuki kota Madinah.'°Jadi lafal a/-buligh di atas memiliki dua makna yaitu
dalam surah al-Baqarah: 231, beberapa ulama sepakat bahwa a/-bulugh diartikan
sudah mendekati masa idah. Sedangkan a/-bu/ugh dalam surah al-Baqarah: 232

diartikan sudah berakhir masa iddah.

b. LY Al dae yad (menghilangkan kontroversi pendapat)

17 pepartemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, 336.

"8Abu> ‘Abd Alla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin Abu> Bakr ibn Farh} al-Ans}a>ri> al-Khazra>ji>
al-Andalusi> al-Qurtubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n jilid: 2, juz: 3 (Beirut}: Da>r al-Fikr,
2011), 103.

119 Abu> Muh}ammad al-H{usayn bin Mas’u>d al-Bagha>wi, Tafsi>r al-Bagha>wi Ma’a>lim al-
Tanzi>l (Riya>d}: Da>r al-T{ayyibah, 1049 H), 275.
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Paradigma ini akan muncul di kalangan para mufasir, apabila mereka menghadapi
kontroversi berbagai penafsiran. Dalam hal ini ijmak para mufasir yang akan
menghilangkan kontroversi tersebut, walaupun terkadang tanpa menyebutkan
ijmak, tujuan penyebutannya adalah untuk menghilangkan kontroversi tersebut,
sebagaimana contoh dalam surah al-Baqgarah: 203:

_______ il ghaa 1 3 ) 152400
Inti pembahasan ijmak dalam ayat ini adalah terfokus pada damir lafal udhkur.
Al-Qurtubi mengatakan bahwa tidak ada perbedaan (7a khilaf) sesungguhnya
mukhatab-nya adalah orang-orang yang sedang melaksanakan ibadah haji.
Sedangkan para mufasir yang lain mengatakan bahwa mukhatab ayat tersebut
juga kepada orang yang tidak berhaji.

c. oalaal e a)ll (menolak pendapat yang menyimpang)

Banyak hal yang mendorong firgah al-munharifah (kelompok yang menyimpang)
menjadikan dalil al-Qur’an sebagai Aujjah untuk membenarkan kebid’ahannya
dan kesesatannya. Untuk itu para ulama muncul dalam rangka menolak sekaligus
menentang pendapat mereka yang menyeleweng itu, dengan menegaskan bahwa
apa yang dikatakan mereka menyalahi pendapat para ulama salaf, karena para
ulama salaf lebih memahami al-Qur’an, bahasa Arab, dan jauh dari hawa nafsu
serta kesesatan. Contohnya penafsiran al-Qurtubi mengenai surah al-Saffat [37]:
162 yang menolak paham Qadariyah. Dalam hal ini al-Qurtubi mengutip
pendapat ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz yang menyatakan bahwa ‘apabila Allah
menghendaki tidak didurhakai, maka Allah tidak akan menciptakan Iblis, sebab

Iblis adalah bapaknya keburukan. Tetapi Allah menciptakannya karena seluruh
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yang ada di dunia ini di bawah kekuasaan Allah.’

d. z>3 (mengutamakan suatu pendapat atas pendapat yang lain)

Salah satu poin penting dalam pembahasan ijmak adalah farjih. Ketika suatu ayat
ditafsirkan dengan beragam, maka harus dilakukan seleksi agar orang yang
memahami tafsir itu tidak liar. Inilah pentingnya tarjih. Contoh tarjih dapat
dilihat dalam penafsiran surah al-Baqarah [2] ayat 196:

Sl 58I 3T el e RIS w0l s (o3l g 3l L 10 D555

Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia
bercukur), Maka wajiblah atasnya berfid-yah, Yaitu: berpuasa atau bersedekah
atau berkorban.'*

Makna fidyah tersebut masih umum, apakah fidyah sifatnya i al-takhyir atau
tidak? Oleh karena itu, dibutuhkan pendapat yang rajih agar pemaknaan tersebut
tidak salah. Sedangkan pendapat yang rajihi menyatakan bahwa fidyah ini
sifatnya adalah /7 al-takhyir.

. uld ime aa 53 a8 (untuk menolak dugaan makna yang salah)

Faktor yang kelima ini adalah seperti sujud para Malaikat kepada Nabi Adam AS
yang terdapat dalam al-Qur’an surah al-Baqarah: 34

G e O SELIG 3T eall] Y Ipd5ecd 339 g0t aolel) WS 3y

dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada ara Malaikat, ‘Sujudlah kamu

kepada Adam’ maka sujudlah mereka kecuali Iblis. Ia enggan dan takabur dan

120 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya, 91.
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adalah ia termasuk golongan yang kafir.'*'

Al-Qurtubi mengatakan, terjadi perbedaan pendapat tentang tata cara sujud
malaikat kepada Nabi Adam setelah mereka sepakat bahwa sujud bukanlah sujud

122

dengan maksud ibadah, ““sebagaimana sujud para saudara Nabi Yusuf, kepada

Nabi Yusuf yang tertuang dalam surah Yusuf: 100

e FATY sl B Us g las B8 48 e GobE B 10s T b J65 135 D g el e 4T a5
FS Gulal) 58 ) e ) Galal 5 O 353 s (o R 53 0T i B 501 60 05 g 5

Dan ia menaikkan kedua ibu-bapanya ke atas singgasana. Mereka (semuanya)
merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf. (Yusuf) berkata, ‘Wahai ayahku
inilah ta'bir mimpiku yang dahulu itu; Sesungguhnya Tuhanku telah
menjadikannya suatu kenyataan. Sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik
kepada-Ku, ketika Dia membebaskan aku dari penjara dan ketika membawa
kamu dari dusun padang pasir, setelah setan merusakkan (hubungan) antaraku
dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Lembut terhadap apa yang
Dia kehendaki. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui, Maha
123

Bijaksana.

f. Jlmay) 3 CIW T elall W b adez(perbedaan penakwilan ayat dengan bunyi
zahirnya atau penggunaannya secara umum)

Ada suatu lafal yang zahirnya atau menurut penggunaan kata itu secara umum

bermakna “A”, tetapi karena ada beberapa alasan, kemudian ia dimaknai “B”,

2pid., 7.
122 Al-Qurt}ubi, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, jilid 1, juz 2, 257.
123 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya, 248.
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sebagaimana contoh dalam surah al-Baqarah ayat 54:
P e 180 e 1805 1B WIB6 1S ) 1555 el 1838 i A 5 038 6 sl 2t J6 B0
e D 5 8 Sk s

dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya, ‘Wahai kaumku,
Sesungguhnya kamu telah menzalimi dirimu sendiri karena kamu telah
menjadikan %/ (anak lembu sembahanmu), maka bertobatlah kepada Tuhan yang
menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu. Hal itu adalah lebih baik bagimu pada
sisi Tuhan yang menjadikan kamu, maka Allah akan menerima tobatmu.
Sesungguhnya Dialah yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.'**
Perintah dalam ayat ini adalah untuk membunuh orang lain, walaupun makna
zahir ayat ini adalah agar setiap orang membunuh dirinya sendiri, sedangkan
yang dimaksud membunuh dirinya sendiri (makna takwil) dalam ayat ini adalah
membunuh nafsu yang ada dalam diri sendiri.

g a4 Y biles 2V L calo s sLM e Je Y1 BT L) 1bi (memastikan makna yang

menyempurnakan maksud suatu ayat karena makna itu tidak tersebutkan

didalam redaksi secara jelas)

Dalam hal ini membahas maksud dari kata /ahma al-khinzir yang terdapat dalam

surah al-Baqarah [2] ayat 173:
f5 3k 0 Byl B30 5 N g 6 5B kU 35 0 8 el g i g s s 1 s G

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi,

dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi

124 pid, 9.
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barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun Maha Penyayang.'?

Dalam ayat ini yang diharamkan hanya daging babi dan tidak ada penjelasan
keharaman lemaknya. Disini ijmak menyatakan bahwa lemak babi juga haram.
Diantara penyebab para mufasir menyalahi (tidak sesuai) dengan ijmak adalah:
Pertama, kurang memperhatikan periwayatan dari ulama salaf dan tidak adanya
pemilahan riwayat yang sahih maupun riwayat yang daif. Kasus tersebut terjadi
karena kebanyakan dari mereka menukil periwayatan yang gharib, daif bahkan
mungkar yang tidak terdapat dalam kitab-kitab tafsir al-mu’famadah dari
beberapa tafsir b7 al-mathur.

Kedua, keyakinan mufasir terhadap sesuatu yang batil atau kelompok
fasidah, yang menafsirkan al-Qur’an tidak sesuai dengan ijmak ulama salaf, maka
akan muncul kontroversi yang disebabkan oleh kebidahannya dan hawa nafsunya.
Ketiga, menafsirkan Al-Qur’an hanya berdasarkan teks (Ziteralis), tanpa melihat
siapa yang bicara, dalam peristiwa apa ayat itu turun atau kepada siapa ayat
tersebut ditujukan.

Keempat, memegang teguh pendapat yang shadh dan pendapat yang ‘Zzalah
al-‘alim (menyimpang dari pendapat ulama), dengan mengungkapkan penafsiran
baru yang berbeda dengan ijmak sebelumnya, seperti pendapat Dawud al-Zahiri
yang mengatakan bahwa yang diharamkan adalah daging babi bukan lemaknya.

4. Metode, Sumber dan Kontribusi [jmak dalam Tafsir

B1hid., 27.
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a. Metode untuk menemukan ijmak dalam tafsir

Menurut Musa‘id al-Tayyar, ada dua metode untuk menemukan ijmak
(kesepakatan) dalam penafsiran al-Qur’an, yaitu:'*® Pertama, menemukan kutipan
langsung dari para mufasir yang menyatakan ijmak dalam penafsiran mereka,
seperti Ibnu Jarir al-Tabari, Ibnu‘Atiyyah dan lain-lain, karena pernyataan ijmak
mereka secara tertulis tersebut membuktikan bahwa mereka telah melakukan
penelitian terhadap pendapat-pendapat ulama. Dengan demiikian, tugas bagi
seorang peneliti adalah mengkaji kembali validitas jmak yang mereka ungkap,
dengan memastikan bahwa tidak ada perbedaan tentang penafsiran yang mereka
lakukan. Cara kedua adalah mengkaji kembali pendapat-pendapat para mufasir
dan mengambil hukum yang telah disepakati. Cara pertama lebih bersifat
menerima pendapat orang lain. Sedangkan cara yang kedua lebih menekankan
aspek kemandirian dalam penelitian.

Sedangkan menurut M. Afifuddin Dimyathi, ada tiga cara untuk
menemukan ijmak di dalam tafsir:'*’ Pertama, adanya ungkapan “gjma’a al-
mufassirun ’ala kadha.....” (para mufasir telah bersepakat tentang ....). Metode
ini adalah yang paling utama dan paling banyak kebenarannya,sebab hal itu
tertuang langsung di dalam tulisan seorang mufasir. Kedua, mengkaji ulang
kitab-kitab yang menghimpun hasil kesepakatan para ulama dan fiigaha’, seperti
karya Khudari dengan judul 7jma“ fi al-tafsirkarya Ibnu al-Mundhir dengan judul
ijma‘ Ii ibn Mundhir dan lain sebagainya. Cara ketiga adalah meneliti pendapat

para mufasir dan mengamati persamaan penafsiran mereka.

126
127

Musa>‘id al-T{ayya>r, Fusjul fi> Us}u>l al-Tafsi>r, 70-71.
M. Afifuddin Dimya>t}i, /im al-Tafsi>r, 53.
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b. Sumber dan klasifikasi ijmak dalam tafsir

Sebuah produk tafsir yang dihasilkan harus mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan tentang otoritas, validitas, dan kelenturan tafsir dalam
merespon berbagai persoalan epistemologi tafsir. Uji validitas tafsir bertujuan
agar tafsir yang dihasilkan betul-betul menggunakan metode yang benar.'**

Validitas substansi tafsir dapat diukur melalui tiga teori. Pertama, teori
koherensi yaitu penafsiran dianggap benar apabila ia sesuai dengan proposisi-
proposisi sebelumnya dan konsisten menerapkan metodologi yang dibangun oleh
setiap mufasir. Kedua, teori korespondensi yaitu penafsiran dikatakan benar
apabila cocok dan sesuai dengan fakta ilmiah yang ada di lapangan. Teori ini
dapat digunakan untuk mengukur kebenaran tafsir ilmi. Ketiga, pragmatisme
yaitu sebuah penafsiran dikatakan benar apabila ia secara praktis mampu
memberikan solusi praktis bagi problem sosial yang muncul. Artinya hasil
penafsiran tersebut bukan hanya tertumpuk di dalam lembaran-lembaran kertas,
akan tetapi bisa masuk ke ranah kehidupan masyarakat.

Teori korespondensi dan koherensi adalah teori kebenaran terhadap
kenyataan.'*’Sedangkan teori yang ketiga adalah teori pragmatis dan dianggap
sebagai teori oportunis. Sebuah kebenaran dapat diterima oleh seseorang tapi
mungkin tidak sesuai dengan orang lain.

Dilihat dari ruang penulis dan pembaca, validitas penafsiran juga dapat

diukur dari dua arah yaitu dari 7insider dan outsider. Penafsiran yang benar adalah

128 Helfi, “Kritik Abdul Karim Amrullah Terhadap Budaya Adat di Minangkabau dalam Tafsir al-
Burha>n" (Disertasi — UIN Sunan Ampel, Surabaya 2018), 21.

129 Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam: Pokok-Pokok Pikiran Tentang Paradigma dan
Sistem Islam (Jakarta: Gema Insane, 2004), 12.
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penafsiran yang dilakukan oleh insider dan dapat diterima oleh outsider.'*"

Selanjutnya untuk menguji validitas konten tafsir juga dapat dilakukan
dengan merujuk kepada kriteria hadis sahih dan sesuai dengan fakta dan rasional.
Terkadang ada hadis yang kandungannya bertentangan dengan akal sehat dan
sulit diinterpretasikan secara rasional. Kandungan hadis terkadang bertentangan
dengan pokok ajaran Islam. seperti iming-iming pahala yang besar dengan
perbuatan kecil."*'Pada akhirnya penelitian terhadap tafsir akan fokus kepada
tiga aspek: pertama; kualitas konten tafsir, kedua; orisinilitas tafsir dan yang
ketiga; universilitas tafsir.">>

Unsur-unsur yang perlu dihindari agar tafsir menjadi benar adalah
terhindar dari al-shudhudhah (kejanggalan) dan terhindar dari ‘//at (cacat).
Indikator tafsir yang benar adalah tidak bertentangan dengan akal sehat, tidak
bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang muhkam, tidak bertentangan dengan
hadis mutawatir, tidak bertentangan dengan amalan ulama salaf, tidak
bertentangan dengan dalil yang pasti (gatr’i), dan tidak bertentangan hadis
sahih.'*

c. Kontribusi [jmak dalam Tafsir

Setiap penelitian dari suatu disiplin ilmu hampir dapat dipastikan

memiliki kontribusi di dalam disiplin ilmu yang dimaksud. Ijmak dalam tafsir

memiliki kontribusi diantaranya, pertama, mengetahui ayat-ayat yang

130 Richard C. Martin, Pendekatan Kajian Islam dalam Studi Agama, Terj. Zakiyuddin Bhaidawy

(Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2002), 254.

Bm. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 128.

132 Muhammad Ulinnuha, Rekonstruksi Metodologi Kritik Tafsir (Jakarta: Azzamedia, 215), 262.
133 Muhammad ‘Aja>j al-Khati>b, al-Mukhtas}ar al-Wajh Ulu>m al-Hadis (Damaskus: Mu’assasah
al-Risa>lah, 2001), 129.
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penafsirannya telah disepakati secara safih, dan umat Islam wajib untuk
mengikutinya dan tidak boleh ada yang menentangnya, seperti kewajiban shalat
dan puasa. Kedua, untuk mengetahui orang yang salah tafsir dan menutup celah
bagi orang yang berani mengada-adakan perkataan atas nama Allah tanpa
didasari ilmu. Ketiga, meyakinkan jiwa bahwa makna suatu ayat yang

dimaksudkan sesuai dengan kehendak Allah.



BAB 1|
AL-QURTUBI DAN TAFSIR AL-JAMI’ LI AHKAM AL-QUR’AN

A. Biografi Al-Qurtubi

Penulis kitab tafsir A/-Jami’ Ii Ahkam Al-Qur’an adalah Al-Imam
Abu Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar bin Farh Al-Ansari Al-
Khazraji Al-Andalusi Al-Qurtubi Al-Mufasir atau yang dikenal dengan
panggilan Al-Qurtubi.”**Al-Qurtubi adalah nama salah satu daerah yang
terletak di Andalusia (sekarang Spanyol), yaitu Cordoba yang di-nisbah-kan
kepadanya. Abd. Allah bin Muhammad bin Ramyan dalam bukunya'®
menambahkan gelar Al-Maliki karena dinisbahkan kepada madhhab Maliki.
Nama kunyah-nya Abu Al-Abbas. Sedangkan, nama lagab-nya adalah Diya’
Al-Din dan Jamal Al-Din. Seiring berjalannya waktu tafsir ini terkenal dengan
sebutan tafsir Al-Qurtubi.**®

Para ahli sejarah sepakat bahwa tahun kelahiran Al-Qurtubi adalah
578 H. Akan tetapi, tidak ditemukan riwayat yang menyatakan hari dan bulan
kelahirannya dengan jelas. Namun, Al-Qurtubi hidup tketika wilayah
Andalusia saat itu berada di bawah . kekuasaan dinasti Muwahhidun yang
berpusat di Afrika Barat dan Bani Ahmar di Granada (1232-1492 M)
,yaitu sekitar abad ke-7 Hijriyah atau 13 Masehi.

Al-Qurtubi dibesarkan dalam lingkungan yang penuh dengan

13 Muhammad Husain Al-Dhahabiy, a/-Tafsir wa al-Mufassiran (Kairo: Dar al-Hadith, 2005 ), vol
2, 401. Lihat juga: Jalal AlI-Din ‘Abd Al-Rahman Al-Suyuti, Tabagat Al-Mufassirin, (tt:
Maktabah Wahbah, tt), 95.

1%5Abd Allah bin Muhammad bin Ramyan, Ara’u al-Qurtubi wa al-Naziri al-I‘tigadiyah (t.t: Dar
ibn Jauzi 1427 H), 91.

138 Muhammad-Ali ‘Ayazi, al-Mufassirin Hayatuhum wa Manahijuhum (Teheran: Wizarah Al-
Thagafah wa Al-Insha’ Al-Islam, 1993),408.
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keilmuan. Orang tuanya adalah seorang yang rajin menuntut ilmu serta
mencintai para ulama. lbnu Farh menulis dalam bukunya bahwa Abu Al-
Abbas, salah satu sebutan Al-Qurtubi, melakukan rihlah dengan ayahnya
ketika ia masih kecil ke Mesir, Mekkah, Madinah, Palestina, Iskandaria, dan
lain-lain. Pertumbuhan Al-Qurtubi dalam tradisi ilmiah ini
memberikan dampak yang besar bagi kehidupannya, sehingga ia menjadi
seorang ulama besar.**’

Setelah tinggal beberapa waktu di Cordoba, Al-Qurtubi memutuskan
untuk pindah ke Mesir dan menetap di sana.la wafat dan dimakamkan di
Mesir pada malam Senin, 9 Syawal tahun 671 H. (1273 M). Makamnya
berada di kota Elmeniya sebelah timur Sungai Nil.**®

Al-Qurtubi adalah salah seorang ulama yang terkenal dan sangat
zuhud terhadap urusan yang berhubungan dengan perkara dunia, bahkan ia
sudah mencapai tingkatan ma rifatullah karena waktunya lebih banyak
digunakan untuk menyibukkan diri dalam urusan yang berhubungan dengan
perkara akhirat. Kesehariannya hanya dihabiskan dengan beribadah, belajar,
dan berkarya. Bahkan,dalam A/-Tafsir wa Al-Mufassirun disebutkan bahwa
Al-Qurtubi adalah seorang imam yang cerdas dan mempunyai pengetahuan
yang luas.™*®

Perjalanan intelektualitas Al-Qurtubi berawal dari kota kelahirannya,
yaitu Cordoba. Di kota tersebut, ia mempelajari banyak ilmu, seperti

gramatikal Arab, syair-syair, dan Al-Qur’an. Di kota itu, ia juga

"bnu Ramyan,4ra 'u al-Qurtubi wa Al-Naziri Al-/ tigadiyah, 98.
% Ibid., 6.
9Muhammad Huseyn Al-Dhahabi, A/-Tafsir wa Al-Mufassirin , 401.
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mendapatkan banyak pengetahuan dalam bidang fikih, nahwu, qira’at,
balaghah, dan u/um al-Qur’an.

Keilmuan Al-Qurtubi tumbuh dan berkembang bersamaan dengan
tumbuh-kembangnya ilmu pengetahuan di Maghrib (Maroko) dan Andalusia
(Spanyol) pada masa Al-Muwahidin tahun 514-668 H. Hal ini, sesuai dengan
pernyataan Muhammad bin Tumart, pendiri Daulah Al-Muwahidin,
bahwa Al-Qurtubi mempunyai peran penting dalam perkembangan keilmuan
dengan karya-karyanya. la juga merupakan salah satu penulis produktif yang
ada di Andalusia pada waktu itu. Perkembangan keilmuannya tersebut cukup
pesat sampai seperempat Andalusia dan sekitarnnya. Hal itu, juga dibarengi
dengan munculnya para ilmuan dalam bidang ilmu fikih, hadis, tafsir, dan
qira’at. Selain itu, ilmuan di bidang bahasa, sejarah,dan sastra.**°

Dalam perjalanan dari satu tempat ke tempat yang lain, Al-Qurtubi
banyak berkenalan dengan orang-orang yang memberikan kontribusi besar
terhadap keilmuan dan perkembangan intelektualitasnya (thagafah). Aktivitas
intelektualitas (thagafah) Al-Qurtubi terbagi menjadi dua tempat, yaitu ketika
di Cordoba Andalusia dan di Mesir. Sewaktu di Cordoba, ia sering belajar
dan menghadiri halagah-halagah yang biasa diadakan di masjid-masjid dan
madrasah-madrasah milik para pembesar Andalusia saat itu. Banyaknya
halagah tersebut, juga diimbangi dengan maraknya pembangunan madrasah-
madrasah dan koleksi perpustakaan di setiap ibu kota dan perguruan tinggi

di sana. Madrasah, perpustakaan, dan perguruan tinggi saat itu, menjadi

“OAbi Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Ansari Al-Qurtubi, A/-Jami” i Ahkam Al-Qur’an.
(Beirut: Dar Al-Fikr, 2011), 6.
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sumber ilmu pengetahuan di Eropa dalam waktu yang lama. Dari
sinilah, intelektualitas pertama Al-Qurtubi dimulai.***

Kesuksesan seseorang tidak luput dari jasa orang-orang yang ada di
sekitarnya, termasuk para guru. Berikut adalah nama-nama syeikh Al-Qurtubi
di Cordoba, antara lain Abu Ja‘far Ahmad bin Muhammad bin Muhammad
Al-Qaysi, yang dikenal dengan sebutan lIbnu Abi Hujjah. Abu Ja‘far adalah
seorang Al-mugri’ dan ahli nahwu (643 H.); Al-Qadi Abu ‘Amir Yahya ibn
‘Amir bin Ahmad bin Muni’ (839 H.),Yahyabin ‘Abd.Al-Rahman bin Ahmad
bin ‘AbdAl-Rahman bin Rabi‘ (639 H.), dan Abu Sulayman Rabi‘ bin
‘Abd.Al-Rahman bin Ahmad Al-Ash’ari Al-Qurtubi (632 H.).Abu Sulayman
Rabi bin ‘Abd.Al-Rahman bin  Ahmad Al-Ash’ari  Al-Qurtubi
adalah seorang hakim di Andalusia hingga jatuh ke tangan Perancis.
Kemudian, la pindah ke Syubailiah hingga meninggal di sana pada tahun
632 H.Abu Amir Yahyabin ‘Abd.Al-Rahman bin Ahmad Al-Ash’ari dikenal
sebagai seorang ahli hadis, teolog, dan fikih. la wafat pada tahun 839 H. Abu
Hasan Alibin ‘Abd. Allah bin Muhammad bin Yusuf Al-Ansari Al-Qurtubi
Al-Maliki . dikenal dengan sebutan lbnu Qutal. la pernah menjabat sebagai
seorang hakim dan wafat di Marakish pada tahun 651 H. Abu Muhmmad
‘Abd. Allah bin Sulayman bin Dawud bin Hautillah Al-AnsariAl-Andalusi
(612 H.). la terkenal sebagai seorang ahli hadis, penyair, dan ahli nahwu di
Andalusia. la juga pernah menjadi Qadi di Cordoba dan tempat lainnya.**?

Al-Qurtubi dikenal memiliki semangat membara dalam menuntut

*pid., 18.
142 1hid., 15-16.
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ilmu. Ketika Perancis menguasai Cordoba pada tahun 633 H./1234 M., ia
pergi meninggalkan Cordoba untuk mencari ilmu ke negeri-negeri lain yang
ada di wilayah Timur. Kemudian, ia melakukan rihlah zalab al- ‘i/m, menulis
dan belajar dengan ulama-ulama yang ada di Mesir, Iskandariyah, Mansurah,
Al-Fayyum, Kairo, dan wilayah-wilayah lainnya, hingga akhirnya
beliau wafat pada malam Senin tanggal 9 Syawal tahun 671 H./1272 M. la
dimakamkan di Munya, kota Bani Khausab, daerah Mesir Utara.'*®

Al-Qurtubi  menuntut ilmu dari satu tempat ke tempat yang
lain,seperti dari Andalusia ke Mesir. la menetap di kota Iskandariyah, lalu
pergi melewati Kairo dan menetap di Qaus. Selama perjalanan tersebut,ia
belajar kepada setiap ulama yang ia jumpai. Guru-guru Al-Qurtubi ketika di
Mesir, diantaranya Abu Bakr Muhammad bin Al-Walid (1059-1126 M./451-
520 H.). Sedangkan, pada saat di Andalusia, ia belajar di madrasah Al-
Turtusi. Di sana, ia diajar oleh beberapa guru, di antaranya adalah Abu Tahir
Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim Al-Asfahani, Ibn Al-Jamiziy Baha’Al-
Din ‘Ali bin Hibbatullah bin Salamah bin Al-Muslim bin Ahmad bin ‘Ali Al-
Misri Al-Shafi‘i, Ibnu Ruwaj Rashid Al-Din Abu Muhammad ‘Abd.Al-
Wahhab bin Ruwaj, dan Abu Al-‘Abbas Ahmad bin ‘Umar bin Ibrahim Al-
Maliki, seorang penulis kitab Al-Mufhim fi Syarh Muslim.

Ada yang mengatakan bahwa kitab A/-Tadhkirah fi Ahwal Al-
Mawta wa Umur Al-Akhirah juga dikarang olehnya. la wafat pada tahun 656

H.Abu Muhammad Rashid Al-Din ‘Abd al-Wahhab bin Dafir meninggal pada

%3 1bid., 19.
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tahun 648 H.; Abu Muhammad ‘Abd Al-Mu’ati bin Mahmud bin ‘Abd
Mu’atti bin ‘Abd Al-Khaliq Al-Khamhi Al-Maliki Al-Fagih Al-Jahid wafat
tahun 638 H.;Abu‘Ali Al-Hasan bin Muhammad bin Muhammad bin
Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Amrawuk Al-Bakr Al-
Qarsyi Al-Naysaburi Al-Damasyqgi Al-Imam Al-Musnid meninggal di Mesir
tahun 656 H., dan Abu Al-Hasan ¢Ali bin Hibah Allah bin Salamah Al-Misri
Al-Shafi’i meninggal pada tahun 649 H.la dikenal sebagai seorang mufti Al-
muqri.**

Itulah beberapa nama guru Al-Qurtubi yang telah membentuk
karakter intelektualitas dan pribadinya. Pergaulannya dengan guru-guru
(shuyukh dan asatidh) yang didominasi dengan gelar hakim (al-gadi), ahli
fikih, hadis, bahasa Arab, dan sebagainya memberi pengaruh terhadap
lahirnya karya-karya yang fenomenal dari dulu hingga sekarang.

Islam masuk Cordoba (Spanyol) pada masa pemerintahan Bani
Umayyah (756-1031 M.) yang sekarang ibu kota Provinsi Andalusia,
Spanyol.**Islam masuk ke Spanyol sebab jasa beberapa orang, diantaranya
Tarif bin Malik, Tariq bin Ziyad, dan Musa bin Nusair. Tariq bin Ziyad lebih
terkenal sebagai penakluk Spanyol dari pada Tarif bin Malik walaupun lebih
dahulu masuk Spanyol, yaitu tahun 705. Pada tahun 711 Tariq bin Ziyad
melakukan ekspansi ke Spanyol dengan membawa pasukan yang berjumlah
7.000 orang. Mereka ingin melanjutkan keberhasilan pendahulunya atas

perintah Musa bin Nusair, Gubernur Afrika Utara waktu itu. Kekacauan yang

144 B
Ibid., 18.
¥ Azumardi Azra, Ensiklopedi Islami (Jakarta: PT. Ictiar Baru Van Hoeve, t.th), vol. 15 275
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terjadi di kerajaan Visigothic pada saat itu membawa Tariq lebih mudah
menaklukan dan menguasai wilayah-wilayah Spanyol, seperti Toledo, Sevila,
Malaga, Elvira, dan Cordoba.

Cordoba mulai mengalami kemajuan semenjak pemerintahan
‘Abd.Al-Rahman Al-Dakhil (756-788 M.). la menjadi khalifah selama 32
tahun dan berhasil menjadikan Cordoba sebagai ibu kota Spanyol. Pada
periode tersebut, umat Islam Spanyol mulai memeroleh kemajuan dalam
berbagai bidang, baik politik, maupun peradaban walaupun berbagai ancaman
dan kerusuhan kecil masih terjadi. Secara politik, Spanyol sudah terpecah
menjadi beberapa negara. Akan tetapi, kehidupan ilmiah di Maghrib (Maroko)
dan Andalusia (Spanyol) pada masa Al-Muwahhidin (514-668 H), dinasti
yang berpusat di Afrika Utara, tetap berjalan dan berkembang pesat. Pada
masa itu Al-Qurtubi masih tinggal di Andalusia. Diantara faktor yang
menyebabkan gerakan ilmiah pada waktu itu adalah
a. Cordoba merupakan kota yang menyimpan banyak buku dan karya tulis,

b. Cordoba mendapat dukungan dari pendiri Daulah Al-Muwahhidin agar

seluruh rakyatnya memeroleh ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya.*®

Al-Qurtubi merupakan salah seorang pembesar madhhab figih
Maliki pada zaman itukarena ia belajar di Andalusia dan Maghrib kepada
penganut madhhab Maliki. Ibn Kathir menulis bahwa Abu Al-Abbas Al-

Ansari Al-Qurtubi adalah seorang pakar fikih yang bermadhhab Maliki dan

“®1bid: 86
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pakar hadis.**’

Kecintaan Al-Qurtubi terhadap ilmu membentuk pribadi yang saleh,
zuhud, arif, dan banyak menyibukan diri untuk kepentingan akhirat. Waktunya
‘diwakafkan’ untuk dua hal, yaitu menghadap Allah untuk beribadah kepada-

Nya dan menulis kitab.'*

Para ulama mengenal sosok Al-Qurtubi
sebagai ulama dari kalangan Maliki, ahli fikih, ahli hadis, dan sebagainya
karena ia banyak menginggalkan karya-karya besar yang sangat bermanfaat.
Karya-karyanya meliputi berbagai bidang, seperti tafsir, hadis, qira’at, dan
lain sebagainya. Diantara kitab-kitabnya yang terkenal adalah sebagai berikut:

a. Al-Jami’ Ii Ahkam Al-Qur’an. Kitab ini berisi tentang tafsir Al-Qur’an dan

memiliki corak fikih;

b. Al-Asna fi Syarh Asma’ Allah Al-Husna;

. Kitab Al-Tadhkirah fi Ahwal Al-Mawt wa Umur Al-Akhirak;

d. Kitab Al-Tidhar fi Afdal Al-Adhkar;

e. Kitab Sharh Al-Tuqsa fi al-Hadith Al-Nabawi;

f. Kitab Qamh Al-Hars bi Al-Zuhd wa Al-Qana’ah.;

9. Al-I‘lam bima fi Din Al-Nasara min Al-Mafasid wa Awham wa Izhar

Mahasin Din Al-Islam;
h. Risalah fi Algam Al-Hadith;
i. Al-Misbah i Al-Jam‘i bayn Al-Afal wa Al-Sihah (fi ‘llmi Lugah). Karya

ini adalah kitab tentang bahasa Arab hasil ringkasan Al-Qurtubi dari kitab

Y“bnu Kathir, Al-Bidayah wa Al-Nihayah (Kairo, Dar Ihya’ Al-Turath Al-Islami, 1988), vol. 13,
226.

%8 Mahmud Hamdi Zaqzuq, Ma usu’ah al-A’lam al-Fikri al-Islami (Kairo: Wizarah al-Auqaf al-
Majlis Al-A’la 1i Shu’un al-Islamiyah, 2007), 831-832.
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Al-Afal karya Abu Al-Qasim ‘Ali ibn Ja’far Al-Qatta’ dan kitab A/-
Sahhah karya Al-Jawhari; dan'®

j. Al-Luma’ Al-Lu’lu’iyah fi Al-“Ishrinat Al-Nabawiyyah wa Ghairiha.””’

B. Al-Tafsir Al-Jami’ Ii Ahkam Al-Qur’an

1. Latar Belakang Penulisan

Salah satu karya terbesar Al-Qurtubi adalah kitab yang ia namai dalam
mugaddimahnya, al-Jami‘ [i Ahkam al-Qur’an wa Mubayyin Iima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan. Dilihat dari judul lengkapnya,
kitab tersebut mengandung himpunan hukum-hukum Al-Qur’an dan
penafsiran, baik dari as-sunah, maupun ayat-ayat Al-Qur’an. Kitab tersebut
sering disebut dengan Tafsir Al-Qurtubi. Penyebutan tersebut dapat dimaklumi
karena karya seorang yang mempunyai nisbah nama Al-Qurtubz. Pada halaman
sampul Kitab tertulis judul Tafsir AI-Qurtubi Al-Jami‘ li Ahkam Al-Qur’an.
Dalam mukadimahnya tertulis kalimat sammaitu yang memiliki arti‘aku
namakan’. Dengan demikian pemberian judul tafsir tersebut memang berasal
dari pengarangnya.™!

Latar belakang Al-Qurtubi menyusun kitab tersebut telah dijelaskan
pada bagian mukadimah tafsirnya.la berkata,“Al-Qur’an adalah kitab Allah

yang mengandung Ulum Al-shara’, yaitu berupa masalah hukum dan

149 H

Ibid., 9.
**Muhammad Husayn Al-Dhahabi, A/-Tafsir wa Al-Mufassirun, 401. Lihat juga dalam Abu
Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Ansari Al-Qurtubi, al/-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an Jilid 1, 18-
19.
Yla-Qurtubi, al-Jami Ii Ahkam al-Qur’an, Jilid 1, Juz 1 pada halaman judul.
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kewajiban-kewajiban umat Islam. Allah menurunkannya kepada Amin Al-
‘Ard(Muhammad).la menambahkan,”Aku pikir harus menggunakan hidupku
dan mencurahkan karunia ini untuk menyibukan diri dengan Al-Qur’an.
Caranya, yaitu dengan menulis penjelasan ringkas yang memuat intisari-
intisari tafsir, bahasa, ‘irab, qira’at, menolak penyimpangan dan kesesatan,
menyebutkan hadis-hadis nabi, serta sebab turun ayat sebagai rujukan ketika
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Bahkan, ketika berhubungan dengan hukum-
hukum Al-Qur’an dan mengumpulkan penjelasan makna-makna sebagai
penjelasan ayat-ayat yang samar dapat dilakukan dengan  menyertakan
ungkapan-ungkapan ulama ‘salaf dan khalaf.”>?Al-Qutubi menulis kitab tafsir
tersebutkarenakeinginan dan dorongan hatinya, bukan atas permintaan
seseorang tokoh ataupun mimpi. la berharap agar kitab tersebut bermanfaat dan

menjadi amal saleh yang kekal setelah ia wafat.

2. Metode Tafsir Al-Qurtubi
Abd. Djalal membagi penafsiran Al-Qur’an menjadi empat macam.
Pertama, penafsiran Al-Qur’an ditinjau dari segi sumber penafsiran dapat
dibagi menjadi tiga, yaitu bi A/-Ma’thur, bi Al-ra’y, dan bi Al-Igtiran. Tafsir
bi Al-Ma’thurjuga dapat disebut denganbi Al-Riwayah dan bi Al-Naql. Tafsir

bi AlI-Ma’thur adalah penafsiram yang menggunakan sumber rujukan dari Al-

321hid., 20.
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Qur’an maupun Hadis.™®

Kedua, tafsir bi al-Ra’y, yaitu cara menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
berdasarkan sumber ijtihad dan pemikiran mufasir berdasarkan tuntunan
kaidah bahasa dan kesusastraan.Ketiga, tafsir bi al-Igtiran, yaitu cara
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan memadukan antara sumber tafsir bi
al-Riwayah dengan sumber hasil ijtihad pikiran yang sehat.'

Dalam wilayah ini, tafsir Al-Qurtubi masuk pada pembagian yang
ketiga, yaitu bi A/-Igtiran karena Al-Qurtubi menjelaskan ayat-ayat suci Al-
Qur’an dengan hadis dan juga hasil ijtihadnya sendiri maupun hasil ijtihad
orang lain. Tidak hanya itu, ia juga menggunakan penjelasan lughawiyah
dalam kasus-kasus tertentu. Dengan kompleksitas penafsiran inilah sumber
penafsirannya masuk pada kategori bi A/-Igtiran.

Penafsiran Al-Qur’an ditinjau dari segi cara untuk menjelaskan ayat-
ayat Al-Qur’an dibagi menjadi dua, yaitu bayani dan muqarin. Bayani
(deskriptif) adalah cara menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan memberikan
keterangan secara deskriptif tanpa membandingkan riwayat atau pendapat dan
tanpa memberikan penilaian. Sedangkan, mugarin (komparasi) adalah
menafsirkan Al-Qur’an dengan membandingkan ayat-ayat Al-Qur’an yang
membahas tema-tema tertentu, seperti redaksi yang berbeda padahal
kandungannya sama, antara ayat-ayat yang memiliki redaksi mirip padahal
kandungannya berlainan, atau membandingkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan

Hadis nabi.Jika dilihat dari sisi tersebut, metode tafsir Al-Qurtubi masuk

31bn Taimiyah, Mugaddimah Usul al-Tafsir, 82.
M. Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin dalam Memahami Al-Qur’an
(Surabaya: Imtiyaz, 2010) 14-15.
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dalam kategori mugqarin.

Penafsiran Al-Qur’an ditinjau dari segi keluasan penjelasannya dapat
dibagi menjadi dua, yaitu /jmali dan Iltnabi. Tafsir [jmali adalah menafsirkan
Al-Qur’an secara global berdasarkan susunan (urutan) mushaf Al-Qur’an.
Sedangkan, tafsir /tnabi dalah menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an secara
terperinci. Cara tafsir /tnabi banyak digemari oleh para cendekiawan.*® Dari
sisi inilah, tafsir Al-Qurtubi masuk kategori yang kedua sebab penjelasannya
sangat luas.

Penafsiran Al-Qur’an ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-ayat
Al-Qur’an dibagi menjadi tiga, yaitu fahlili, mawdu’i, dan nuzuli. Tafsir
tahlili adalah menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara meneliti semua
aspeknya, mulai dari uraian kosakata, kalimat, kaitan antar hubungan, baik
ayat, maupun surat (munasabah) sampai sisi keterkaitan dengan asbab al-
nuzul. Tafsir tersebut mengikuti prosedur susunan tartib mushafi dengan
melakukan analisis di dalamnya.**

Tafsir mawdu’i disebut juga dengan tafsir tematik. Tafsir tematik
adalah cara menafsirkan Al-Qur’an dengan mengumpulkan ayat-ayat Al-
Qur’an yang membahas suatu tema. Kemudian, ayat tersebut dijelaskan
panjang lebar serta menghubungkan antara ayat satu dengan ayat lainnya.
Adapun, pedoman yang dijadikan dasar metode tersebut adalah tema, bukan
urutan Al-Qur’an. Oleh karena itu, mungkin dalam penyusunannya

‘berantakan’ karena beberapa ayat yang ada di dalamnya disusun berdasarkan

155 B
Ibid., 16.
156 Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’an(Bandung: Pustaka Setia 2004), 94.
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tartib al-nuzul. Tafsir nuzuli adalah cara menafsiran ayat-ayat Al-Qur’an

dengan cara mengurutkan dan menertibkan sesuai dengan urutan-turun Al-

Qur’an yang diawali dengan surah Al-‘Alaq ayat pertama hingga ayat yang

terakhir kali turun.*’

Jika dilihat dari sisi sasaran dan ketertibanya, Tafsir Al-Qurtubi
termasuk kategori tafsir 7ahlili karena susunannya berdasarkan urutan
mushaf; yaitu dari Al-Fatihah sampai Al-Nas telah dijelaskan secara panjang
dan lebar. Penjelasan dari Al-Qurtubi dapat dikatakan lebih dari sekedar apa
yang tertulis di dalam Al-Qur’an sebab ia sudah masuk ke dalam wilayah-
wilayah furu‘iyyah dalam Islam. Tahapan-tahapan yang digunakan Al-Qurtubi
dalam tafsirnya sebagai berikut
a. Menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dari segi Bahasa;

b. Menyebutkan munasabah antara ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis;

c. Mengutip pendapat ulama dengan menyebut sumbernya sebagai alat untuk
menjelaskan hukum-hukum yang berkaitan dengan inti pembahasan;

d.  Menolak pendapat yang dianggap tidak sesuai dengan ajaran Islam;

e. Mendiskusikan pendapat ulama | dengan argumentasi masing-masing.
Setelah itu, melakukan tarjzh dan mengambil pendapat yang dianggap
paling benar; dan

f. Menyatakan ijmak dalam tafsir dengan menggunakan ungkapan tertentu
yang digunakan ulama.

Salah satu contoh yang menjelaskan tentang langkah-langkah diatas

7 M. Ridlwan Nasir, Prespektif Baru Metode Tafsir, 17.
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dapat dilihat ketika Al-Qurtubi menafsirkan kalimat isti’adhah. Pertama, ia
membagi menjadi 12 pembahasan. Pembahasan pertama menyebutkan ayat
Al-Quran (QS. Al-Nahl [16]: 98) yang menunjukan perintah isti’adhah.
Kemudian, menyertakan sya’ir dan ayat lain (QS. Al-Najm [53]: 8) dan (Al-
Qamar [54]:1) sebagai argumentasi tentang makna kata fi il madi kata gara 'ta
yang menunjukan makna sudah terjadi.

Pembahasan kedua, mayoritas ulama berpendapat bahwa hukum
bacaan isti‘adhah ketika dibaca selain waktu shalat adalah sunnah. Sementara
itu,hukum bacaan di dalam salat masih diperselisihkan.

Menurut Al-Nugas dari riwayat ‘Ata’ bahwa hukum bacaan isti‘adhah
dalam salat adalah wajib.Sementara itu, lbnu Sirin, Al-Nakha‘i, dan
sekelompok ulama lain selalu membaca isti’adhah pada setiap rakaat
salat.Mereka melaksanakan perintah Allah yang bersifat umum, yaitu
memohon perlindungan dengan cara membaca isti’adhah

Berbeda dengan beberapa pendapat di atas, Abu Hanifah dan Al-
Syafii, menjelaskan bahwa isti’adhah di lakukanhanya pada rakaat pertama
karena mereka menilai bahwa bacaan dalam salat adalah bacaan yang satu.
Sedangkan, Malik tidak memberikan pendapatnya perihal pembacaan
isti‘adhah dalam salat fardhu. Akan tetapi, dia menyatakan bahwa bacaan
isti‘adhah hanya dilakukan pada ibadah-ibadah di bulan Ramadhan.

Pembahasan ketiga, apakah isti’adhah bagian dari Al-Qur’an atau
bukan. Al-Qurtubi mengungkapkan Ajma’a Al-‘ulama’ : sesungguhnya

ta’awudh bukan bagian dari Al-Qur’an. Pembahasan keempat sampai
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pembahasan keenam menyebutkan kutipan hadis yang terkait dengan sabab al-
wurud, yaitu mendiskusikan dan mengungkapkan pendapat ulama tentang
bacaan isti’adhah yang dibaca sebelum atau sesudah membaca Al-Quran.
Pembahasan kedelapan tentang keutamaan bacaan isti’adhah. Pembahasan
kesembilan tentang makna isti’adhah dari segi bahasa. Pembahasan kesepuluh
sampai kedua belas tentang perbedaan makna shaytan, shayatindan al-

rajim.””*

3. Corak Tafsir Al-Qurtubi

Corak adalah warna paling dominan dari beberapa warna yang lain.
Untuk menentukan corak sebuah tafsir tidak mudah sebab Al-Qur’an
membicarakan semua corak, baik fighi, i‘tigadi, sufi, lughawi, adab ijtima’i,
dan sebagainya. Oleh karena itu, dibutuhkan analisis yang tajam untuk
mengetahui warna dominan dalam Tafsir Al-Qurtubi.

Para pengkaji tafsir mengategorikan tafsir Al-Qurtubi kedalam tafsir
yang bercorak fighi karena sesuai dengan judulnya, yaitu tafsir Ahkam. Di
samping itu, dalam penafsirannya pun sering berhubungan dengan ayat-ayat
Al-Qur'an yang berkaiatan dengan persoalan-persoalan hukum.™® Karena
banyak pembahasan fikih dalam penafsirannya, tidak jarang persoalan-
persoalan yang jauh dari teks al-Qur’an masuk dan dibahas secara panjang dan
lebar, terutama ketika membicarakan persoalan furu‘iyyah yang jauh dari

pembahasan penafsiran suatu ayat tertentu. Meskipun coraknya adalah fighi,

158 AI-Qurtubi, a/-Jami Ii Ahkam, Jilid:1, Juz:1, 71-74.
Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 417.
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bukan berarti menafikan persoalan lain, seperti lughah, gira’at, akidah, dan
lain sebagainya.

Menculnya justifikasi corak fighi dalam tafsir Al-Qurtubi bukanlah
sesuatu yang aneh karena sesuai dengan beberapa indikator. Pertama, judul
tafsir sudah menyebutkan A/-Jami‘ li Ahkam (Kumpulan hukum-hukum).
Kedua, penafsirannya pun sesuai dengan judul tersebut.*®

Al-Qurtubi terkenal sebagai penganut madhhab Maliki dalam
menafsirkan ayat-ayat yang berhubungan dengan hukum. Akan tetapi, ia tetap
mengungkapkan berbagai macam pendapat para ulama fikih yang lain dan
tidak jarang juga memberikan komentar tanpa adanya fanatisme madhab yang

dianutnya. Bahkan, ketika menafsirkan hukum tersebut, ia selalu menyertakan

dengan dalil-dalil, sehingga penafsirannya dianggap benar.

3. Pendapat Ulama tentang Al-Qurtubi dan Tafsirnya
Keistimewaan tafsir Al-Qurtubi terletak pada kajian ayat-ayat hukum
yang dibahas secara luas dengan memaparkan masalah-masalah khilafiyah
dan mencantumkan kesepakatan-kesepakatan penafsiran (ittitagiyah). Selain
itu, 1a juga menyertakan argumen dari beberapa ulama yang berhubungan
dengan pokok pembahasan walaupun berbeda mazhab dengannya. Terkadang,
ia juga memberikan komentar dan mengkritisi pendapat-pendapat ulama

tersebut dengan ungkapan qultu.

160 Muhammad Husayn al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun Jilid 3, 125.
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Imam Al-Qurtubi adalah sosok ulama yang terkenal. Karya-karyanya
cukup monumental, terutama Kkitab tafsirnya. lbnu Farhun memberikan
komentar bahwa tafsir karya Al-Qurtubi memuat hukum-hukum Islam yang
ada dalam Al-Qur’an, sechingga dengan membacanya dapat diketahui dalil-
dalil tentang hukum secara terperinci. Bahkan, disertai dengan menyebutkan
gira’at, i‘rab, dan nasikh-mansukh***Dalam penafsirannya,Al-Qurtubi tidak
terikat oleh aliran-aliran tertentu dan analisisnya mendalam. Bahkan, dapat
memberikan solusi dalam penafsiran yang mengandung perbedaan dan
perdebatan, menggali pemahaman dari berbagaisegi, dan mahir dalam segala

bidang ilmu yang berkaitan dengannnya.*®

%31 bid Jilid 2, 401.
182 1hid, 407.



BAB IV
IJMAK DALAM TAFSIR AL-QURTUBI
A. Term Ijmak dalam Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubi  memiliki metode penafsiran dengan susunan Yyang
berstruktur dan berkarakter. Dia menyusun tafsir berdasarkan persoalan yang
timbul dari penafsiran suatu ayat. Ketika menjelaskan makna suatu ayat, dia
menyatakan — misalnya — "Di dalam ayat ini ada delapan masalah,” maka, dia
menjelaskan delapan masalah tersebut secara runtut dari pertama hingga terakhir.
Sedangkan argumentasi yang menjadi ijmak, terjadi secara acak. Karena
keahliannya dalam bidang fikih, maka contoh-contoh yang diambil, dalam
pembahasannya lebih banyak menekankan aspek fikih. Sedangkan term ijmak
yang digunakan di dalam tafsirnya adalah ajma ‘a (&), ittafaga (s&), la khilafa
(<31 Y), dan gala jumhur (Lsess JB).
1. Ajma‘a (=)

Redaksi ajma‘a (e=>) oleh Al-Qurtubi disebutkan sebanyak 148
kali.***Dari jumlah tersebut ada yang menggunakan ajma‘a al-qurra’ ( ees
4, gjma‘a al-nahwiyun (OsssV saa), gjma‘a ahl ta'wil (S Ja) aeal),
ajma ‘a al-mufassirun (Osdl xaa)), ajma‘a al- ‘ulama’ (sWl2ll ges)), ajma‘a
ahl al-‘ilm (a2} Ja) xea)), ajma ‘a kullu man yahfaz ‘anhu (4e bisy e IS gaal),
ajma‘a al-jami’ (el xaa), gjma‘a al-muslimun (Osebedd) xaal), gjma‘a al-

fugaha’ (se&dll xeal), gjma‘a al-jumhur (Lseesl) aeal), dan ajma ‘a ahl al-tafsir

163 Abl ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr ibn Farh al-Ansari al-Khazraji al-
Andalusi  Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, 2011). Penulis
melakukan penelusuran dengan mengetik kata ajma ‘a (&) melalui Maktabah Shamilah.

86
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(Ueesill Jal aeal). Al-Qurtubi menggunakan term tersebut memiliki maksud
tertentu, bukan asal memilih kata. Oleh karena itu, dia memberikan contoh-
contoh penafsiran yang menggunakan term tersebut sebagai berikut:

a. Ajma’a al-Qurra’

Pembagian pertama dari redaksi ajma ‘a adalah ajma ‘a al-qurra’. Contoh
penafsiran dalam persoalan ini dapat dilihat di dalam Surah Al-Fatihah. Surah al-
Fatihah terdiri dari tujuh ayat. Ada yang mengatakan bahwa ayat pertama dari
Fatihah adalah bismillah. Ada pula pendapat yang mengatakan ayat pertama
adalah al-hamdulillah sehingga disebut surah al-hamd. Sedangkan pembacaan
isti‘adhah (ma ) OUasdll (e &L 3el) hukumnya adalah sunnah. Meskipun
pembacaan isti ‘adhah hukumnya sunnah, kesepakatan ahli qira’at menyatakan
bahwa kalimat tersebut harus dibaca keras (izhar), kecuali Hamzah al-kufi'®* yang
membacanya secara sirri. Al-Qurtubi menyatakan sebagai berikut:

5}? Yl ”.Lm.;-\” s‘)y djT L; BJWY‘ JL@‘bl bec‘ ;\Jﬂ\ cf“T . (.-,Sj"\'@l‘ JL;

165 |y L1 it

Al-mahdawi berkata bahwa: para qari’ sepakat untuk membaca dengan keras
bacaan ta’awudz ketika seseorang ingin memulai membaca surat Al-Fatihah
kecuali Hamzah agar membacanya dengan samar.
b. Ajma’a al-Nahwiyun
Meskipun corak tafsir Al-Qurtubi adalah fighi, bukan berarti tidak ada

pembahasan gramatikal. Salah satu aspek ijmak dalam gramatikal dapat dilihat

'“Nama lengkapnya adalah Hamzah Ibnu Habib Ibnu ‘Imarah Al-Zayyad Al-Fard al-
Taimi seorang mantan budak ‘Ikrimah ibn Rabi‘ Al-Taimi, dipanggil dengan Ibn ‘Imarah, wafat
di Hawan pada masa Khalifah Abu Ja'far al-Mansur tahun 156 H. Kedua perawinya adalah Khalaf
wafat tahun 229 H. Dan Khallad wafat tahun 220 H. lebih lengkap lihat Malik Madaniy dan
Hamim Ilyas, mengungkap rahasia al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1995), 134.

1% Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 1, Juz 1, 72.
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dalam penafsiran Surah Al-Bagarah [2] ayat 28:

{80k of Gh o2 ofGh (s Fah A 0B 2 oF gs0k @ 4 Al ooz
O ) & 4t F 05 7 SLD DA 0255 Dy 09 B
Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah
menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali,
kemudian kepada-Nya-lah kamu akan kembali?'®®
Ayat ini menerangkan seluruh siklus kehidupan manusia, dari tiada, ada,
hingga tiada lagi dan kembali kepada Sang Pencipta, yaitu Allah SWT untuk
mempertanggung jawabkan seluruh amal perbuatannya, yang baik maupun yang
buruk. Seluruh siklus tersebut dijelaskan oleh Al-Qur’an secara berurutan, yang
awal diletakkan pertama dan yang akhir diletakkan terakhir.
Kayf takfurun bi Allah wa kuntum amwatan (mengapa kamu kafir kepada
Allah, padahal kamu tadinya mati). Pertanyaan ini merupakan bentuk fa ‘ajjub
(keheranan), karena masih mempertahankan diri dengan sikap kafir kepada Allah.

Sementara manusia awalnya adalah mati. Pada kata amwatan inilah I-Qurtubi

menjelaskan ijma‘ al-nahwiyun sebagai berikut:
Dy b LSS sy ¢ el eusT wY ol (3 add- " (AL
S5 ngg Yj ¢ (‘}Jb Les YT O S OF o)l ”rﬁLAT” jSi ol 8%
CusTS) il (e Opemdl aaf Wy ol JgVly ¢ 2aad e by
TERER Je ea Uy Bl G L el el

“Maka Allah mematikan mereka” maksudnya adalah mereka benar-benar mati,
sebab menggunakan masdar yang menunjukkan kemulian bagi mereka. Dan ada
yang mengatakan “Allah mematikan mereka” ungkapan ini menunjukkan atas
hilangnya kepedihan mereka dengan tidur, bukan mati yang sebenarnya, dan ini
menunjukkan bahwa pendapat yang pertama itulah yang benar. Dan para ulama
nahwu sepakat, apabilah kamu menguatkan fi’il dengan masdar makna fi’il itu
bukan majaz, akan tetapi menunjukkan makna sebenarnya (hakiki).

186 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Pustaka
Assalam, 2010), 6.
187 Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur an, jilid 1, Juz 1, 183.
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Jika dilihat dari penafsiran ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Al-
Qurtubi lebih condong kepada makna hakiki dari ayat tersebut, sebab menurut
kesepakatan ahli gramatikal, lafal suatu fi i/ yang dikuatkan dengan masdar, tidak
mungkin dimaknai secara majazi, tetapi harus dimaknai secara hakiki.

C. Ajma’a Ahl al-Ta 'wil

Term ajma ‘a yang ketiga adalah ajma ‘a ahl al-ta’wil. Dalam varian ini
Al-Qurtubi hanya memiliki satu ijmak, yaitu pada saat dia menafsirkan Surah Al-
Bagarah [2] ayat 35:

RRE-AOa ¢ *x #0403 ¢ @Cod>L60
AaNyeloed #é 00 AR I
BV G X172 ¢ 000 MEa 3
@0 & HNO€ETHOYA €BIOBIO F-COXINGO
ZEREOOREL P =T 1o RO
HIQE o ¢07E6c . BOEBAIXO G Wwa F
RS $xV QB ED A Do S
Dan Kami berfirman, “Wahai Adam, tinggallah kamu dan istrimu di surga ini,
dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja kamu
sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk
orang-orang yang zalim.'®®

Dalam menafsirkan ayat ini, Al-Qurtubi menjelaskan sebagai berikut:

gty 2 ol e adl Oals 0y 3ol oF e’ gl ol st 3y
%Jﬂ}‘%\@“&ﬂ‘(zﬂi@wwugﬂ)cw
9 U ) B o Ty Led L ety e o 4 sl Al £

Dan para ahli takwil bersepakat bahwa para malaikat dapat masuk kedalam surga
untuk menemui para penghuninya dan begitu juga dapat keluar darinya, dan pada
awalnya kunci-kunci surga tersebut berada ditangan Iblis, kemudian kunci
tersebut diambil darinya setelah mereka berbuat maksiat. Begitu juga Nabi SAW

1%8 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,... 7.
Y9 Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, jilid 1, Juz 1, 218
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dapat masuk ke dalam surga pada saat malam Isra’, lalu keluar dari sana. Setelah
peristiwa itu, beliau menceritakan tentang segala sesuatu yang berada
didalamnyadan mengatakan bahwa surga tersebut akan kekal abadi selama-
lamanya.

Jika dilihat dari penafsiran ayat tersebut , ijmak yang dipilih oleh Al-
Qurtubi membahas tentang persoalan eskatologi, bukan persoalan fikih ataupun
gramatikal.Hal ini dapat dilihat dari objek penafsirannya yaitu ayat-ayat
eskatologi. Oleh karena itu, wajar apabila term yang digunakan adalah ah/ al-
ta’wil,bukan fugaha atau lainnya.

d. A4jma’a al-Mufassirun

Dalam penggunaaan term ajma‘a al-mufassirun, dicantumkan empat
contoh pembahasan sebagai sampel, sebab jika dijelaskan secara keseluruhan,
jumlahnya terlalu banyak. Salah satunya adalah penafsiran Al-Qurtubi di dalam

Surah al-Bagarah [2] ayat 48:

wo e L NANY 16 BB 0200063
ENT t:E g e JIK AN LNINE 2 2o OO MV OE
s O& L BNE RoeZSORG «+@0 o HANOXIA
s O&r &N E 20+@r KO <+ @0 <ORD> O HAX A

LR ¢QOROBICRO FLDL o @ YL OOR

Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidak

dapat membela orang lain, walau sedikitpun; dan (begitu pula) tidak diterima
syafa'at dan tebusan dari padanya, dan tidaklah mereka akan ditolong.*"

Syafa’at adalah perantaraan dalam memberikan sesuatu manfaat bagi
orang lain atau mengelakkan sesuatu mudarat bagi orang lain. Syafa’at yang tidak
diterima di sisi Allah adalah syafa’at bagi orang-orang kafir. Dengan demikian

Nabi Muhammad SAW bisa memberikan syafaat kepada seluruh umatnya kecuali

0 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,...9.
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kepada orang kafir. Dalam hal ini berdasarkan ijmak para ahli tafsir. Al-Qurtubi

menjelaskan sebagai berikut:

S o5 E N L i) s dek sl of e 0gdl) pal gy
ks SN 3RS i) {REES g R Vs L B

Dan para mufasir telah bersepakat bahwa yang dimaksud dengan kata an-nafs
(seseorang) dalam firman Allah SWT i & ¥5 2 5 o2 o8 o2 ¥ Ly i
{izizadalah orang kafir bukan semua orang.

Pembahasan kedua tentang ijmak para ahli tafsir dijelaskan oleh Al-
Qurtubi di dalam Surah al-Qasas [28] ayat 56:

gIIes ON.OIA& = oo AAEOR RO
AP oS OIIREC wwed 8é FZe=0OOL
>0 F V7064000 168 0NOI&K 0
1. O¢F F VN COM W e NS REmE NOLD

NP

Sesungguhnya kamu tidak dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu
kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan
Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk.'’

Ayat ini turun berkenaan dengan masa kematian paman Nabi bernama
Abu Talib. Saat itu, Nabi meminta pamannya untuk membaca kalimat syahadat.
Akan tetapi Abu Talib menolak. Padahal, Nabi SAW "sangat mengharapkan
paman yang sangat beliau cintai itu meninggal dalam keadaan iman dan Islam.
Sebab turun ayat ini bersumber dari hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari-

Muslim dan Qurtubi memasukkan pemahaman ayat ini ke dalam ijmak pada ahli

tafsir. Dia mengungkapkan di dalam tafsirnya sebagai berikut:

@&QTGBL}@PL‘;TQ—‘@M‘J#@TJ@J&)\}'\AE:gA.LE

YUAL-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, jilid 1, Juz 1, 269.
Y2 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,...552.
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Saya (Al-Qurtubi) berkata: dan membenarkan ungkapan suatu kesepakatan para

mufasir bahwa ayat ini ditujukan untuk Abu Thalib yaitu paman Nabi Muhammad
SAW, seperti yang terdapat dalam Hadis Al-Bukhari dan Muslim.

Pembahasan ketiga tentang ijmak ahli tafsir dapat dilihat di dalam

penafsiran Surah Al-Ahzab [33] ayat 4:
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Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam rongganya
dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zihar itu sebagai ibumu, dan
Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri),

yang demikian itu hanyalah perkataanmu di mulutmu (saja). Allah mengatakan
yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang benar).!

Zihar adalah perkataan scorang suami kepada istrinya,  “Punggungmu
haram bagiku seperti punggung ibuku” atau susunan kata lain yang sama
maksudnya. Menurut kebiasaan orang-orang Arab Jahiliyah, bila dia berkata
demikian kepada istrinya, maka istrinya haram baginya untuk selama-lamanya.
Akan tetapi , setelah Islam datang, hukum haram untuk selama-lamanya itu
dihapus dan istri-istri itu kembali halal baginya dengan membayar kaffarat.

Ijmak yang dibahas oleh Al-Qurtubi berada pada penafsiran kalimat

penafsiran tentang tema ini berhubungan dengan surat al-Taubah: 113, lebih detailnya lihat Al-
Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 7, Juz 13, 190.
Y Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,...591.
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wama ja‘ala ad’iya’akum abna’akum.Menurutnya, makna kalimat tersebut
mengacu kepada satu sosok, yaitu Zayd bin Harithah. Saat itu, orang-orang Arab
sudah lazim memanggilnya dengan Zayd bin Muhammad. Dengan turunnya ayat
ini ditegaskan bahwa memanggil nama-nama anak angkat harus dengan memakai
nama bapak-bapak mereka, meskipun dia sudah diangkat menjadi anak oleh Nabi

Muhammad SAW, Al-Qurtubi menjelaskan sebagai berikut:
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Para ulama tafsir sepakat bahwa ayat ini diturunkan berhubungan dengan kisah Zaid bin Haritsah.

Dan para ulama hadist juga meriwayatkan bahwa ibnu umar berkata”’kami sebelumnya tidak

pernah memanggil nama Zaid bin Haritsah kecuali dengan panggilan Zaid. bin Muhammad hingga
turunlah ayat. & L Loif o» +HLY )

e. Ajma’a al-'Ulama’

Term ijmak yang kelima adalah ajma‘a al- ‘ulama’. Term ini terdapat di

dalam penafsiran Surah Al-Bagarah [2] ayat 124:
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Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat, lalu
Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku akan
menjadikanmu imam bagi seluruh manusia.” Ibrahim berkata, “(Dan saya mohon
juga) dari keturunanku". Allah berfirman,"Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang-

75 Riwayat Bukhari dalam menafsirkan (4782) bab (2) ‘ud “%hum li abaihim huwa aqsatu ‘inda
allah, dan Muslim meriwayatkan hadis ini tentang keutamaan Sahabat (2425) yaitu keutamaan
Zaid ibn Harithah serta Turmudhi dalam menafsirkan (3207) Bab (34) tentang surat al-Ahzab.

Yo Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Jilid 7, Juz 14, 75.
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orang yang zalim.*"”

Wa idh ibtala ibrahima rabbuhu bikalimatin fa atammahunn (dan

(ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat, lalu dia
melaksanakannya dengan sempurna). Ujian yang diberikan Allah kepada Nabi
Ibrahim terbilang sangat berat. Ujian pertama adalah perintah untuk menyembelih
anaknya. Di dalam Surah Al-Saffat [37] ayat 102 dijelaskan bahwa:
“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama
Ibrahim, Ibrahim berkata, “Wahai anakku sesungguhnya aku melihat dalam
mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu!” ia
menjawab: "Wahai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya
Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar".

Semua ujian itu dijalani dengan ikhlas oleh Nabi Ibrahim dan pada
akhirnya Allah mengganti penyembelihan itu dengan seekor domba sebagai
kurban. Ujian kedua adalah membangun Ka‘bah. Di saat Nabi Ibrahim dalam
kesulitan ekonomi, beliau diperintahkan oleh Allah untuk membangun Baitullah
(Ka‘bah) dan pada saat itulah beliau juga berdoa agar penduduk tanah tandus
tersebut bisa hidup makmur dan sejahtera. Ujian ketiga adalah perintah untuk
khitan, manasik haji, mencari Tuhan dengan melihat bulan dan matahari dan
sebagainya. Semua ujian itu bisa dilalui dan dijalani oleh Nabi Ibrahim dengan
baik.

Ijmak yang dibahas oleh Al-Qurtubi di dalam ayat ini adalah Nabi Ibrahim
orang pertama yang khitan. Para ulama pun sepakat bahwa orang yang pertama

kali dikhitan adalah Nabi Ibrahim AS. Ada perbedaan pendapat tentang usia Nabi

Ibrahim saat dikhitan. Menurut riwayat Abu Hurayrah yang dijelaskan di dalam

Y7 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,...23.
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Kitab Mu ‘atta’ bahwa Nabi lbrahim saat itu berusia 120 tahun. Begitu juga al-
Awza‘i dari Abu Hurayrah juga menyatakan bahwa saat itu Nabi Ibrahim khitan
pada usia 120 tahun. Namun, riwayat dari Ibnu ‘Umar menyatakan bahwa usia
Nabi Ibrahim saat itu adalah 80 tahun, di dalam Sahih Muslim, berumur 80 tahun.

Al-Qurtubi menjelaskan persoalan di atas sebagai berikut:
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Para ulama sepakat bahwa Nabi Ibrahim AS adalah orang yang pertama kali
dikhitan. Walaupun demikian muncul perbedaan pendapat mengenai usia dia
waktu dikhitan. Dalam kitab al-Muwatta’diriwayatkan dari AbiiHurairah secara
mauquf bahwa: “saat itu nabi Ibrahim berusia 120 tahun dan setelah dikhitan ia
hidup selama 80 tahun”. Diriwayatkan oleh al-Aza’i secara marfu’ dari yahya
bin Sa’id bin al-Musayyab, dari Abu Hurairah dia berkata: Rasululllah saw
bersabda: ibramim dikhitan saat usia seratus dua puluh tahun kemudian dia hidup
setelah itu selama 80 tahun, diriwayatkaan Abu Amru. Hadist itu pun
diriwayatkan dengan sanad yang marfu’ dari beberapa jalur selain Yahya: bahwa
nabi Ibrahim dikhitan ketika dia berusia delapan puluh tahun dan dia dikhitan
dengan Qudum'*demikianlah yang tertulis dalam sahih muslim dan riwayat lain
dinyatakan: “saat dia berusia 80 tahun”, inilah redaksi yang tertulis dalam hadis
Ibn Ajlan dan Hadis al-A’raj dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. Ikrimah

178 Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan sifat-sifat keutamaan 4/1839.

19 Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhori pada bab tentang awal penciptaan 2/234 dan Ahmad dalam
Musnadnya 2/222.

Qadum adalah kapak yang digunakan untuk menebang kayu, jamaknya adalah gadam, lebih
lengkapnya lihat Mu’jam al-Buldan, 4/354.

180
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berkata: Ibrahim dikhitan berusia 80 tahun.

Pembahasan ajma‘a al-‘ulama yang kedua dapat dilihat di dalam
penafsiran Surah Al-Bagarah [2] ayat 187:
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Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan
istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi
mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu
sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkanmu. Maka sekarang
campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu.
Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang
putih dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa
sampai (datang) malam. Tetapi jangan kamu campuri mereka ketika kamu
ber-i ‘tikat dalam masjid. Itulah ketentuan Allah, maka janganlah kamu
mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
manusia, agar mereka bertakwa.'®*

181 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,...36.
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Konteks ayat ini membicarakan tentang diperbolehkannya
melakukan hubungan suami istri saat malam bulan puasa. Al-Qur’an
memilih diksi yang halus agar ada kesan ‘tidak senonoh’ . Sehingga dalam
membicarakan seks disamarkan. Namun, maksud dan tujuannya tetap
sama. Kata al-rafath dalam ayat di atas menurut Al-Qur’an terjemahan
Depag diartikan dengan ‘bercampur’ namun makna yang dimaksud dalam
ayat ini adalah melakukan hubungan seks, sebab al-rafath adalah kinayah
dari hubungan seks.

Ijmak yang dijelaskan oleh al-Qurtubi berada pada penafsiran ayat
wala tubashiruhunna wa antum ‘akifuna fi al-masajid (tetapi jangan kamu
campuri mereka ketika kamu ber-i ‘tikat dalam masjid). Meskipun Allah
telah menghalalkan untuk melakukan hubungan seksual di malam hari
bulan Ramadhan, tetapi Allah melarang melakukan itu pada saat i ‘tikaf.

I‘tikaradalah berdiam diri di dalam masjid baik berzikir atau tidak.
Berdasarkan ijmak ulama, 7’tikaftidak boleh dilakukan kecuali di dalam
masjid. Namun, yang menjadi perdebatan adalah jenis masjid yang
digunakan untuk 7’tikaf’ Berdasarkan riwayat dari Khudyafah, masjid
yang dapat dijadikan untuk 7’tikaf adalah masjid yang dibangun Nabi
Muhammad SAW, salah satunya adalah Masjid al-Haram, Masjid al-
Nabawi dan Masjid lliya. Selain tiga masjid tersebut, maka tidak

diperbolehkan untuk 7°tikaf. Al-Qurtubi menjelaskan sebagai berikut:
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Para ulama sepakat bahwa I’tikaf hanya dilakukan di Masjid, sesuai dengan
firman Allah swt: Wl & (di masjid). Namun mereka berbeda pendapat
mengenai maksud dari masjid itu.Sebagian kelompok berpendapat bahwa yang
dimaksud masjid adalah masjid tertentu, yaitu masjid yang dibangun oleh Nabi
seperti masjid Al-Haram Masjid Al-Nabawi dan Masjid lliya’. Pendapat ini
diriwayatkan oleh Hudhayfah bin al-Yaman dan Sa’id bin al-Musayyab.Menurut
mereka tidak boleh 1’tikaf di masjid yang lainnya. Sedangkan pendapat lain ada
yang mengatakan bahwa tidak sah i’tikaf kecuali di dalam masjid yang terdapat
salat jumat. Karena isyarat di dalam ayat di atas, bagi mereka tidak ditujukan
kepada masjid tertentu. Pendapat lain juga menyatakan bahwa i’tikaf boleh
dilakukan disemua masjid.

f. Ajma‘a Ahl ‘Ilim
Ijmak yang keenam adalah ajma ‘a ahl ‘ilm. 1jmak ini dijelaskan oleh Al-

Qurtubi di dalam penafsiran Surah Al-Bagarah [2] ayat 198:
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182 AI-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 1, Juz 2, 221. Sumber ijmak yang dijadikan oleh
al-Qurtubi di dalam ayat ini adalah al-Qur’an itu sendiri, yaitu redaksi ‘ekifuna fi al-masajid.
Sedangkan pendapat-pendapat setelahnya adalah murni ijtihad dari para ulama. Salah satu hadis
yang diriwayatkan oleh Daru Qutni di dalam keterangan di atas adalah hadis gharib. Dikatakan
demikian karena teks hadis tersebut hanya dimiliki oleh Daruqutni, tidak ada di dalam hadis lain.
Sementara al-Qurtubi sendiri menyatakan bahwa riwayat dari Daruquini tersebut ada kecacatan
pada sisi tahammul/wa al-ada’, yaitu Hudayfah tidak mendengar langsung dari al-Dahak.
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Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari
Tuhanmu. Apabila kamu telah bertolak dari 'Arafah, berdzikirlah kepada Allah di
Masjid Al-Haram, dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang
ditunjukkan-Nya kepadamu; Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar
termasuk orang-orang yang sesat.*

Ayat ini memiliki sebab turun, Ibnu ‘Abbas berkata, ‘Ukaz, Majinah dan
Dhu al-Majaz adalah pasar-pasar yang digunakan untuk perniagaan pada masa
Jahiliyah. Namun, orang-orang takut berjualan pada musim haji itu. Lalu mereka
bertanya kepada Rasulullah mengenai hal tersebut. Setelah itu, Allah menurunkan
‘Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu’(QS. Al-Bagarah [2]
ayat 198), pada musim-musim haji.'®*

Laysa ‘alaykum junahun an tabtaghu fadlan min rabbikum (bukanlah
suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu). Orang yang sedang
menunaikan ibadah haji oleh Allah diperkenankan untuk mengais rezeki di sana,
baik berdagang atau jasa pelayanan jamaah. Begitulah pesan umum ayat tersebut.

Ijmak yang dijelaskan oleh AIl-Qurtubi berada pada kalimat berikut:
Faidha afadrum min ‘arafatin fa idhkuru Allaka ‘inda mash‘ari al-haram (maka
apabila kamu bertolak dari Arafah, berzikirlah kepada Allah di mash ‘ar al-
haram). Maksudnya adalah setelah wukuf di ‘Arafah, maka lanjutkanlah dengan
berzikir kepada Allah, menginap di Muzdalifah sambil membaca talbiyah, tahlil

dan doa-doa diArafah, Muzdalifah dan Mina.

Pada pembahasan ketiga, Al-Qurtubi menjelaskan ijmak dari ahli ilmu

183 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,...38-39.
184 Diriwayatkan Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir, yaitu bab: ‘tafsir surah Al-Bagarah
3/105°.
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bahwasanya wukuf di ‘Arafah harus pada hari ‘Arafah yaitu tanggal 9 Dhu al-
Hijjah sebelum zawal (matahari condong ke barat). Dalam tafsirnya, Al-Qurtubi

menjelaskan sebagai berikut:
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Ahl al-‘ilm sepakat bahwa orang yang wukuf diArafah sebelum matahari

tergelincir, kemudian bertolak dari sana sebelum matahari tergelincir maka
wukufnya yang sebelum matahari itu tergelincir tidak diperhitungkan.

Contoh keduaajma‘a ahl ‘ilm dijelaskan oleh Al-Qurtubi di dalam
menafsirkan Surah Al-Bagarah [2] ayat 230:
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Kemudian jika si suami mentalaknya (setelah talak yang kedua), maka perempuan
itu tidak lagi halal baginya hingga dia menikah dengan suami yang lain.
Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi
keduanya (bekas suami pertama dan istri) untuk menikah kembali jika keduanya
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. ltulah hukum-hukum
Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui.'®

185 Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Jilid 1, Juz 2, 276. Keterangan di dalam al-Qur’an
atau hadis tentang masalah wuquf di ‘Arafah memang minim. Di dalam hadis hanya disebutkan
sebagai berikut:
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Hadis tersebut hanya menjelaskan bahwa puncak rukun haji adalah wuquf di ‘Arafah. Hadis ini
juga tidak membahas tentang orang yang wuquf sebelum zawal. Jadi dapat disimpulkan

bahwaijmak tersebut berdasarkan pada pendapat ulama, bukan berasal dari hadis.
18 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,...46.
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Ayat ini turun berkenaan dengan ‘Aishah bint ‘Abd al-Rahman yang
ditalak ba’in oleh suaminya, Rifa‘ah bin Wahb. Kemudian ‘Aishah menikah
dengan ‘Abd al-Rahman bin Zubayr. Namun, sebelum melakukan hubungan seks
dengan ‘Aishah bint ‘Abd al-Rahman, ‘Abd al-Rahman bin Zubayr telah
menceraikannya. Lalu ‘Aishah bint ‘Abd al-Rahman mengadukan persoalannya
kepada Rasulullah, dia berkata: ‘Apakah aku boleh kembali lagi kepada suamiku
yang pertama (Rifa‘ah)?’ Rasul bersabda: ‘Tidak, hingga dia menggaulimu’. Lalu
turunlah ayat dari Surah al-Bagarah [2] ayat 230 ini.*®’

Ijmak yang dijelaskan oleh al-Qurtubi berada pada redaksi ayat Fain
tallagaha fala tahillu lahu min ba‘du hatta tankiha zawjan ghayrah.Ayat ini
merupakan kelanjutan dari ayat-ayat talak sebelumnya, yaitu apabila talak sudah
dilakukan tiga kali, maka suami tidak dapat merujuk mantan istrinya. Dalam
kajian fikih talak tiga ini disebut dengan talak ba’in. Mekanisme talak ba’in
adalah si wanita yang ditalak tiga kali harus menikah dengan orang lain secara
normal yaitu melangsungkan akad nikah dan setelah sah menjadi suami
istri,mereka melakukan hubungan seksual.

Fain tallagaha fala junaha ‘alayhima an yataraja ‘a (kemudian jika suami
yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya untuk menikah
kembali). Maksudnya adalah wanita tersebut menerima mahar dan menikmati
hubungan badan antara dirinya dengan suami yang baru. Kemudian wanita
tersebut boleh kembali kepada suami yang pertama jika ditalak oleh suami kedua

dan selesai masa ‘iddah-nya. Al-Qurtubi menjelaskan di dalam tafsirnya sebagai

¥ Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 2, Juz 3, 98
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berikut:
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‘Firman Allah swt ik 3 “kemudian jika suami menalaknya (sesudah talak yang
kedua).” Maksudnya suami yang kedua. Lagle #U4 3 “maka tidak ada dosa bagi
keduanya.” Yaitu istri dan suami pertama, hal ini dikatakan Ibnu ‘Abbas, tanpa
ada perbedaan. Ibnu al-Mundhir berkata: para ulama sepakat bahwa seorang laki-
laki merdeka apabila menalak tiga istrinya kemudian istri selesai masa iddahnya
dan menikah dengan laki-laki lain kemudian mencampurinya, kemudian
menceraikannya dan selesai masa iddahnya, kemudian istri menikah dengan suami
pertamanya, maka suami telah melakukan talak sebanyak 3 kali terhadap istrinya.’

9. Ajma’a Kull Man Yahfaz ‘Anh
Term ketujuh dari ijmak adalah ajma ‘a kull man yahfaz ‘anh. Term ijmak
tersebut dapat ditemukan di dalam penafsiran Surah Al-Bagarah [2] ayat 226

yang menjelaskan tentang makna fa u. sebagaimana firman Allah:

JIRSR ¢)AMer RO PO X A A S e
ED 9O A2R%P * Lo BOROG
RHe B wOLLS*00 O ORD¢<=I000
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Kepada orang-orang yang meng-ila' istrinya diberi tangguh empat bulan
(lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), maka sesungguhnya
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.'®

188 Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 2, Juz 3, 101. Penentuan ijmak mengenai
mekanisme nikah lagi kepada istri yang ditalak ba’in adalah berdasarkan nas al-Quran itu sendiri.
Secara tekstual, ijmak tersebut tidak dapat dimaknai lain selain talak ba’in, sebab mekanisme
harus menikah dulu dengan laki-laki lain serta harus melakukan hubungan seksual hanya berlaku
untuk talak ba’in. Jadi, ijmak di dalam ayat ini tidak membutuhkan sumber lain selain al-Qur’an
itu sendiri. Jika teks al-Qur’an sudah menyatakan suatu hukum, maka tidak akan ada orang yang
berseberangan.

89 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,...A4-45.
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Lilladhina yu’luna min nisa’ihim tarabbasu arba ‘ah ashhur (bagi orang
yang meng- ila’ istrinya, harus menunggu empat bulan). Meng-ila' istri adalah
bersumpah tidak akan mencampuri istri. Dengan sumpah itu keberlangsungan
keluarga tersebut menjadi ‘nggantung’ karena sang istri tidak disetubuhi dan tidak
pula diceraikan. Dengan adanya ayat ini, maka suami setelah 4 bulan harus
memilih antara kembali menyetubuhi istrinya lagi dengan membayar kafarat
sumpah atau menceraikan.

Ijmak di dalam ayat fa 'in fau fa inna Allaha ghafur rahim (kemudian jika
mereka kembali (kepada istrinya), maka sungguh Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang), berada pada kata fa’u dimaknai kembali kepada istri, sedangkan Al-
Qurtubi  memberi makna bersetubuh. Dalam hal ini Al-Qurtubi menyatakan
bahwa:

OF o el Jal e e iz e IS wal 1Al ) JB -5 p0e 2l
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Kedelapan belas: Ibnu al-Mundhir berkata: ahl al-‘ilm sepakat bahwa makna al-
fay’ adalah berhubungan badan bagi orang yang tidak mempunyai hambatan.
Adapun orang yang mempunyai hambatan untuk melakukan hubungan badan,
baik karena penyakit, dipenjara atau yang lainnya, maka sesungguhnya kembali
atau rujuknya dianggap sah meskipun tidak melakukan hubungan badan dan

perempuan yang di-ila -pun tetap menjadi istrinya. Jika hambatan itu telah hilang
karena dia telah kembali dari merantau, sembuh dari penyakit atau bebas dari

190 Al-Qurtubi, al-Jami’ /i Ahkam al-Qur’an, Jilid 2, Juz 3, 74. ljmak yang terjadi di dalam
memaknai fa udengan jimak adalah bersumber dari riwayat Ibnu ‘Abbas, Masruq, Sa’d bin Jabir,
al-Sha‘bi dan yang lain bahwasannya makna al-fay’ adalah jimak. Al-Tabari, Jami ‘ al-Bayan, vol.
4, 466-467.
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penjara dan menolak untuk melakukan hubungan maka ia harus dipisahkan selama
4 bulan sampai ‘iddah-nya selesai.

Penafsiran tersebut, memiliki perbedaan yang cukup jauh dengan
terjemahan. Al-Qur’an terjemahan hanya menyentuh aspek redaksi secara tekstual
yaitu ‘kembali kepada istri’. Akan tetapi, jika melihat ijmak di dalam tafsir Al-
Qurtubi terlihat nyata bahwa makna kata tersebut adalah hubungan seksual.

h. Ajma’a al-Jami’

Term kedelapan dari pembagian ajma‘a adalah ajma‘a al-jami‘. Term

ijmak ini dapat ditemukan di dalam penafsiran Surah ‘Al-Bagarah [2] ayat 234

sebagai berikut:
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Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan istri-istri
(hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya (ber-iddah) empat bulan sepuluh
hari. Kemudian apabila telah habis masa ‘ddah-nya, maka tiada dosa bagimu
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang patut.
Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.'*

Walladhina yutawaffawna minkum wayadharuna azwajan

yatarabbasna bi anfusihinna arba ‘ata ashhurin wa ‘ashran (dan orang-
orang yang meninggal dunia di antara kamu serta meninggalkan istri-istri,

hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh hari).

! Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,...47.
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Hukum ‘iddah empat bulan sepuluh hari ini berlaku untuk mereka yang
tidak mengalami masa ‘iddah hamil. Jika istri ternyata hamil, maka dia
memiliki dua ‘iddah. ‘Iddah yang pertama karena hamil dan harus menanti
masa kelahiran. Sedangkan ‘ddah yang kedua adalah karena kematian
suami. Jika berbenturan diantara dua ‘iddah  tersebut, maka yang
diberlakukan adalah ‘iddah yang lama. Jika si istri ternyata selama empat
bulan sepuluh hari belum melahirkan anaknya, maka ‘iddah tersebut
diberlakukan durasi yang panjang, yaitu melahirkan anak. Setelah itu,
wanita tersebut boleh menikah meskipun masih pada masa nifas. Namun,
belum diperbolehkan untuk melakukan hubungan seksual.

fa idha balaghna ajalahunna fala junah ‘alaykum fima fa‘alna fi
anfusihinna bi al-ma ruf (Kemudian apabila telah sampai (akhir) ‘iddah
mereka, maka tidak ada dosa bagimu mengenai apa yang mereka lakukan
terhadap diri mereka menurut cara yang patut). Cara yang patut, yang
dimaksud di dalam ayat ini adalah berhias, bepergian, dan menerima
pinangan. Orang yang berada dalam masa ‘iddah hendaknya menahan diri
dari bersolek dan menebar pesoma. Keduanya bisa memicu keinginan
orang lain untuk meminangnya, padahal ia masih berada pada masa
‘tenggang’. Jika masa ‘iddah sudah selesai, maka ia boleh melakukan apa
yang diperbolehkan bagi wanita yang telah selasai masa ‘iddah-nya. Kata
tarabbasna di dalam ayat ‘iddah ini bentuknya hanya mu’annath yang
memiliki makna ‘hanya pihak wanita yang bersangkutanlah yang tahu’,

apakah dia hamil atau tidak. Oleh karena itu, pada masa-masa itulah
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berbagai ketentuan diberlakukan kepada mereka. Dalam bahasa Indonesia,
orang yang berduka saat kematian sering disebut dengan ‘masa
berkabung’. Masa berkabung bagi wanita hamil paling lama, jika
dibandingkan masa berkabung yang lain.

Ijmak di dalam penafsiran ayat ini adalah empat bulan sepuluh
hari, atau jika wanita yang ditinggal mati oleh suaminya tersebut dalam
keadaan hamil, maka masa ‘iddah-nya adalah sampai melahirkan anaknya.
Al-Qurtubi menyatakan bahwa:

o2l Sl 3l 59 (5 o Moy OF g BB M el aal 5y
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Para ulama sepakat, bahwa seandainya seseorang meninggal dunia dan
meninggalkan seorang istriyang sedang hamil, kemudian berakhir masa ‘iddah-
nya dalam empat bulan sepuluh hari maka istri orang laki-laki yang meninggal

tidak halal untuk dinikahisampai ia melahirkan kandungannya.

I. Ajma’a al-Muslimun

Contoh kesembilan dari term ajma‘a adalah ajma‘a al-muslimun.
Ijmak ini terdapat di dalam penafsiran Surah Al-Qasas [28] ayat 56:
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192 Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Jilid 2, Juz 3, 116. Ayat tentang iddah bagi wanita
hamil adalah dijelaskan di dalam surah Talaq [65] ayat 4 — yang artinya - Dan perempuan-
perempuan yang tidak haid lagi di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang
masa iddahnya), maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-
perempuan yang tidak haid. dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah
sampai mereka melahirkan kandungannya. Jadi dalam persoalan ini Al-Qurtubilebih
memenangkan ayat 4 surah Al-Talag. Namun pendapat yang lebih kuat mengatakan bahwa ‘iddah
yang diberlakukan adalah yang paling lama.
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Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu

kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan
Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk.'®?

Ayat ini memiliki kaitan erat dengan sebab diturunkannya. Saat itu,

Nabi Muhammad SAW mengharapkan pamannya agar mau melafalkan

dua kalimat syahadat sebelum ajal menjemputnya. Namun, dia menolak.

Makna ayat yang berdasarkan sebab diturunkannya telah disepakati oleh

orang-orang Islam. Al-Qurtubi menuliskan di dalam tafsirnya sebagai

berikut:
i Wl e gt wal 2t J6 {ef is @S Y G0} ¢ Jls U8
194.@\19 L}f L}

Firman Allah SWT, c&al (& @25 ¥ S0 al-Zujaj mengatakan bahwa kaum
muslimin sepakatayat ini ditujukan untuk Abu Talib.

%3 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...552.

104 Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 7, Juz 13, 190. Al-Qur’an sesungguhnya di
dalam hal ini hanya menyebutkan man ahbabta (orang yang engkau sayangi), lalu makna
penafsirannya mengerucut kepada satu sosok, yaitu pamannya Nabi, Abu Talib. Nabi berharap
supaya pamannya, Abu Talib, orang yang disayanginya mendapatkan hidayah. Namun Allah telah
menghalangi keinginan itu, bahwa urusan hidayah bukanlah di tangan Nabi. Dalam hal ini al-
Qurtubi hanya menyebutkan sumber sebab turunnya dari Bukhari dan Muslim tanpa
mencantumkan matan hadisnya. Dalam riwayat Muslim dijelaskan bahwa:
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Sedangkan riwayat yang berasal dari Bukhari sebagai berikut:
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Jadi, sumber ijmak yang dijadikan penafsiran al-Qurtubi ini berasal dari dua hadis sahih yang
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yang tidak bisa dibantah lagi. Al-Buhkari, nomor hadis
4772; Muslim, nomor hadis 144. Beberapa riwayat tersebut juga sesuai dengan sirah Nabi,
bahwasannya pada saat Abu Talib akan wafat, Nabi mengharapkan supaya dia membaca kalimat

tayibat la ilaha illa Allah. Namun ia menolak dan memilih agama Abu Talib. Muhammad Husain
Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, terj. Ali Audah (Jakarta: Litera AntarNusa, 2013), 151.
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Contoh kedua penafsiran Al-Qur’tubi tentang ajma’ al-muslimun

terdapat di dalam Surah Al-Nahl [16] ayat 8:
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Dan (dia telah menciptakan) kuda, bighal dan keledai, agar kamu

menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. Allah menciptakan apa yang
kamu tidak mengetahuinya.'*

Pesan yang terkandung di dalam ayat ini adalah kuda, bighal dan

juga keledai hanya difungsikan untuk kendaraan dan perhiasan

saja.Namun, tidak dijelaskan secara langsung mengenai hukum memakan

dagingnya. Oleh karena itu, Al-Qurtubi menjelaskan bahwa hukum

memakan daging dari ketiganya adalah jawaz (boleh), sebagai berikut:
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% Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...365.
198 Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Jilid 5, Juz 10, 50. Bukhari, nomor hadis 5520:
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Muslim, nomor hadis: 5134:
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Dan Allah swt berfirman berkenaan dengan kuda, 4i)s & s<:3UAIlshSWT juga
menyebutkan manfaat dan tujuan yang diharapkan dari semua itu dan tidak
menyebutkan bolehnya menggunakan kuda sebagai kendaraan untuk mengangkut
beban diatas punggungnya, dan kenyataannya digunakan untuk mengangkut
barang sebagaimana disaksikan, dan tidak disebutkan untuk dimakan dagingnya.
Hal itu telah dijelaskan oleh nabi-Nya saw karena beliaulah yang harus
menjelaskan segala sesuatu yang diturunkan kepada beliau sebagai berikut “tidak
harus semua binatang yang diciptakan itu untuk ditunggangi, untuk perhiasan atau
untuk dimakan dagingnya. Seekor sapi tersebut telah dijadikan berbicara oleh
penciptanya sehingga dia mengatakan, ‘sesungguhnya aku diciptakan untuk
urusan bercocok tanam,” maka seharusnya bagi orang yang beralasan bahwa kuda
bukan untuk dimakan dagingnya karena dia diciptakan untuk ditunggangi
sebagaimana sapi tidak dimakan dagingnyakarena diciptakan untuk urusan
bercocok tanam. Dan kaum muslimin telah sepakat bahwa boleh memakan
dagingnya. Demikian juga kuda dengan dasar sunnah yang baku berkenaan
dengannya. Dan Muslim meriwayatkan dari hadis Jabir ia berkata: “Rasulullah
saw. pada perang Khaibar melarang makan daging keledai jinak dan mengizinkan
makan daging kuda”.

J. Ajma’a al-Fugaha’
Term kesepuluh tentang ajma ‘a adalah ajma ‘a al-fugaha’. Term
tersebut dapat ditemukan di dalam tafsir Al-Qurtubi Surah Al-Mujadilah
[58] ayat 2:
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Abu Dawud, nomor hadis 3790; Abu Dawud Sulayman bin al-‘Ash‘ath al-Sijistani, Sunan Abu
Dawud (Beirut: Dar al-Kutub al-*Arabi, 1971), vol. 3, 413.
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Ahmad, nomor hadis 14933:
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Jadi, hukum halal tetang daging khayl di dalam hal ini bersumber dari riwayat-riwayat sahih, baik
dari Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan Ahmad.



110

I & OEFRO €0 g SRHELIEEO @0
RITOHE S HOXIERE 607w 0>060w
MHROSO SeOORO0 EHFD Oy wa S

Orang-orang yang men-zihar istrinya di antara kamu, (menganggap istrinya

seperti ibunya) padahal istri mereka itu bukan ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak

lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka. Sesungguhnya mereka sungguh-

sungguh mengucapkan suatu perkataan mungkar dan dusta. Sesungguhnya Allah
Maha Pemaaf, Maha Pengampun.**’

Contoh penafsiran Al-Qurtubi yang dijadikan ijmak dalam ayat ini

adalah makna zihar berdasarkan ijmak para ulama dari Imam Malik,

Imam Abu Hanifah dan lainnya menyatakan bahwa yang dimaksud zihar

adalah ucapan suamiseperti: ‘Engkau bagiku seperti punggung ibuku’ atau

yang semakna‘seperti saudara perempuanku, anak perempuan, atau

lainnya dari beberapa mahram’. Al-Qurtubi menjelaskan penafsiran ayat

tersebut sebagai berikut:
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Y7 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...791.

198 Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Jilid 9, Juz 17, 170. Sumber ijmak di dalam hal ini
berasal dari nas al-Qur’an itu sendiri. Ibu adalah orang yang melahirkan dan haram dinikahi. Oleh
sebab itu, jika ada suami yang mengatakan kepada istrinya bahwa dirinya seperti punggung ibunya
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Hakikat zihar adalah menyerupai punggung yang satu dengan punggung yang
lainnya, dan menjadi tolak ukur dari hukum zihar disini adalah penyerupaan
punggung yang halal (punggung istri) dengan punggung yang haram (punggung
ibu). Oleh karena itu, para fugaha” (ahli fikih) sepakat bahwa barangsiapa yang
berkata kepada istrinya, “kamu bagiku sudah seperti punggung ibuku”, maka ia
disebut muzahir (orang yang melakukan zihar). Sebagian besar dari para fugaha’
berpendapat, bahwa siapa saja yang berkata kepada istrinya, “kamu bagiku sudah
seperi punggung anak perempuanku, atau saudara perempuanku, dan selainnya
dari keluarganya yang merupakan mahram baginya, maka ia seorang muzabhir. Ini
merupakan pendapat Imam Malik, Abu Hanifah, dan selain mereka berdua. Akan
tetap imam Syafi’i memilih pendapat lain, ia beranggapan bahwa yang sah
dikenakan hukumz:har adalah apabila suami menyerupakan punggung istrinya
dengan punggung ibunya yang merupakan mahram muabbad-nya. Abu Thaur
meriwayatkan dari imam Syafi’i, bahwa zihar tidak dapat dihukumi kecuali
hanya kepada ibu. Ini merupakan madzhab Qatadah dan al-Sha’bi, sedangkan
yang pertama adalah perkataan al-Hasan, al-Nakha’i, al-Zuhri, al-Awza’i, dan al-
Thawri.

K. Ajma‘a al-Jumhur

Contoh kesebelas dari term ijmak adalah ajma‘a al-jumhur. Di
dalam tafsir Al-Qurtubi, term ijmak ini dapat ditemukan pada penafsrian
Surah Al-Furgan [25] ayat 48:
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Dia-lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira dekat sebelum
kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami turunkan dari langit air yang amat
bersih.'*

Salah satu poin penting yang dibahas di dalam ayat tersebut adalah

persoalan air suci dan menyucikan. Ayat tersebut hanya menyebutkan air

hujan, padahal masih ada air sumber, air sungai, air salju dan sebagainya.

kamudian tidak menjimaknya, maka itu merupakan perbuatan mungkar. Pemaknaan literal ini
harus diterapkan karena tidak ada indikator untuk dialihkan kepada makna yang lain.
9 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,...508.
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Secara khusus pada pembahasan ijmak, Al-Qurtubi membahas tentang
hukum air laut. la menyatakan bahwa air laut suci dan menyucikan
berdasarkan pendapat jumhur ulama. Sedangkan pengecualiannya yaitu
riwayat dari ‘Umar bin Khattab dan ‘Amr bin al-‘As yang membenci
orang menggunakan air laut untuk berwudhu®®. Redaksi tersebut dapat
dikatakan bahwa menggunakan air laut untuk berwudhu makruh. Namun,
pendapat ini tidak ada yang mengikuti meskipun dari ulama fikih

kontemporer.
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2%Malik bin Anas Abi ‘Abdullah al-Asbahi, Muwatta* a/-Imam Malik (Kairo: Dar Ihya’ al-‘Arabi,
t. th), vol. 1, 22; nomor hadis 41.

201 Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 7, Juz 13, 37. Sumber ijmak tersebut berasal
dari hadis Malik bin Anas Abu ‘Abdullah al-Asbahi, Muwatta* al-Imam Malik (Kairo: Dar lhya’
al-‘Arabi, t. th), vol. 1, 22; nomor hadis 41.
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Abu Dawud, nomor hadis 83:
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A-Nasa’i, nomor hadis 59:
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Abu ‘Abdullah Muhammad bin Yazid Ibnu Majjah, Sunan Ibnu Majjah (Kairo: Maktabah Abi
Mu‘afi, t. th), vol. 1, 250; nomor hadis 386.
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Mayoritas ulama dan kelompok imam fatwa diberbagai tempat telah sepakat
bahwa air laut suci, dan diperbolehkan berwudhu dengannya. Bahkan tidak
seorang pun dari ulama mencelanya kecuali riwayat Abdullah bin ‘Umar bin al-
Khattab dan ‘Abd Allah bin ‘Amr bin ‘As.

2. Ittafaga (&)

Al-Qurtubi menulis kata ittafaga (e<l)di dalam tafsirnya sebanyak
57 kali.*®® Contoh pertama yang menjelaskan tentang term ittafaga dapat
dilihat dalam penafsiran Surah Al-Bagarah [2] ayat 143 sebagai berikut:
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Dan demikian Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang moderat
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Ahmad, nomor hadis 7232:
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Sumber ijmak yang diambil oleh al-Qurtubi mengenai kesucian air laut ini sesungguhnya bukan
pendapat ulama kontemporer tetapi memang sudah ada riwayat sahih yang menyatakan hal

tersebut yaitu riwayat dari Abu Dawud, al-Nasa’i, Ibnu Majjah dan Ahmad bin Hanbal.
292 |pid., data diperoleh melalui al-Maktabah al-Shamilah.
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agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menetapkan
kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui
siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang murtad. Sungguh (pemindahan
kiblat) itu terasa berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk
oleh Allah; Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah
Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia.*®

Pembahasan ijmak di dalam ayat ini sebenarnya mengacu kepada
sebab turun ayat tersebut, yaitu dari riwayat Bukhari dan Muslim dari al-
Barra’, dia berkata. ‘Beberapa orang muslim meninggal dan terbunuh sebelum
arah kiblat dialihkan sehingga kami tidak mengerti apa yang kami katakan
terhadap mereka.” Lalu Allah menurunkan, 3y guail 2 G& L 204

Ayat wama ja ‘alna al-giblata allati kunta ‘alayha illa lina ‘lama man
yattabi ‘u al-rasul min man yanqalibu ‘ala ‘aqibayh (Kami tidak menjadikan
kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya, melainkan agar Kami
mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang).
Pada hakikatnya peralihan kiblat itu menjadi batu ujian keimanan bagi umat
Islam saat itu. Dari peralihan kiblat ini terlihat bahwa orang yang kuat
imannya, tetap mengikuti perintah itu, sementara mereka yang lemah
imannya, akan berbalik ke belakang (murtad).

Wa in kanat lakabiratan illa ‘ala alladhina hada Allah (Sungguh,
pemindahan kiblat itu sangat berat kecuali bagi orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah). Perpindahan ini dikatakan sangat berat karena memiliki

kaitan sejarah yang cukup panjang. Bayt al-Magqdis telah lama menjadi kiblat

bagi Ahli Kitab, baik Yahudi maupun Nasrani. Datangnya Islam yang

2% Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...21. _ _
***Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Rawa’i* al-Bayan TafSir ‘Ayat al-‘Ahkam Juz I (Damaskus: Dar
ibn al-Sahabah, 2004), 83.
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berkiblat menghadap Bayt al-Maqdis menjadikan mereka senang karena
merasa masih satu arah satu sejarah dari Ibrahim. Namun ketika Nabi
Muhammad menerima wahyu untuk memindahkan arah kiblat, mereka yang
awalnya ‘cinta’ kepada Bayt al-Maqdis, menjadi berat hati untuk pindah ke
arah Kabah.

Pada penafsiran ayat wama kana Allahu liyudi‘a imanakum (Dan
Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu) inilah terjadi ijmak. Pemahaman
ayat ini berkaitan erat dengan sebab diturunkannya, yaitu adanya pertanyaan
tentang amal ibadah salat yang dulu dikerjakan oleh umat Islam saat
menghadap Bayt al-Maqgdis sementara mereka meninggal dunia sebelum arah
kiblat itu dialihkan ke Kabah. Ayat ini menjawab kegelisahan tersebut bahwa
Allah tidak akan menyia-nyiakan iman dan amal mereka serta akan dibalas

205

dengan surga“ . Al-Qurtubi menyatakan hal tersebut dengan ungkapan:
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2. Al-lmam al-‘alamah Zayn al-Din ‘Abd al-Rahman bin Ahmad bin Rajab al-Hanbali, Sharh
Sahih al-Bukhari al-Musamma Fath al-Bari Jilid 1 (Beirut: Dar al-Fikr al-‘Ilmiyah, 1971), 114
206 Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhi pada pembahasan tentang tafsir 5/58, no.2964. Al-
Tirmidhi berkata tentang “hadis ini adalah hadis hasan shahih.” Lebih lengkapnya lihat: Al-
Imam al-‘alamah Zayn al-Din ‘Abd al-Rahman bin Ahmad bin Rajab al-Hanbali, Sharh Sahih
al-Bukhari al-Musamma Fath al-Bari Jilid 1 (Beirut: Dar al-Fikr al-‘Ilmiyah, 1971), 114.

207 Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Jilid 1, Juz 2, 104. Sumber ijmak tersebut dapat

ditelusuri dalam riwayat Bukhari, nomor hadis 40:
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Firman Allah SWTaSa) aeall &) (S Ljpara ulama sepakat bahwa ayat ini
diturunkan kepada orang-orang yang telah meninggal dunia sementara
(semasa hidupnya) dia salat menghadap ke Baytal-Maqdis, sebagaimana
tertulis dalam kitab sahih Bukhari dari hadis riwayat al-Barra’ yang telah
dikemukakan diatas. Dan al-Tarmidhi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dia
berkata: “Ketika Nabi SAW diperintahkan untuk menghadap ke Kabah,para
sahabat berkata: ‘ya Rasulullah, bagaimana dengan saudara-saudara kami
yang meninggal dunia, sementara (semasa hidupnya) mereka salat dengan
menghadap ke Baytal-Maqdis, maka Allah SWT menurunkan ayat; & G& ks

Bilay) gl

Pembahasan kedua mengenai penggunaan term ittafaga dapat dilihat
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Abu Dawud, nomor hadis 4682:
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Tirmidhi, nomor hadis 2964:
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Ibnu Majjah, nomor hadis 1010:
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Ahmad bin Hanbal, nomor hadis 2691
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Jadi, sumber ijmak dalam tafsir Al-Qurtubi mengenai pahala orang yang shalat masih menghadap
kiblat ke Bayt al-Maqdis lalu mereka meninggal dunia sebelum kiblat dialihkan ke Ka’bah, maka

pahala mereka tidak disia-siakan oleh Allah. Penafsiran tersebut berasal dari riwayat Bukhari, Abu
Dawud, Tirmidhi, Ibnu Majjah, dan Ahmad bin Hanbal.
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dalam penafsiran Surah Al-Bagarah [2] ayat 173:
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Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging
babi, dan binatang yang (saat disembelih) disebut (nama) selain Allah. tetapi
barangsiapa dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginkannya dan
tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.?*®

Maytah (bangkai) adalah hewan yang mati, baik disembelih atau
tidak disembelih maupun hewan halal yang mati baik disembelih atas nama
berhala, atau tidak menyebut nama Allah. Sedangkan dam (darah) adalah
cairan merah yang mengalir dari mahluk hidup pada saat disembelih atau
terluka.

Innama harrama ‘alaykum al-maytata wa al-damma wa lahma al-
khinzir (sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah,
daging babi). Ijmak yang dimunculkan oleh Al-Qurtubi berada pada
keharaman darah. la menyatakan bahwa ittafaga al- ‘ulama’u ‘ala anna al-
damma haram najs |a ya’kal wala yantafi“ bih**(ulama sepakat bahwa darah
itu haram hukumnya, najis dan tidak memberikan manfaat)’.

Bangkai diharamkan dalam ayat ini sesuai dengan hadis riwayat lbnu

Majjah dan Ahmad dari ‘Abd Allah bin ‘Umar — yang terdapat salah satu

2% Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,...32.

|jmak di dalam ayat ini memang sudah sesuai dengan teks Al-Qur’an dan memang harus begitu,
sebab redaksinya sarihbahwa darah itu hukumnya haram. Jika ada pendapat yang berseberangan
dengan teks al-Qur’an, justru pendapat itu yang harus dipertayakan sebab tidak mungkin al-Qur’an
menghukumi haram, sementara ada orang Islam yang menyatakan sebaliknya.
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sanad da‘if — kecuali samak (ikan laut) dan jarad (belalang) adalah halal
bangkainya.?’Darah juga diharamkan kecuali al-kabid (hati) dan al-tihal
(limpa). penyebutan babi merupakan salah satu bagian saja. Secara umum,
Allah menerangkan keharaman binatang-binatang di dalam ayat lain, yaitu
larangan untuk memakan makanan yang menjijikan (khaba’izk). Di dalam
hadis juga masih ada lagi tambahan yaitu makan binatang yang memiliki kuku
tajam dan bertaring.?**

Wama uhillah bihi lighayri Allahi (dan daging) hewan yang
disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah). Contoh dalam masalah ini
adalah menyembelih ayam yang diperuntukkan bagi berhala atau dewa-dewi
yang dipuja oleh seseorang. Meskipun hukum asal dari ayam adalah halal,
tetapi apabila dalam proses penyembelihannya tidak benar, maka hukumnya
menjadi haram.

Contoh ketiga ungkapan ittafaga dapat ditemukan di dalam

penafsiran Surah Al-Bagarah [2] ayat 179:
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211 Al-Qurtubi, QS. al-Bagarah [2] ayat 173. Selain tiga hal tersebut, keharaman yang lain juga
dijelaskan di dalam hadis. Berdasarkan riwayat Muslim, nomor hadis 5103:
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Tirmidhi, nomor hadis 1477:
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Ahmad, nomor hadis 2192:
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Dan dalam gisas itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, wahai orang-
orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.**

Wa lakum fi al-gisas hayah ya uli al-albab (dan dalam gisasitu ada
(Jjaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-orang yang berakal). Inilah garansi
hukum Allah yang ditawarkan kepada umat manusia untuk menjamin
keamanan jiwa mereka. Dengan hukum qisas tindak kejahatan dan
pembunuhan akan berkurang secara drastis, sebab si pelaku akan berfikir
ribuan kali jika dia ingin membunuh, sebab ia juga pasti akan terbunuh.
Dengan demikian, aspek jera yang diinginkan masyarakat atas pelanggaran
kejahatan benar-benar terealisasi.

Ittafaga yang ada di dalam penafsiran ayat ini terletak pada
mekanisme eksekusi gisas. Dalam tafsirnya, Al-Qurtubi menyebutkan bahwa
eksekusi gisashanya boleh dilakukan oleh pemerintah atau orang yang diberi
tugas dan wewenang untuk melaksanakan gisas tersebut. Jadi, tidak boleh

individu melakukan eksekusi hukum qisas. Al-Qurtubi menjelaskan persoalan

tersebut sebagai berikut:
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22 Depag, al-Qur ‘an dan Terjemahnya, 34.

283 Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 1, Juz 2, 169-170. 4 ’immah al-fatwa di dalam
penafsiran ini sengaja tidak disebutkan secara khusus oleh al-Qurtubi karena pihak-pihak yang
berwenang memberikan fatwa di setiap negara dan setiap masa berbeda-beda, baik lembaganya
ataupun komponen orang yang ada di dalamnya. Oleh karena itu, dengan hanya menyebutkan
a’immah al-fatwa, maka bisa lebih fleksibel. Penentuan eksekusi hukuman gisas yang dilakukan
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Para ulama ahli fatwa sepakat bahwa tidak seorangpun diperbolehkan untuk
mengambil hak gisas-nya kepada dirinya sendiri tanpa persetujuan dari yang
berwenang (pemimpin, pemerintah, polisi atau yang lainnya). Masyarakat
umum tidak diperbolehkan untuk memberikan hukuman qisas diantara
mereka. Hukum qisas hanya boleh dijatuhkan oleh seorang yang berwenang
atau seorang yang dipercayakan untuk melakukan hal tersebut. Oleh karena
itu, pemimpin diberikan kewenangan untuk menahan atau menjatuhkan
hukuman kepada orang yang bersalah.

Contoh keempat yang diungkapkan oleh Al-Qurtubi tentang term

ittafaga dapat dilihat dalam penafsiran Surah Al-Bagarah [2] ayat 188:
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Janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di antara kamu
dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu
kepada hakim (suap), supaya kamu dapat memakan sebagian dari harta benda
orang lain itu dengan (berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.?**

Ayat ini turun berkenaan dengan Umru’ al-Qays bin ‘Abis al-Kindi

dan ‘Abdan bin Ashwa‘ al-Hadrami yang memperebutkan sebidang tanah.

Umru’ al-Qays kemudian menghendaki lawannya untuk bersumpah, lalu

oleh pemerintah ini berdasarkan azas kemaslahatan. Dinilai demikian karena jika dilakukan oleh
individu, atau oleh pihak keluarga korban, maka dikhawatirkan akan terjadi dendam yang
berkepanjangan. Ijmak tentang eksekutor kasus gisas harus dilakukan oleh pemerintah ini
bersumber dari sebuah riwayat al-Nasa’i, nomor hadis 4901:
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Hadis tersebut dapat digunakan sebagai sumber ijmak bahwasannya ketika ada kasus pencurian di
wilayah Islam, maka Nabi Muhammad-lah eksekutronya. Walaupun orang yang mencuri itu
Fatimah, anakanya sendiri. Nabi adalah seorang kepala pemerintah dan kepala negara sekaligus
yang memiliki wewenang untuk menjatuhkan vonis kepada pelaku kejahatan. Kalau bukan Nabi
sendiri yang menjadi eksekutor, maka Nabi bisa mewakilkan pihak lain untuk melakukannya.
Y Depag,|-Qur'an dan Terjemahnya,...36.
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turunlah Surah Al-Bagarah [2] ayat 188.?° “Janganlah sebagian kamu
memakan harta sebagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil.”

Wala ta ’kulu amwalakum baynakum bi al-batil(dan janganlah kamu
makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil). Ayat ini mengeneralisasi
seluruh upaya manusia yang ingin memperkaya diri dengan cara yang tidak
dibenarkan oleh syariat. Contoh memperkaya diri yang dilarang adalah riba,
yaitu bentuk memperkaya diri yang diperoleh dari ziyadah harta yang
dipinjamkan dan berbagai bentuk transaksi haram lainnya.

Wa tudlu biha ila al-hukkami (dan (janganlah) kamu menyuap
dengan harta itu kepada para hakim). Selain contoh di atas, Al-Qur’an dengan
spesifik memberikan penekanan tentang suap kepada hakim atau penguasa,
karena hal ini marak terjadi di masyarakat. Suap banyak terjadi di dalam
persidangan yang melibatkan hakim dan para pemilik kewenangan untuk
memutuskan perkara.

Lita’kulu farigan min amwali al-nasi bi al-ithm wa antum ta ‘lamun
(dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu
dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui). Semua bentuk kezaliman dan
perebutan harta dengan cara yang tidak benar tersebut adalah supaya dia bisa
memperkaya diri, meskipun dia tahu bahwa apa yang mereka lakukan adalah
dosa.

Mengambil harta orang lain dengan cara yang batil adalah haram,

sebagaimana dituliskan olen Al-Qurtubi dalam tafsirnya dengan mengutip

215 Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Jilid 1, Juz 2, 224.



122

berbagai macam pendapat.?®Menurut kesepakatan Ahlus Sunnah; bahwa
mengambil harta orang lain dengan cara yang batil dihukumi fasik, baik
sedikit atau banyak. Sementara menurut Mazhab Mu’tazilah, tergantung
nominalnya. Seseorang dikatakan fasik, jika mengambil dua ratus dirham atau
lebih. Menurut pendapat Al-Juba’i, seseorang masuk kategori fasik jika
mengambil dua puluh dirham atau lebih. Sedangkan menurut Ibnu Hudhayl
seseorang dikatakan fasik jika mengambil lima dirham. Berbeda halnya
dengan sebagian pendapat Qadariyah Basrah yang menyatakan bahwa
dikatakan fasik kalau mengambil satu dirham. Al-Qurtubi menjelaskan
kesepakatan Ahlus Sunnah tersebut beserta perbedaan pendapat di luar itu

sebagai berikut:
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123

CEGAb el (Sle (Solely (Slsely (Seles Of' 1 ey ade B Lo

218.w L;& é.é..:ﬁ
Firman Allah SWTlita kulu tersebut dinasab-kan oleh lam kay, adapun lafal
farigan, diartikan gitah (sepotong) atau juz'an (sebagian). Allah mengungkapkan
makna kata gitah (sepotong) dan al-ba 'd (sebagian) dengan menggunakan kata al-
farig, sementara makna fariq adalah sekawanan kambing yang tersesat dari
kelompoknya. Menurut salah satu pendapat, dalam firman Allah ini terdapat kata
yang didahulukan dan diakhirkan. Perkiraan susunan kalimatnya adalah lita kulu
awwala fariq min al-nas (supaya kamu dapat memakan harta segolongan manusia,
bi al-ithm (dengan jalan berbuat dosa). Makna kata al-‘ithm adalah zalim dan
melampaui batas, tindakan seperti itu dinamakan dosa karena yang melakukannya
akan mendapatkan dosa. Wa antum ta ‘lamun “padahal kamu mengetahui” artinya
mengetahui bahwa perbuatan itu batil dan berdosa. Tindakan seperti ini
merupakan perbuatan congkak dan maksiat. Kedelapan: ahl al-sunnah sepakat
bahwa yang mengambil sesuatu harta, apakah banyak atau sedikit, maka dianggap
sebagai orang fasik karena perbuatan itu. Mengambil harta tersebut merupakan
perbuatan yang diharamkan bagi dirinya. Hal itu berseberangan dengan pendapat
Bishr bin al-Mu’tamir dan orang-orang yang mengikutinya (kalangan Mu’tazilah),
dimana mereka berkata: “Seorang mukallaf dianggap fasik karena mengambil dua
ratus dirham. Dia tidak dianggap fasik apabila mengambil kurang dari itu.” Hal itu
berseberang dengan al-Juba’i, dimana dia berkata,“scorang itu dikatakan
fasikkarena mengambil 10 dirham dan tidak dianggap fasik apabila kurang dari
itu.” Hal itu juga berseberang dengan Ibnu al-Hudhail dimana dia berkata:
“seorang mukallaf diangggap fasik jika ia mengambil 5 dirham.” Hal itu juga
berseberangan dengan sebagian penganut aliran Qadariyah Basrah, dimanaia
berkata: “Seorang mukallaf dianggap fasik apabila mengambil 1 dirham atau
lebih, namun tidak dianggap fasik jika kurang dari itu.” Semua pendapat ditolak
olen Al-Qur’an dan Al-Sunnah juga oleh kesepakatan para ulama. Rasululllah
SAW bersabda “sesungguhnyadarah, harta, dan kehormatan adalah haram bagi
kalian”

Contoh kelima penafsiran Al-Qurtubi yang menggunakan term ittafaga

dapat dilihat di dalam penafsiran Surah Al-Qasas [28] ayat 30:
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27 Hadis ini ditulis oleh Bukhari dalam pembahasan tentang haji bab: khutbah di Mina, 1/299 dan
300,juga pada pembahsan tentang ilmu, fitnah dan tauhid, kurban dan peperangan. Lebih
detailnya: Muhammad Nasir al-Din al-Bani, ‘Arwa’ al-Ghalil fi Takhrij ‘4hadith Manar al-Sabil
(Beirut: Maktab al-Islami, 1979), 278.

218 Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Jilid 1, Juz 2, 226.
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Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, diserulah dia dari (arah) pinggir
lembah yang sebelah kanan(nya) pada tempat yang diberkahi, dari sebatang
pohon kayu, yaitu, “Wahai Musa, sesungguhnya Aku adalah Allah, Tuhan
semesta alam.”

Gelar Nabi Musa sebagai al-kalim memang sudah lazim dan menjadi
kesepakatan ahl al-haq bahwasanya Nabi Musa mendengarkan kalam Allah
itu secara khusus dengan redaksi yang dapat dipahami maknanya. Sedangkan
hal tersebut mampu dilakukan oleh Allah kepada semua makhluknya. Akan
tetapi, diberikan kepada orang-khusus yang dipilihnya. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Al-Qurtubi sebagai berikut:
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Abu Ishaq berkata, “ahl al-hag sepakat bahwasannya Allah memberi
kekhususan kepada Nabi. Musa as. Berupa dapat memahami perkataan
Allahdari sejumlah ‘makna yang didengarnya, dan sesungguhnya Allah
mampu berbuat demikian kepada semua makhluk-Nya.

3. LaKhilafa (<=>a %)

Term ijmak ketiga yang digunakan oleh Al-Qurtubi di dalam tafsirnya

Y9 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...548.

220 Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Jilid 7, Juz 13, 180. Penafsiran al-Qurtubi mengenai
kalam Allah yang diucapkan secara langsung kepada Musa di dalam ayat ini sesungguhnya masih
berada di dalam koridor makna tekstual al-Qur’an, sebab di dalam surah al-Nisa’ [4] ayat 164
dinyatakan bahwa wa kallama Allahu musa takliman (dan Allah berbicara kepada Musa, dengan
pembicaraan yang sesungguhnya). Mengenai kalam Allah itu seperti apa, hanya nabi Musa yang
tahu. Ayat inilah kemudian yang menjadikan nabi Musa mendapatkan gelar al-kalim.
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adalah la khilafa (=>& ¥). Term ini disebutkan sebanyak 88 kali.***Contoh
pertama yang menggunakan term tersebut adalah penafsiran Surah Al-Bagarah
[2] ayat 35:
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Dan Kami berfirman, “Wahai Adam, diamilah oleh kamu dan istrimu surga
ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja
yang kamu sukai, dan janganlah kalian (berdua) mendekati pohon ini, yang
menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zalim.**

Konteks ayat ini membicarakan tentang Adam dan Hawa yang
diperintahkan oleh Allah untuk tinggal di surga dengan segala fasilitas yang
ada di dalamnya. Di sisi lain, saat Nabi Adam menerima fasilitas itu, Iblis
justru di keluarkan dari surga karena telah membangkang perintah Allah. Al-

Qurtubi menjelaskan persoalan tersebut sebagai berikut:

sl A s of s ¥ {52 85T g Uls) : s W - sV
LBYI MY f ¢ Sl Y B 5] ey cadl e lodnly 048 e
2 0l 2 sag ¢ LK Waddy

Pertama-firman Allah SWT.“wa qulna ya adam uskun” tidak ada silang

22 ibid, Penelusuran dilakukan melalui aplikasi al-Maktabah al-Shamilah.

222 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,... 7.

22 Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 1, Juz 1, 215. ljmak tentang Iblis yang
dikeluarkan dari surga ini sesungguhnya masih berada di dalam pemahaman tekstual meskipun
keterangannya berada di dalam ayat yang berbeda. Di dalam surah Sad [38]:73-77 dijelaskan
bahwa — yang artinya — Lalu seluruh malaikat-malaikat itu bersujud semuanya, kecuali Iblis; Dia
menyombongkan diri dan dia termasuk golongan yang kafir. (Allah) berfirman, “Hai Iblis, apakah
yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah
kamu menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) termasuk golongan yang (lebih) tinggi?".
(Iblis) berkata, "Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia
Engkau ciptakan dari tanah”. (Allah) berfirman, "Maka keluarlah kamu dari surga; Sesungguhnya
kamu adalah golongan yang terkutuk.
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pendapat diantara ak/ ‘ilm bahwa Allah mengusir Iblis ketika dia menjadi
kafir, sekaligus mengeluarkannya dari surga, setelah mengusir Iblis Allah
berfirman kepada Adam, “uskun (diamilah oleh kamu),” artinya menetaplah
dan jadikan surga sebagai maskan (tempat untuk didiami).

Termla khilafa yang kedua digunakan oleh AIl-Qurtubi di dalam

menafsirkan Surah Al-Bagarah [2] ayat 173:
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Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, (daging)
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah.
Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya), sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.?**

Term la khilafa yang digunakan oleh Al-Qurtubi dalam tafsirnya yang
tercantum dalam permasalahan yang ketujuh belas dengan menyatakan bahwa
segala jenis babi adalah haram, kecuali rambutnya sebab rambut tersebut dapat
digunakan untuk al-kharazah?® berdasarkan hadis Nabi yang menyatakan
bahwa ‘tidak mengapa memakai kharazah yang terbuat dari rambut babi.?**’
Selanjutnya term, ittafaga juga disebutkan di dalam persoalan yang ke delapan
belas. Pada poin tersebut al-Qurtubi menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan
pendapat (la khilafa) mengenai keharaman babi darat. Akan tetapi yang

menjadi perdebatan adalah mengenai hukum babi laut. Al-Qurtubi

menjelaskan hal ini sebagai berikut:

224 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya .32.
**merjan yaitu manik-manik yang dijadikan sebagai perhiasan seperti: kalung dan sebagainya

e LU YT O ) ans LA e ey ade 1 o ) sy JL S O () 5, 228
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Ketujuh belas: para ulama juga tidak berbeda pendapat, bahwa hewan babi
secara keseluruhan diharamkan kecuali rambutnya, karena rambut babi boleh
dijadikan merjan. Sebuah riwayat menyebutkan bahwa seorang laki-laki
pernah bertanya kepada Rasulullah saw. mengenai merjan dari rambut babi,
lalu beliau bersabda: “hal itu tidak apa-apa.” Kedelapan belas: para ulama
tidak ada yang berbeda pendapat mengenai pengharaman hewan babi yang
hidup didarat, dan berbeda dengan babi laut yang hidup diperairan.

Term la khilafa ketiga digunakan oleh Al-Qurtubi di dalam menafsirkan
Surah Al-Bagarah [2] ayat 178 yang menjelaskan tentang hukum gisas. Allah
berfirman:
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22T Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Jilid 1, Juz 2, 148. Haramnya daging babi
sesungguhnya sudah dapat disimpulkan dari teks al-Qur’an itu sendiri. Apalagi pada kalimat
sebelumnya telah dijelaskan oleh kalimat innama harrama sehingga menguatkan hukum
keharaman tersebut. Dalam persoalan ini setiap orang Islam harus sepakat bahwa babi hukumnya
haram. Jika ada orang yang berbeda pendapat dalam hal ini, justru pendapat itu perlu
dipertanyakan sebab al-Qur’an dengan tegas menyatakan keharamannya. Pemilihan redaksi
harram di dalam al-Qur’an memiliki muatan hukum yang lebih kuat daripada redaksi huruf nahi
(¥Y) sebab huruf nahi meskipun dalam kaidah ushul memiliki makna al-nahyi al-aslu li al-tahrim,
tetapi bisa bermakna makruh apabila ditemukan indikatornya. Oleh karena itu, penggunaan redaksi
innama harrama di dalam ayat ini semakin mempertegas bahwa babi itu haram dan semua harus
sepakat serta tidak boleh ada perselisihan pendapat.
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Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gqisas berkenaan
dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba
dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat
suatu kemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan itu) mengikuti
dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diat) kepada
yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui
batas sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat pedih.**®
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa‘id bin Ubayr, dia berkata, ‘pada
masa Jahiliyah ada dua penduduk perkampungan yang pernah berperang dan
melukai satu sama lain. Mereka tidak mempersoalkan mengenai pembunuhan
seorang budak maupun wanita hingga datang Islam. Salah satu di antara kedua
penduduk perkampungan memiliki persenjataan yang lebih baik dan pasukan
yang lebih banyak. Mereka ingin jika ada budak yang dibunuh oleh musuh,
mereka membalasnya dengan orang yang merdeka. Sedangkan jika ada wanita
yang dibunuh, maka membalasnya dengan laki-laki’. Kemudian ayat ini turun
untuk mempersamakan kedudukan hamba dengan hamba, wanita dengan
wanita dan seterusnya.””®
Ya ayyuhalladhina amanu kutiba ‘alaykum al-qisasu fi al-gatla. Qisas
adalah mengambil pembalasan yang sama dengan yang dilakukan oleh si
pelaku. Dari segi bahasa gisas memiliki makna tatba ‘u al-athar (mengikuti
jejak). Sedangkan menurut istilah adalah ‘membunuh orang yang telah

membunuh, melukai orang yang melukai, dan memotong (bagian tubuh) orang

yang memotong’. Jadi prinsip dasarnya adalah membalas kejahatan yang sama

228 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,...33-34.
2 Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Jilid 1, Juz 2, 160
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kepada si pelaku. Membunuh dibalas dengan dibunuh, melukai dibalas dengan
melukai, memotong bagian tubuh dibalas dengan memotong bagian tubuh
yang sama. Semuanya balasan tersebut memiliki kadar ukuran yang sama.
Tidak semua orang boleh melakukan eksekusi hukum gisas tersebut.
Menurut kesepakatan ulama, bahwasanya orang yang berhak melakukan
eksekusi gisas adalah pemerintah (uli al-amr). Mereka adalah pihak yang
berwenang untuk melakukan eksekusi tersebut, serta menegakkan
pelanggaran-pelanggaran hukum syariat yang berkaitan dengan kejahatan,
karena Allah SWT menyampaikan ayat ini tidak hanya ditujukan kepada
seluruh orang-orang beriman, akan tetapi hanya ditujukan kepada penguasa di
negeri tersebut. Kewenangan eksekusi tersebut adalah pemerintah atau orang
yang menempati posisi pemerintah. Al-Qurtubi menyatakan:
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Keempat: tidak ada yang berbeda ,pendapat bahwa gisas dalam kasus

pembunuhan boleh ditegakkan oleh pemerintah. Penegakan hukum gisas dan
had diwajibkan atas pemerintah dan lainnya (pihak yang diberi kewenangan

20 Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Jilid 1, Juz 2, 162. Pihak yang berwenang
melakukan eksekusi hukum gisasadalah ulil amri (pemerintah). Nabi Muhammad pada saat itu
adalah ulil amri-nya sehingga Nabi-lah orang yang berwenang melakukan eksekusi itu secara
hukum. Selain Nabi, ada juga pihak yang diberikan kewenangan oleh nagara untuk melaukan
eksekusi hukum tersebut. Ijmak tentang persoalan siapa yang berwenang melakukan eksekusi
hukum gisas ini berdasarkan hadis sahih riwayat al-Nasa’i, nomor hadis 4901:
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olen pemerintah), karena yang diperintahkan oleh Allah swt. untuk
menegakkan gisas ini adalah seluruh orang mukmin. Akan tetapi tidak semua
orang berani untuk melakukan gisas. Oleh karena itu, mereka diperbolehkan
untuk menyerahkan hukuman gisas ini kepada seorang pemimpin
(pemerintah) atau orang yang lebih berani untuk melakukannya.

Term la khilafa yang keempat dapat dilihat dalam penafsiran Surah Al-
Hajj [22] ayat 29 yang menjelaskan tentang tawaf. Allah berfirman:
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Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada di badan
mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka dan
hendaklah mereka melakukan tawaf sekeliling rumah tua itu (Baytullah).?*
Menghilangkan kotoran di dalam ayat ini adalah memotong kuku,
rambut dan sebagainya. Sedangkan nazarnya adalah nazar-nazar baik yang
dilakukan selama ibadah haji. Meskipun tawaf banyak macamnya, tawaf di
dalam ayat ini adalah tawaf ifadah yang menjadi bagian dari wajib haji. Al-
Qurtubi dalam hal ini mengutip pendapat al-Tabrani mengatakan
bahwasannya makna tawaf di dalam ayat ini adalah tawaf ifadah dan tidak ada
perbedaan pendapat di kalangan ahli takwil. Al-Qurtubi menjelaskan hal
tersebut:
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“dan hendaklah mereka melakukan tawaf sekeliling rumah yang tua itu.”
Tawaf yang disebutkan dalam ayat ini adalah tawaf ifadah yaitu merupakan

salah satu kewajiban yang harus dilaksanakan dalam ibadah haji. Al-Tabari
berkata: “tidak ada perbedaan diantara ahli takwil tentang perkara itu.

21 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,...466-467.
232 AI-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Jilid 6, Juz 12, 34.
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Contoh kelima penafsiran ayat yang menggunakan redaksi la khilafa
terdapat di dalam Surah Al-Ma’idah [5] ayat 38 yang menjelaskan tentang
hukuman potong tangan bagi orang yang melakukan pencurian. Allah
berfirman:
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Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka lakukan dan sebagai
siksaan dari Allah. Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.?*®

Hukum potong tangan di dalam Islam sebenarnya bukanlah pertama
kali, karena orang Arab Jahiliyah sudah mempraktikkannya. Orang pertama
yang dihukum potong tangan pada masa Jahiliyah karena mencuri adalah al-
Walid bin al-Mughirah. Laki-laki pertama yang dipotong tangannya oleh
Rasulullah karena mencuri adalah al-Khiyar bin ‘Adi bin Nawfal bin ‘Abd
Manaf, sedangkan wanita pertama dalam Islam yang dipotong tangannya
adalah Murrah bint Sufyan bin ‘Abd al-Asad dari Bani Makhzum. Lelaki
pertama yang dipotong tangannya karena mencuri pada masa Abu Bakar
adalah berasal dari’ Yaman yang mencuri harta A‘mas bin ‘Amis. Orang
pertama yang dipotong tangannya oleh ‘Umar bin Khattab adalah Ibnu
Samrah, yaitu saudara laki-laki ‘Abd al-Rahman bin Samrah.

Penentuan hukum potong tangan di dalam syariat Islam ada

batasannya dan tidak semua orang yang mencuri serta-merta dihukum potong

tangan. Batas minimal nominal pencurian dijelaskan oleh Nabi la taqta ‘ yad

3 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,...151.
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al-sariq illa fi rub* dinar fasa‘idan (jangan memotong tangan orang yang
mencuri, kecuali dia mencuri seperempat dinar atau lebih)®**. Surat Al-
Maidah: 38 ini memperkuat Surat Al-Bagarah: 179 bahwa orang yang berhak
melakukan eksekusi tersebut adalah pemerintah atau orang yang menempati
posisi sebagai pengganti pemerintah. Al-Qurtubi menjelaskan dalam tafsirnya
mengenaiijmak yang menggunakan lakhilafa ini, pada pembahasan yang ke
sembilan dalam penafsiran ayat di atas.
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Dan penafsiran pada ayat “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang

mencuri” (Surah Al-Maidah: 38). Pembahasan kesembilan: tidak ada

perbedaan pendapat bahwa mukhatab dalam ayat ini adalah pemimpin atau
orang yang mewakilinya.

Contoh keenam penggunaan term la khilafa dapat ditemukan di

dalam penafsiran SurahSad [38] ayat ke-24 yang menjelaskan tentang makna

rukuk. Allah berfirman:
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234

Abi al-Hasan Ali bin Ahmad al-Wahidy al-Naisabury, Asbab al-Nuzul, (Beirut: Dar al- Fkri,
1991), 125.

25 Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Jilid 3, Juz 6, 161. ljmak tentang siapa yang
memiliki kewenangan untuk melakukan eksekusi gisas telah dinyatakan oleh al-Qurtubi bahwa
yang berwenang adalah pemerintah atau pihak-pihak yang diberi kewenangan oleh pemerintah.
Sumber ijmak ini sebenarnya berasal dari sebuah riwayat sahih dari al-Nasa’i, nomor hadis 4901
yang menjelaskan bahwa:
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(Dawud) berkata, “Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu dengan
meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. dan
sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebagian
mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal saleh; dan amat sedikitlah mereka ini”. Dawud
mengetahui bahwa Kami mengujinya, maka ia memohon ampun kepada
Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat.?*

Secara literal, diksi yang digunakan dalam Al-Qur’an adalah raki ‘an
(rukuk). Rukuk adalah membungkukkan anggota badan berbentuk siku, dua
tangan memegang dua lutut dan pandangan diarahkan kepada tempat sujud.
Namun, berdasarkan penafsirannya, makna ayat tersebut bukanlah rukuk
seperti itu, tetapi maknanya adalah sujud. Penafsiran ayat ini diperkuat dengan
mengutip syair sehingga menyimpulkan makna rukuk tersebut sebagai
sujud®®’. Meskipun demikian, Al-Qurtubi menyatakan tidak terjadi perbedaan
pendapat di antara para ulama bahwa kata rukuk dalam ayat tersebut bermakna

sujud sebagaimana kutipan dalam tafsirnya, ia menyatakan:
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2% Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,...650.
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238 Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 8, Juz 15, 115-116. Dasar peralihan makna
dari kata raki‘an yanga arti literalnya adalah rukuk, kemudian beralih makna menjadi sujud dan
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Firman Allah SWT.“lalu menyungkur ruku’ dan bertaubat” yakni kharra
sajida, sebutan ruku’ sering dipergunakan untuk makna sujud. Seorang
penyair berkata: “dia terjatuh diatas wajahnya tersujud (raki’a).....dan
bertaubatlah kepada Allah dari setiap dosa.” Ibnu al-Arabi berkata, “tidak ada
perselisinan pendapat diantara ulama bahwa yang dimaksud dengan rukuk
didalam ayat ini adalah sujud.

4. Qala al-Jumhur (L seasl) J&)

Kata al-Jumhur di dalam tafsir Al-Qurtubi disebutkan sebanyak 128
kali. Rincian dari term tersebut adalah jumhur al-mufassirin (Crsdell ) seen),
jumhur al- ‘ulama’ (sl ) seas), jumhur al-ummah (<Y ) se<), jumhur ahl
al-ilm (A=) Ja) ,sean), jumhur al-muta’awwilin (ods5d) ) sees), dan jumhur
al-sab ‘ah (Aadl ) se02).

a. Jumhur al-Mufassirin (Cswsall ) seas)
Term pertama yang digunakan oleh Al-Qurtubi di dalam tafsirnya adalah
jumhur al-mufassirin (Gl seen). Ungkapan tersebut digunakan untuk
menafsirkan kata safra’ yang terdapat di dalam Surah Al-Bagarah [2] ayat 69

Allah berfirman:
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Mereka berkata, ‘Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia
menerangkan kepada kami apa warnanya’. Musa menjawab,
‘Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina
yang kuning, yang kuning tua warnanya, menyenangkan orang-orang yang

sekaligus dijadikan ijmak oleh al-Qurtubi bersumber dari riwayat al-Nasa’i nomor hadis 957
sebagai berikut:
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memandangnya.’**®

Makna kata safra’ di dalam ayat ini menurut Jumhur al-Mufassirin adalah
warna kuning dari warna yang umum diketahui orang. Al-Qurtubi menyatakan

bahwa:
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Firman Allah SWT: safra’, kebanyakan para ahli tafsir berpendapat bahwa kata
safra’ artinya adalah warna kuning, sebagaimana warna kuning yang kita ketahui.

Contoh kedua dari pendapat Jumhur al-Mufassirin dapat dilihat di dalam

penafsiran Surah Al-A’raf [7] ayat 189, sebagai berikut:
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Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya Dia
menciptakan istrinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah
dicampurinya, istrinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan
teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa
berat, keduanya (suami-istri) memohon kepada Allah, Tuhannya seraya
berkata, "Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang saleh,
tentulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur".?*

% Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...13.

240 Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 1, Juz 2,314. Sumber rujukan dalam ijmak ini
sesungguhnya sudah dapat dideteksi dari teks al-Qur’an itu sendiri. Teks al-Qur’an yang
menyatakan safra’ (kuning) yang menyifati warna sapi betina yang akan disembelih oleh Bani
Israil itu tidak lain adalah kuning dari segi warnanya. Ijmak ini memang harus terjadi pada semua
mufasir, sebab sapi yang berwarna kuning memang lazim dan tidak membuka ruang untuk
dimaknai selain warna. Jika ada ulama atau orang yang mengartikan lain, maka pemaknaan itu
dapat dipastikan menyimpang karena bertentangan dengan teks al-Qur’an itu sendiri. Apalagi pada
lanjutan ayat ini memang dengan tegas al-Qur’an menyatakan safra’un fagi ‘un lawnuha tasurru
al-nazirin. Jadi tidak boleh dimaknai selain warna kuning.

1 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...235.
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Konteks ayat di atas membicarakan tentang Nabi Adam kemudian
penciptaan Hawa, lalu dari keduanya berkembang biak menjadi penduduk bumi.
Dalam memaknai min nafs wahidah, Al-Qurtubi menggunakan term Jumhur al-

Mufassirin. la menyatakan:
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Penyandaran argumentasi pada Jumhur al-Mufassirin ini dapat dilihat dari
kekuatan sumber-sumber rujukan dari tafsir-tafsir Al-Qurtubi sebelumnya.
Data ketiga yang dijadikan contoh adalah penafsiran Al-Qurtubi dalam
Surah Al-Bagarah [2] ayat 271:
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Jika' kamu menampakkan sedekah-sedekahmu, maka itu baik, dan jika
kamu menyembunyikannya, kepada orang-orang fakir, maka itu lebih baik
bagimu dan Allah akan menghapus sebagian kesalahan-kesalahanmu.
Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan.*?

Dalam pandangan Al-Qurtubi, sedekah yang dimaksud adalah sedekah

sunnah. Hal tersebut didasarkan pada pendapat Jumhur al-Mufassirin karena

242 Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Jilid 4, Juz 2, 204. Berdasarkan rwayat dari al-
Suddi, Qatadah, dan Mujahid, maknanya adalah nabi Adam as. Lihat, Muhammad bin Jarir bin
Yazid bin Kathir Abl Ja‘far al-Tabari, Jami‘ al-Bayan fi ta 'wil Ayy al-Qur’an (Kairo: Mu’assasah
al-Risalah, 2000), vol. 7, 514; Abu Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, al-Nukat
wa al- ‘Uyun (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2012), vol. 1, 446. Abu Layth al-Samargandi,
Bahr al- ‘Ulum (al-Maktabah al-Shamilah), vol. 1, 537; dan Abu Qasim Mahmud bin ‘Umar al-
Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haga’ig Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujuh al-
Ta 'wil (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Arabi, 1407), vol. 1, 161.

3 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...57.
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pada dasarnya merahasiakan sedekah itu lebih utama dari pada menampakkannya.
Berbeda dengan sedekah wajib seperti zakat, jika menampakkannya memiliki sisi

baik, sebab dapat menjadi teladan bagi orang lain. Al-Qurtubi menyatakan bahwa:

Lot clisY) OV ¢ bl Bao (3 B ods OF ) il jpem Cond
244JL@L>“Q'°J"ET

Jumhur ahli tafsir sepakat bahwa ayat ini menyangkut sedekah sunah, karena

dalam  sedekah  sunah  menyembunyikannya lebih  baik  daripada
memperlihatkannya.

Contoh keempat penafsiran Al-Qurtubi yang mengutip pendapat Jumhur
al-Mufassirin terdapat di dalam Surah Ali ‘Imran [3] ayat 105 yang menjelaskan
tentang orang-orang yang berselisin faham mengenai persoalan agama. Padahal,
telah turun di hadapan mereka kitab suci yang mengatur urusan tersebut,

sebagaimana firman Allah:
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Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang bercerai-berai dan

244 Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 2, Juz 3, 216. Al-Tabari, Abi al-Laith Nasr bin
Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim al-Samargandi, Bahr al- ‘Ulum (al-Maktabah al-Shamilah),
QS. 2:271. Abu Hasan “Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, al-Nukat wa al- ‘Uyun (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 2012), vol. 1, 345.
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berselisih setelah sampai kepada mereka keterangan yang jelas. Mereka
itulah orang-orang yang mendapat azab yang berat.**
Pesan ayat tersebut memang sangat umum, artinya orang-orang yang

dimaksud bisa siapa saja. Namun, penafsiran tentang orang-orang yang berselisih
paham tersebut menurut pendapat Jumhur Mufassirin adalah orang-orang Yahudi

dan Nasrani. Al-Qurtubi menyatakan bahwa:
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Contoh kelima tentang pendapat yang dikutip oleh Al-Qurtubi dari Jumhur
al-Mufasirin dapat dilihat dalam penafsiran Surah Al-Ma’idah [5] ayat 2 yang

menjelaskan tentang hukum mubah melakukan perdagangan pada musim haji,

sebagaimana firman Allah:
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan Haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang hadyu, dan binatang-binatang gala’id,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baytullah
sedang mereka mencari kurnia dan keridaan dari Tuhannya.Apabila kamu
telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Janganlah sekali-
kali kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-
halangi kamu dari Masjid al-Haram, mendorongmu berbuat zalim. Tolong-
menolonglah kamu dalam kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.*’

% Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...80.

246 Al-Qurtubi,al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Jilid 2, Juz 4, 109. Al-Tabari, Samarqandi, al-
Mawardi, dan Zamakhshari.

%7 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,...141.
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Syiar-syiar Allah yang dimaksud di dalam ayat tersebut adalah segala
aturan-aturan yang ditetapkan-Nya, baik perintah maupun larangan. Sedangkan
bulan-bulan haram adalah bulan Dhu al-Qa‘dah, Dhu al-Hijjah, Muharram dan
Rajab. Bulan-bulan tersebut disebut dengan bulan haram karena dilarang
mengadakan peperangan di dalamnya. Sedangkan yang dimaksud Hadyu adalah
binatang seperti unta, kambing, sapi dan sebagainya yang dibawa ke Ka‘bah untuk
disembelih. Dagingnya disedekahkan kepada fakir miskin yang ada di sana.
Sementara yang dimaksud galaid adalah binatang kurban yang sudah dikalungi
tanda untuk dibawa ke Ka‘bah. Pada penafsiran ayat yabtaghuna fadlan min
rabbihim inilah  Al-Qurtubi mengutip pendapat Jumhur al-Mufassirin,
bahwasanya yang dimaksud dengan ayat tersebut adalah mencari rezeki dan

keuntungan dalam perdagangan. Al-Qurtubi menyatakan:
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“Mereka sedang mencari karunia dan keridaan dari tuhannya.” Mayoritas mufasir
berkata mengenai firman Allah ini: “maknanya adalah mereka mencari karunia
Allah dan keuntungan dalam perniagaan.”
b. Jumhur al- ‘Ulama®

Term kedua dalam pembahasan gala jumhur adalah jumhur ulama.

Contoh pertama penggunaan term ini dapat dilihat dari penafsiran Al-Qurtubi

28 Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 3, Juz 6, 11. Al-Tabari, al-Mawadi,
Samargandi, dan Zamakhshari. Dalam sejarah Nabi, ayat tersebut menjelaskan tentang perang
Badar terakhir yang terjadi setelah perang Uhud. Abu Sufyan berjanji akan kembali ke Badar
tahun depan, tetapi setelah pasukan Islam datang ke Badar, mereka tidak kunjung datang sehingga
umat Islam memanfaatkan waktu luang selama delapan hari tersebut untuk berdagang dan
memperoleh banyak laba. Jadi, ijmak tafsir di dalam hal ini mengikuti pendapat para ulama tafsir
sebelumnya dan juga kesesuaian dengan sejarah. Muhammad Husain Haekal, Sejarah Muhammad,
terj. Ali Audah (Jakarta: Litera AntarNusa, 2013), 325-326.
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dalam Surah Al-Bagarah [2] ayat 234 yang menjelaskan tentang aturan-aturan
pada saat seorang istri ditinggal mati suaminya dan ia masih berada di dalam masa

‘iddah, sebagaimana firmanAllah:
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Dan orang-orang yang meninggal dunia di antara kamu serta meninggalkan istri-
istri, hendaklah mereka (istri-istri itu) menunggu empat bulan sepuluh hari.
Kemudian apabila telah sampai (akhir) ‘iddah mereka, maka tidak ada dosa
bagimu mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka menurut cara
yang patut. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.**

Al-Qurtubi mengambil pendapat Jumhur ‘Ulama’ bahwa dalam ayat
tersebut berkaitan dengan aturan para wanita yang berada pada masa ‘iddah.
Berdasarkan hadis Nabi SAW (penulis cantumkan hadis di footnote no. 88)
wanita yang sedang berada pada masa tunggu ( iddah) dilarang berhias, memakai
pakaian yang modis, memakai wewangian dan sebagainya. Pada intinya, larangan

tersebut untuk mencegah para lelaki meminangnya, sebab ia masih berada pada

masa tunggu. Al-Qurtubi menulis dalam tafsirnya:
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9 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...47.



141

gues tj,wa_&\ o aggll e CLLUY\ a9 ¢ dldl ga L 3Ll (3 el

2. sladall jpei Job Ming ¢ oty oally

Firman Allah SWT, hadis-hadis Nabi SAW menunjukkan bahwa al-

tarabbusdalam masalah kematian suami adalah al-ihdad, yaitu tidak memakai

perhiasan, memakai pakaian berwarna menarik, memakai minyak wangi dan
seumpamanya, sebagaimana pendapat jumhur ulama.

Contoh kedua term ijmak yang diambil dari pendapat jumhur ‘ulama’

dapat dilihat dalam penafsiran Surah Al-Ma’idah [5] ayat 90 yang menjelaskan

tentang jenis barang yang memabukkan, sebagaimana firman Allah:
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Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr, berjudi,

(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk

perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan.®*

20 Al-Qurtubi, al-dami’ li Ahkam Al-Quean, Jilid 2, Juz 3, 116. Penafsiran mengenai masa tunggu
wanita yang ditinggal mati oleh suaminya itu adalah  selama empat bulan sepuluh hari tersebut
sesungguhnya bersumber dari al-Qur’an itu sendiri dan juga hadis sahih yang diriwayatkan oleh
Al-Nasa’i, nomor hadis 3532 sebagai berikut:
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Jika dilihat polanya, maka penafsiran yang menuai perbedaan pendapat tersebut terjadi pada
persoalan yang membicarakan perihal wanita yang berada di dalam masa tunggu. Dalam hal ini al-
Qurtubi mencantumkan pendapat jumhur ulama yang melarang wanita tersebut berhias, memakai
pakaian yang mewah, memakai wewangian dan sebagainya. Larangan tersebut tidak lain bertujuan
agar tidak ada laki-laki yang tertarik kepadanya sehingga dapat menjadi pemicu laki-laki lain
untuk menikahianya. Sedangkan Hasan bin Abi Hasan berpendapat bahwa larangan tersebut hanya
sebatas menikah, bukan berhias atau menggunakan wewangian. Jika dicermati dari perbedaan
tersebut, memang yang disepakati adalah larangan menikah lagi pada masa tunggu. Sedangkan
larangan berhias, memakai wewangian dan gaun yang mewah sesungguhnya hanyalah langkah
antisipasi supaya tidak ada laki-laki lain yang tertarik untuk menikahinya pada masa tunggu itu.
#1 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...163.
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Secara tegas ayat di atas merupakan pijakan hukum haram yang
mengubah kebiasaan orang-orang Arab pada masa itu, seperti minum khamr,
judi, mengundi nasib dan sebagainya. Al-Qurtubi mengutip sebagian pendapat
Jumhur al-Ulama” Salaf bahwasanya mengonsumsi berbagai macam (makanan
atau minuman) yang memabukkan haram hukumnya. Al-Qurtubi menjelaskan

bahwa:
Gl e sbolall jgea b 1 gl die il ALY JB el
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Pembahasan keempat-Imam Abu Abd Allah al-Mazari berkata: “Jumhur al-

Ulama’ a/-Salaf dan lainnyaberpendapat bahwa segala sesuatu yang memabukkan
dan sejenisnya haram untuk diminum.”

c. Jumhur al-Ummah
Term ketiga yang diambil dari pendapat jumhur adalah jumhur al-
ummah. Al-Qurtubi menggunakan term tersebut dapat ditemukan dalam

penafsiran SurahAl-Bagarah [2] ayat 185 sebagai berikut:
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22 Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’anJilid 3, Juz 6, 295. Keharaman khamr memang
seharusnya sudah menjadi ijmak seluruh umat Islam sebab, teks al-Qur’an dengan tegas
menyatakan demikian. Jadi, aspek keharaman khamar ini telah disepakai. Kemudian hasil ijmak
tersebut meluas kepada perkara-perkara yang memiliki unsur persamaan dengan khamr, yaitu
memabukkan. Dalam hal ini Jumhur Ulama sepakat bahwa setiap perkara yang memabukkan
hukumnya haram dikonsumsi.
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Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an, sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang benar dan yang batil). Karena itu, barang siapa di antara
kamu menyaksikan bulan, maka berpuasalah. Dan barang siapa sakit atau dalam
perjalanan (dia tidak berpuasa) maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Hendaklah kamu
mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur.**

Dalam pandangan Al-Qurtubi, orang pertama yang puasa Ramadhan
adalah Nabi Nuh dan umatnya yaitu pada saat mereka keluar dari perahu. Kata
ramadan diambil dari kata ramd yang memiliki arti panasnya perut akibat terlalu
haus. Al-Qurtubi pada pembahasan kriteria orang yang berkewajiban puasa atau
tidak mengutip pendapat dari Jumhur Ummah. Dia menyatakan bahwa kewajiban
puasa tersebut berlaku bagi mereka yang menjumpai awal dan akhir bulan
Ramadhan, yaitu mereka wajib puasa selama mugqim (tinggal di suatu tempat lebih

tiga hari) dan apabila dia menjadi musafir, maka tidak wajib puasa (boleh iftar).

Al-Qurtubi menjelaskan:
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3 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...35.

24 Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Jilid 1, Juz 2, 198. Pendapat Jumhur Ulama yang
dikutip oleh al-Qurtubi tentang kewajiban puasa bagi orang yang bermukim atau penduduk lokal
dan diperbolehkannya tidak puasa bagi musafir, sesungguhnya sudah ada di dalam nas al-Qur’an
itu sendiri, bukan pada ayat yang sedang di tafsirkan oleh al-Qurtubi. Di dalam surah al-Bagarah
[2]: 184-185 dijelaskan bahwa — yang artinya — (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka
barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah
baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain ....... Barangsiapa
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Dan jumhur al-Ummah berkata: “Barangsiapa yang menyaksikan awal dan akhir
Ramadan maka wajib berpuasa kecuali orang yang sedang bepergian yang
diperbolehkan untuk berbuka.”
d. Jumhur Ahl al- ‘7im
Term ijmak keempat dari jumhur adalah jumhur ahl al- ‘ilm. Term ini

terdapat di dalam penafsiran Surah Al-Bagarah [2] ayat 196 yang menjelaskan

tentang hewan yang mudah didapat. Allah berfirman:
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di antara kamu menyaksikan bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan
barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa),
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Jadi pendapat Jumhur tersebut sesungguhnya
bersumber dari al-Qur’an itu sendiri meskipun keterangannya di dalam ayat yang lain.
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Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Tetapi jika kamu
terkepung (oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) hadyu yang mudah
didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum hadyu sampai di tempat
penyembelihannya. Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di
kepalanya (lalu ia bercukur), maka dia wajib ber-fidyah, yaitu berpuasa,
bersedekah atau berkurban. Apabila kamu telah (merasa) dalam keadaan aman,
maka bagi siapa mengerjakan umrah sebelum haji, dia (wajib menyembelih)
hadyu yang mudah didapat. Tetapi jika dia tidak mendapatkan-nya, maka dia
(wajib) berpuasa tiga hari dalam (musim) haji dan tujuh (hari) setelah kamu
kembali. Itu seluruhnya sepuluh (hari). Demikian itu, bagi orang yang
keluarganya tidak ada (tinggal) di sekitar Masjid al-Haram. Bertakwalah kepada
Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras hukumannya.?®

Ayat di atas turun berkenaan dengan Ka‘ab bin ‘Ajrah saat ditanya
tentang firman Allah tentang kewajiban membayar fidyah, ketika tidak
berpuasa’.Dia menjawab, ketika saya sakit, saya dibawa ke hadapan Nabi SAW
dan kutu-kutu bertebaran di wajahku. Nabi bersabda, ‘Saya tidak menyangka
Engkau mengalami hal yang sangat berat ini. Apakah Engkau tidak mempunyai
seekor kambing?’ Saya menjawab ‘tidak’. Lalu Nabi bersabda, ‘Berpuasalah tiga
hari dan berilah makan enam orang miskin, pada setiap orang miskin tersebut
setengah sa‘ dari makanan dan cukurlah rambutmu’. Lalu turunlah ayat di atas
dan berlaku untuk umum.®®

Al-Qurtubi mengambil pendapat Jumhur Akl ‘llm berkaitan dengan
pemaknaan hewan kurban yang mudah diperoleh. Menurut Jumhur, hewan kurban
yang mudah diperoleh adalah kambing. Argumentasi tersebut realistis, karena

kambing adalah hewan paling murah dan paling kecil dibandingkan dengan

hewan kurban lainnya. Al-Qurtubi berkata:

2 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...38.
%6 Jalal al-Din al-Suyufi, Ashab al-Nuzul, Sebab Turunnya Ayat al-Qur’an terj. Tim Abdul
Hayyie, (Depok: Gema Insani, 2008), 60.
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Firman Allah SWT,“maka sembelihlah kurban yang mudah didapat.” Lafalma

berada pada posisi rafa’, artinya maka wajib atau diharuskan kepada kalian

sesuatu yang mudah. Akan tetapi apabila lafalma ini pada posisi nasab, maka
artinya sembelihlah atau tumpahkanlah darah hewan sembelihan.

e. Jumhur al-Muta awilin
Contoh kelima term gala jumhur adalah jumhur al-muta’awwilin.

Pendapat ini dapat dilihat dalam penafsiran Surah Hud [11] ayat 114 yang

menjelaskan tentang makna salat sebagaimana firman Allah:
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Dirikanlah shalat pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada permulaan
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa)
perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.>®
Maksud al-salawat di dalam ayat ini adalah salat fardhu. Sementara

makna al-hasanat yang dapat menghapus keburukan adalah salat lima waktu. Al-

Qurtubi menjelaskan hal tersebut berdasarkan pendapat ahli takwil dari kalangan

sahabat dan tabiin ra, sebagai berikut:

27 Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Jilid 1, Juz 2, 196. Jumhir Ahl al-“Timi berpendapat
bahwa hewan kurban yang paling mudah ditemui adalah kambing. Pendapat ini paling tidak dapat
dilihat dari dua sisi. Pertama, sisi kemudahan tersebut terjadi karena harga kambing yang relatif
lebih murah dibandingkan dengan binatang kurban lainnya seperti unta dan sapi. Kedua, jumlah
binatang kambing secara umum lebih banyak daripada sapi dan unta. Dikatakan demikian karena
kambing bisa beranak dua tiga atau empat sekalipun. Sementara untuk sapi dan unta, rata-rata
hanya beranak satu.

%8 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,...315.
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Firman Allah SWT “Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu
menghapuskan kejelekan (dosa)”. Jumhur al-Muta 'awwilin dari kalangan sahabat
dan tabi’in berpendapat: “Sesungguhnya kebaikan-kebaikan didalam ayat ini
adalah melaksanakan salat lima waktu.”
f.  Jumhur al-Sab ‘ah

Contoh keenam tentang term jumhur adalah jumhur sab’ah (ulama
qurra’ yang tujuh), yaitu Ibnu ‘Amir, Ibnu Kathir, ‘Asim al-Kufi, Abu ‘Amr,
Hamzah, Nafi‘, dan al-Kisa‘i.*°Al-Qurtubi menyandarkan pendapatnya kepada

qurra’ tersebut dalam persoalan bacaan kalimat thalathu awrat. Allah berfirman

dalam Surah Al-Nur [24]: 58 sebagai berikut:
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Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’andilid 5, Juz 9,114. Jumhlr al-Muta’awwilin yang
dimaksud di dalam hal ini adalah Ibnu ‘Abbas, Salman al-Farisi, al-Dahak, Masrug dan Abu Malik
al-Ash‘ari bahwa makna ayat ‘kebaikan dapat menghapus keburukan’ yang dimaksud adalah
shalat lima waktu. Jika dilihat dari profil masing-masing orang yang berpendapat di atas, maka
sumber penafsiran ini diambil dari athar dari sahabat maupun tabi’in. Lihat, Ibnu Jarir al-Tabari,
Jami ‘ al-Bayan fi Ta 'wil Ayy al-Qur’an (Kairo: Mu’assasah al-Risalah, 2000), vol. 15, 512-513.
20zumrodi, “Qira’ah Sab ‘ah: Pemaknaan dan Varian Bacaannya”, dalam Jurnal Hermeunetik:
Jurnal llmu al-Qur’an dan Tafsir, IAIN Kudus, vol. 8, No. 1 Juni, (2014), 82.
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Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak yang kamu miliki, dan
orang-orang yang belum baligh di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga
kali (dalam satu hari), yaitu sebelum shalat subuh, ketika kamu menanggalkan
pakaian (luar)mu di tengah hari dan sesudah shalat Isya'. (Itulah) tiga ‘awrat
bagimu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga
waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebagian kamu (ada keperluan) kepada
sebagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Allah
Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.**

Tiga ‘awrat yang dimaksud di dalam ayat ini adalah tiga waktu yang
biasa digunakan oleh orang dewasa untuk membuka baju. Oleh karena itu, anak-
anak kecil yang masih di bawah umur dan budak tidak diperkenankan masuk
kamar orang dewasa tanpa izin. Contoh ijmak di dalam ayat ini terletak pada

bacaan ‘awrat. Al-Qur’tubi menjelaskan bahwa:
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Firman Allah SWT. “thalazi‘awrat lakum” Jumhur al-Sab‘ah membaca,
“Thalathu ‘aurat” dengan rafa thalathu. Sedangkan Hamzah, al-Kisa’i dan Abu
Bakr dari ‘Asim membaca “thalatha”...... Abu Hatim mengatakan bahwabacan
nasab itu lemah bahkan ditolak.

Thalathu ‘awrat di dalam ayat ini menurut Jumhur al-Sab ‘ah dibaca

81 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,...499.

%2 Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Jilid 6, Juz 18, 200. Jumhdr al-Sab‘ah yang
dimaksud di dalam ayat ini berarti sisa dari tiga orang yang disebutkan tadi yaitu Ibnu ‘Amir, Ibnu
Kathir, Abd ‘Amr dan Nafi’. Pembacaan damah (&:35) di dalam ayat ini lebih kuat secara kuantitas
maupun kualitas dibandingkan dengan bacaan fathah (&38). Lebih kuat secara kuantitas karena
jumlah qurra” yang membaca damah ada empat dan yang membaca fathah ada tiga. Lebih kuat
secara kualitas maksudnya adalah berdasarkan pendapat Abu Hatim bahwasannya pembacaan
fathah (&%) tersebut adalah lemah dan tertolak. Dari segi gramatikal juga lebih condong kepada
thalathu daripada thalatha. Menurut ‘Abd al-Rahim Safi, pembacaan ayat tersebut adalah thalathu
yang menjadi khabar dari mubtada’ yang dibuang. Taqdir-nya adalah hiya thalathu ‘awrat.
Mahmud bin‘Abd al-Rahim Safi, al-Jadwal fi 7rab al-Qur’an (Damshiq: Dar al-Rashid
Mu’assasah al-Iman, 1418), QS. Al-Nar [24]:58.
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rafa’ huruf tha’ yang kedua, thalathu (&%), Sedangkan Hamzah, al-Kisa’i dan
Abu Bakr dari ‘Asim membaca nasab yaitu thalatha (&3%). Namun menurut Abu

Hatim, bacaan nasab tersebut lemah dan tertolak.

B. Sumber Ijmak dalam Tafsir Al-Qurtubi

Menurut Abdul Mustakim, sumber penafsiran dapat dibagi menjadi tiga,
yaitu sumber dari teks (mas)akal (ijtihadiyah) dan realitas (kenyataan
sejarah).**Dalam tafsir Al-Qurtubi ditemukan 39 ayat yang mengacu pada
sumber ijmak. Dari 39 ayat tersebut sumber rujukan yang dipakai oleh mufasir
untuk menafsirkan suatu ayat dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1.Sumber dari teks (nas)

Sumber pertama adalah nas Al-Qur’an maupun hadis. [jmak yang terdapat
dalam Surah Al-Bagarah [2] ayat 48 adalah syafaat yang diberikan kepada orang-
orang yang beriman. Pengambilan ijmak ini dapat dilacak dari ayat Al-Qur’an
yang lain, misalnya Surah Al-Anbiya’ [21] ayat 28 — yang artinya
“Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (para malaikat) dan
yang di belakang mereka, dan mereka tiada memberi syafaat melainkan kepada
orang yang diridai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut kepada-
Nya.”

Orang kafir adalah orang yang tidak diridai oleh Allah sehingga mereka
tidak akan mendapatkan syafaat. Di dalam Surah Maryam [19] ayat 87 juga
dijelaskan bahwa:“Mereka tidak berhak mendapat syafa'at kecuali orang yang

telah mengadakan perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah.” Perjanjian

kepada Allah adalah melafalkan dua kalimat syahadat sedangkan orang kafir tidak

263 Abdul Mustakim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LkiS, 2012), 66-67.
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melafalkannya.

Sampel mengenai sumber ijmak kedua yang menggunakan nas adalah
Surah Al-Bagarah [2] ayat 230 yang menjelaskan bahwa dalam Islam ada dua
tipologi talak, yaitu talak ba’in dan talak raj’i. Talak ba’in adalah talak yang
ketiga dan setelah itu suami tidak bisa merujuk istrinya sebelum mantan istrinya
menikah dengan orang lain dan telah melakukan hubungan seks. Kemudian
wanita itu ditalak oleh suminya yang baru. Setelah itu ada ‘iddah yang harus
dilalui, baru bisa melangsungkan pernikahan kembali dengan suami yang pertama.
Mekanisme tersebut sebenarnya telah dijelaskan di dalam Surah Al-Bagarah [2]
ayat 230 dengan menggunakan redaksi hatta tankiha zawjan ghayrah (sehingga
menikah dengan suami yang lain). Mekanisme ingin rujuk yang dilarang kecuali
menikah lagi dengan suami yang baru tidak diberlakukan kecuali di dalam talak
ba’in. Jadi, ijmak di dalam ayat ini tidak membutuhkan sumber lain selain Al-
Qur’an itu sendiri. Jika teks Al-Qur’an sudah menyatakan suatu hukum, maka
tidak akan ada orang yang berseberangan.

Sampel mengenai sumber ijmak yang ketiga yang menggunakan nas
adalah penafsiran Surah Al-Nahl [16] ayat 8 tentang hukum halal al-khay! (kuda).
Ijmak tersebut bersumber dari beberapa hadis sahih seperti yang dijelaskan oleh
Bukhari, nomor hadis 5520; Muslim, nomor hadis 5134; Abu Dawud, nomor
hadis 3790; Ahmad, nomor hadis 14933. Jadi sumber ijmak di dalam menentukan
hukum halal al-khay! ini dapat dikatakan sangat kuat dan valid.

Sampel ijmak keempat yang bersumber dari nasselanjutnya dapat

ditemukan di dalam penafsiran Surah Al-Furgan [25] ayat 48 yang menjelaskan
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tentang sucinya air laut. Padahal redaksi teksnya menyatakan min al-sama’i
ma’an rahuran ini membicarakan tentang air hujan, karena masih ada korelasi
antara air hujan dengan air laut. Air hujan sesungguhnya juga berasal dari air laut
yang menjadi awan lalu awan menjadi hujan. Al-Qurtubidalam hal ini mengutip
ijmak ulama kontemporer. Air laut diperbolehkan untuk berwudhu bersumber dari
riwayat Malik bin Anas Abu ‘Abdullah al-Asbahi dalam kitab Muwatta” a/-Imam
Malik nomor hadis 41; Abu Dawud, nomor hadis 83; Al-Nasa’i, nomor hadis 59;
Ibnu Majjah,nomor hadis 386; Ahmad, nomor hadis 7232:

Sumber ijmak kelima yang menggunakan nasadalah penafsiran Surah
Al-Qasas [28] ayat 30 oleh Al-Qurtubi terletak pada kalimat inni ana Allah rabb
al-‘alamin yaitu perkataan Allah kepada Nabi Musa. Al-Qurtubi dalam hal ini
menyatakan bahwa Allah berbicara langsung kepada Nabi Musa. Ijmak ini
diambil dari ayat lain yang berada di dalam Surah Al-Nisa’ [4] ayat 164
dinyatakan bahwa wa kallama Allahu musa takliman (dan Allah berbicara kepada
Musa, dengan pembicaraan yang sesungguhnya). Hanya Nabi Musa yang
mengetahui hakikat kalam Allah. Ayat inilah kemudian yang menjadikan Nabi
Musa mendapatkan gelar al-kalim. Jadi ijmak di dalam hal ini masih berada di
dalam koridor penafsiran Al-Qur’an dengan ayat lain dalam Al-Qur’an.

Sumber ijmak keenam yang menggunakan nas adalah Al-
Qurtubi menafsirkan kata min nafs wahidah yang ada di dalam Surah Al-
A’raf [7] ayat 189, oleh Al-Qurtubi ditafsirkan dengan Nabi Adam AS. la
menyatakan bahwa makna Adam tersebut berdasarkan ijmaknya ahli tafsir.

Sumber pernafsiran tersebut berasal dari riwayat dari al-Suddi, Qatadah,
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dan Mujahid. Pendapat ini dapat dilihat di dalam tafsir-tafsir yang
mendahului Al-Qurtubi seperti tafsir al-Tabari; al-Mawardi; Samargandi,
dan Zamakhshari.

Sumber ijmak ketujuh yang menggunakan nas adalah %" Al-
Ma’idah [5] ayat 90 Allah menjelaskan tentang keharaman khamr.
Keharaman tersebut kemudian meluas kepada seluruh perkara yang
memabukkan. Al-Qurtubi menyatakan bahwa ijmak tersebut berdasarkan
jumhur ulama. Ketika Al-Qurtubi menyebut Jumhur, maka yang dimaksud
adalah SI-Qadi Abu Bakar bin al-‘Arabi, Malik, Shafi’i, Abu Hanifah,
Hanbali, Sufyan al-Thawri, al-Layth, al-Nakha’i dan para ulama dari
kalangan tabi’in seperti Qatadah, Ibnu Jurayj, Mujahid, dan sebagainya.

2.Sumber dari akal (ijtihadiyah)

Sumber penafsiran pertama yang menggunakan akal (logika)
adalah Surah Al-Bagarah [2] ayat 196 Allah menjelaskan tentang fama
istaysar (hewan kurban yang mudah di dapat). Jumhur Ahl al-‘Ilm
berpendapat bahwa hewan kurban yang paling mudah' ditemui adalah
kambing. Pendapat ini paling tidak dapat dilihat dari dua sisi. Pertama, sisi
kemudahan karena harga kambing yang relatif lebih murah dibandingkan
dengan binatang kurban lainnya seperti unta dan sapi. Kedua, jumlah
kambing secara umum lebih banyak dari sapi dan unta, karena kambing
bisa beranak dua tiga atau empat sekaligus, sementara sapi dan unta, rata-
rata hanya beranak satu.

Dasar ijmak kedua yang bersumber dari akal (logika) dapat
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ditemukan di dalam penafsiran Surah Al-Bagarah [2] ayat 185 yang
menjelaskan hokum tidak puasa Ramadhan bagi orang yang sedang sakit
atau bepergian dan wajib bagi orang yang sedang berada di rumah atau
mugim. Dalil tersebut bersumber pada logika mafhum muhkalafah, karena
ketika Al-Qur’an menyatakan keumuman lafal faman shahida minkum al-
shahra lalu dikhususkan bagi mereka yang sakit dan dalam perjalanan,
maka orang yang mukim atau sedang tidak bepergian secara otomatis
berkewajiban puasa. Logika mafhum mukhalafah inilah yang dijadikan
dasar ijmak oleh Al-Qurtubi. Ayat yang senada juga ada yang menguatkan
hal tersebut seperti dalam Surah Al-Bagarah [2]: 184-185 — yang artinya:
(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa di antara
kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada
hari-hari yang lain ....... Barangsiapa di antara kamu menyaksikan bulan
itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa),
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu.

Sumber penafsiran ketiga yang menggunakan akal (logika)
adalah hukum gisas merupakan salah satu ciri khas yang disyariatkan oleh
Al-Qur’an. Namun yang berwenang melakukan eksekusi hukum gisas
tersebut tidak tertulis diteks Al-Qur’an. Surah al-Bagarah [2] ayat 179
hanya menjelaskan tentang manfaat hukum qisas tersebut bahwa Allah
menjamin kehidupan manusia dengan adanya hukum gisas. Dalam hal ini

Al-Qur’tubi  menyatakan ijmak dengan menggunakan termonologi

a’immah al-fatwa. Term ini secara khusus dipilih oleh Al-Qurtubi karena
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pihak-pihak yang berwenang memberikan fatwa di setiap negara dan
setiap masa berbeda-beda, baik lembaganya ataupun komponen orang
yang ada di dalamnya. Oleh karena itu, dengan hanya menyebutkan
a’immah al-fatwa, bisa lebih fleksibel. Pihak yang berwenang melakukan
eksekusi gisas adalah pemerintah. Penentuan eksekusi hukuman gisas
yang dilakukan oleh pemerintah ini berdasarkan azas kemalahatan, karena
jika dilakukan oleh individu, atau oleh pihak keluarga korban, maka
dikhawatirkan akan terjadi dendam yang berkepanjangan. Selain logika
asas kemaslahatan, penentuan ijmak tersebut juga memiliki dasar hadis
riwayat al-Nasa’i, nomor hadis 4901 yang menyatakan bahwa ‘jika
Fatimah yang mencuri, maka Nabi sendiri yang akan memotong
tangannya’. Karena Nabi adalah kepala pemerintah sekaligus kepala
negara, maka dia bisa melimpahkan kewenangan tersebut kepada pihak-
pihak tertentu.

3.Sumber dari realitas (kenyataan sejarah)

Sumber penafsiran yang ketiga adalah realitas. Realitas dalam
persoalan ini adalah fakta sejarah yang dialami oleh Nabi pada saat itu.
Contoh sumber penafsiran pertama yang bersumber dari realitas adalah
ijmak yang terjadi dalam penafsiran Surah Al-Qasas [28] ayat 56
mengenai keinginan Nabi mengajak Abu Thalib untuk melafalkan kalimat
syahadat menjelang kematian pamannya itu. Keinginan Nabi justru
dibantah oleh Al-Qur’an bahwasanya Nabi tidak dapat memberikan

hidayah kepada siapapun, sebab hidayah adalah hak prerogatif Allah.
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Sumber ijmak dalam penafsiran ini berasal dari riwayat Bukhari dan
Muslim. Namun realitasnya terletak pada kesesuaian sumber-sumber
tersebut dengan fakta sejarah yang dicatat sejarawan.

Sumber ijmak yang kedua dari segi realitas dapat ditemukan di
dalam penafsiran Surah Al-Ahzab [33] ayat 4 yang menyatakan tentang
budaya Arab dulu yang memanggil anak angkat sebagai anak kandung.
Kasus ini terjadi pada Zayd bin Harithah yang umumnya dipanggil dengan
Zayd bin Muhammad. Ayat tersebut turun untuk membatalkan budaya
Arab pada saat itu. Dalam Islam tidak diperkenankan memanggil anak
angkat dengan dinisbatkan kepada anak kandung. Orang tua anak tersebut
tetap orang tua kandung, tidak boleh dinisbatkan kepada orang tua angkat.
Hal ini berlaku dalam berbagai aspek, baik larangan dalam panggilan
ataupun persoalan lain yang lebih berat seperti perwalian atau persaksian.
Inilah aturan yang mengutamakan nasab dari budaya Arab pada saat itu
dan menjadi pondasi dalam menentukan status orang tua anak yang
sesungguhnya.

C. ValiditasTerm Ijmak dalam tafsir al-Qurtubi

1. Validitas Term Ijmak berdasarkan ‘partner kata’

Perbedaan term ijmak yang dijelaskan oleh Al-Qurtubi di atas
dapat divalidasi berdasarkan ‘partner kata’ yang ada dalam term ijmak
sebagai berikut: Pertama, kata ajma ‘a ketika bergandengan dengan kata
al-qura’ maka yang dimaksud adalah imam giraah yang tujuh yaitu lbnu

‘Amir, Ibnu Kathir, ‘Asim al-Kufi, Abu ‘Amr, Hamzah, Nafi‘, dan al-
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Kisa‘i.” Jika mereka bersepakat terhadap suatu bacaan tertentu, walaupun
biasanya masih ada satu atau dua yang berbeda. Meskipun demikian
ketetapan mereka terhadap suatu bacaan tersebut masih dikategorikan
ijmak karena mayoritas.

Kedua, Al-Qurtubi menggunakan termajma ‘a al-nahwiyun, maka yang
dimaksud adalah para ulama ahli nahwu. Objek penekanannya adalah pada aspek
gramatikal. Ketiga, Al-Qurtubi menggunakan ajma ‘a ahl al-ta’'wil maka konten
yang dibicarakan adalah persoalan eskatologi. Keempat, Al-Qurtubi menggunakan
termajma ‘a al-mufassirun, maka yang dimaksud adalah kesepakatan para ulama
ahli tafsir sebelumnya seperti halnya al-Mawardi, Abu Bakr al-Nahas dan para
ulama tafsir yang lebih dahulu darinya.

Kelima, Al-Qurtubi menggunakan termjalla al-mufassirun maka yang
dimaksud adalah para ulama tafsir kalangan sahabat seperti Ibnu Mas‘ud, Ali bin
Abi Talib dan kalangan sahabat lainnya. Keenam, Al-Qurtubi menggunakan term
ajma‘a al-‘ulama’ maka yang dimaksud adalah umumnya ulama umat Islam,
baik ulama sebelum Al-Qurtubi atau ulama yang ada pada saat itu.

Ketujuh, Al-Qurtubi menggunakan term ajma‘a ahl al-‘ilm maka yang
dimaksud adalah kesepakatan orang-orang yang ahli dalam bidang ilmu tertentu,
seperti arkeologi dan bidang ilmu lainnya. Kedelapan, Al-Qurtubi menggunakan
term ajma‘a al-jami© maka yang dimaksud adalah ulama dari berbagai lintas
disiplin ilmu. Kesembilan, Al-Qurtubi menggunakan term ajma‘a al-muslimun

maka objek yang dijelaskan di dalam persoalan tersebut adalah hukum halal dan

264 Zumrodi, “Qira’ah Sab ‘ah: Pemaknaan dan Varian Bacaannya”, dalam Jurnal Hermeunetik:
Jurnal llmu al-Qur’an dan Tafsir, IAIN Kudus, vol. 8, No. 1 Juni, (2014), 82.



157

haram yang disepakati oleh kaum muslimin. Kesepuluh, Al-Qurtubi menggunakan
term ajma‘a al-fugaha’, maka yang dimaksud adalah para ulama fikih empat
mazhab.

Sedangkan jika Al-Qurtubi menggunakan term ittafaga al- ‘u/ama, maka
yang dimaksud adalah ulama secara umum, baik yang ada di masa lalu atau yang
ada pada masanya. Seperti kesepakatan dalam hal sebab nuzul suatu ayat, maka
yang dimaksud adalah ulama hadis, karena sebab turun suatu ayat dapat diperoleh
melalui riwayat. Ketika Al-Qurtubi menyebutkan ittafaga ahl fatwa, maka yang
dimaksud adalah ulama yang memiliki legalitas untuk memberikan fatwa tentang
hukum syariat dan implementasinya.

Al-Qurtubl menggunakan term ittafaga ahl al-sunnah maka yang
dimaksud adalah kelompok yang ada di dalam teologi Ahl al-Sunnah. Dengan
demikian jika ada yang tidak sepakat maka yang dimaksud adalah kelompok di
luar Ahl al-Sunnah seperti Mu‘tazilah dan kelompok lainnya. Ketika Al-Qurtubi
menggunakan term ahl al-hag maka yang dimaksud adalah persoalan teologis-
esoteris.

Al-Qurtubi menggunakan term la khilafa, maka yang dimaksud adalah
hukum-hukum yang tertulis di dalam Al-Qur’an seperti keharaman babi, gisas dan
lain sebagainya. Sementara ketika ia menjelaskan tentang la khilafa bayn al-
muta’awwilin, maka yang dimaksud adalah keumuman suatu lafal yang menjadi
khusus, seperti tawaf dalam haji yang dimaksud adalah tawaf ifadah karena
termasuk wajib haji. Salah satu ulama yang dijadikan rujukan oleh Al-Qurtubi

dalam hal ini adalah Ibnu Jarir al-Tabari.



158

Al-Qurtubi menggunakan term la khilafa bayn al-mufassirin, maka yang
dimaksud adalah pertemuan pendapat para ahli tafsir sebelumnya seperti Al-
Tabari dan Al-Mawardi. Jika Al-Qurtubi menggunakan termjami’ al-mufassirin,
maka yang dimaksud adalah semua ulama tafsir sebelumnya. Salah satu aspek
kesepakatan tersebut dapat dideteksi dari pemahaman secara literal dan juga
riwayat yang menguatkan persoalan tersebut.

Ketika Al-Qurtubi menggunakan term jumhur al-ummah, maka yang
dimaksud adalah pembesar ulama yang ada di masa masing-masing. Contoh
dalam persoalan ini adalah penafsirannya tentang penetapan awal bulan
Ramadhan dan Syawal. Ketika Al-Qurtubi menggunakan term jumhur al-sab ‘ah
maka yang dimaksud adalah para imam gira’ah sab ‘ah.

2. Validitas Term Ijmak berdasarkan Makna Hagigi dan Makna Majazi

Ijmak di dalam tafsir Al-Qurtubi sebenarnya dapat divalidasi melalui dua
makna yang dihasilkan, yaitu makna haqigi dan makna majazi. Makna hagiqi
yang dihasilkan adalah ijmak yang diperoleh dari pemahaman teks itu sendiri.
Sedangkan makna majazi diperoleh dari keterangan hadis sahih atau ayat lain
yang menguatkan keterangan ayat yang sedang ditafsirkan.

a. Makna Haqigi
Penentuan makna haqiqi dalam ijmak tafsir Al-Qurtubi dapat dilihat dari
aspek kebahasaan. Contohnya adalah ketika menafsirkan ayat tentang keharaman
khamr dan babi, maka secara otomatis tidak ada orang Islam yang berani
menentang makna tekstualis tersebut. Beberapa data berikut setidaknya dapat

memperkuat argumentasi tersebut:
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Pertama, makna safra’ di dalam surah Al-Bagarah ayat 69 yang
menjelaskan tentang warna Bagarah yang disembelih oleh Bani Isra’il adalah
kuning pekat. Ijmak tersebut memang tidak ada beda sama sekali dengan redaksi
tekstualis dari ayat al-Qur’an, safra’un faqgi 'un lawnuha tasurr al-nazirin.

Kedua, ijmak yang menyatakan bahwa Nabi Musa memiliki gelar al-
kalim terdeteksi dari penggunaan lafal di dalam Surah Al-Nisa’ [4] ayat 164 wa
kallama Allahu musa takliman. Kalimat takliman tersebut merupakan sebuah
bentuk masdar ghyr mim yang secara literal memiliki arti kesungguhan.

Ketiga, ijmak yang menyatakan tentang talak ba’in, yang terdapat di
dalam Surah Al-Bagarah ayat 230 dapat dilihat dari penggunaan kalimat hatta
tankiha zawjan ghayrah (sehingga menikah dengan suami yang lain). Makna yang
dihasilkan dari ayat tersebut sudah terdeteksi dalam ayat, sebab tidak ada
perceraian yang mengharuskan untuk dinikahi orang lain kecuali dalam kasus
talak ba’in.

b. Makna Majazi

Makna majazi yang dimaksud di dalam hal ini adalah ijmak yang
diambil dari aspek luar Al-Qur’an sebab secara tekstual tidak terdeteksi.
Argumentasi tentang penentuan ijmak sesungguhnya lebih banyak diambil dari
luar Al-Qur’an. Kasus pertama adalah ijmak tentang penafsiran yang terdapat di
dalam Surah Al-Nisa’ [4] ayat pertama, yaitu Adam. Jika ditelusuri lebih lanjut,
maka ijmak tersebut dapat diketahui melalui riwayat. Apalagi jika riwayat itu
berasal dari Bukhari dan Muslim.

Pada penafsiran Surah Al-Qasas [28] ayat 56, ijmak yang dijadikan dasar
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olen Al-Qurtubi juga mengambil dari riwayat Al-Bukhari dan Muslim. Ayat
tersebut membicarkaan tentang psikologis Nabi yang sangat mengharapkan
pamannya masuk Islam di penghujung hayatnya dengan cara menuntunnya untuk
mengucapkan syahadat. Akan tetapi, dia menolaknya dengan tetap berpegang
teguh kepada agama ‘Abd al-Mutalib. Kemudian Allah menurunkan ayat di atas
untuk menegur Nabi bahwasanya urusan memberikan hidayah adalah urusan
Allah.

ai265

Selain Bukhari dan Muslim, riwayat sahih dari al-Nasa juga

dijadikan ijmak oleh Al-Qurtubi. Pada saat menafsirkan Surah Al-Furgan [25]

2%Sumber ijmak tersebut berasal dari hadis Malik bin Anas Abi ‘Abdullah al-Asbahi, Muwatta’
al-lmam Malik (Kairo: Dar Ihya’ al-Arabi, t. th), vol. 1, 22; nomor hadis 41.
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Abu Dawud, nomor hadis 83:
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A-Nasa’i, nomor hadis 59:
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AbuU ‘Abdullah Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah (Kairo: Maktabah Abi
Mucafi, t. th), vol. 1, 250; nomor hadis 386.
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Ahmad, nomor hadis 7232:
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Sumber ijmak yang diambil oleh al-Qurtubi mengenai kesucian air laut ini sesungguhnya bukan

pendapat ulama kontemporer tetapi memang sudah ada riwayat sahih yang menyatakan hal
tersebut yaitu riwayat dari Abu Dawud, al-Nasa’i, Ibnu Majjah dan Ahmad bin Hanbal.
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ayat 48 yang menjelaskan air suci, ia kemudian menyatakan ijmaknya tentang
kesucian air laut. Argumentasi ini berdasarkan pada riwayat sahih al-Nasa’i
bahwa ‘huwa al-tahuru ma’uhu al-hillu maytatuhu (laut itu suci airnya dan halal
bangkainya).
3. Validitas Ijmak dalam Tafsir al-Qurtubi berdasarkan klasifikasi sumber

penafsirannya

Setelah mengkaji Al-Qurtubi dari segi ijmak tafsirnya, dapat
diklasifikasikan berdasar sumber penafsirannya menjadi tiga pembagian, yaitu
ijmak yang valid, mulghah dan over lapping. Ijmak yang valid adalah ijmak yang
didukung oleh sumber-sumber terpercaya, baik keumuman Al-Qur’an maupun
hadis. Ijmak yang mulghah adalah ijmak yang tidak memiliki peran dalam
menafsirkan Al-Qur’an, sebab tidak ada perbedaan antara teks dengan ijmak.
Sedangkan ijmak yang over lapping adalah ijmak yang memutuskan suatu makna
atau hukum, namun sesungguhnya tidak tertulis oleh nas Al-Qur’an itu sendiri.

a. ljmak yang Valid

Sumber ijmak pertama yang valid terdapat dalam Surah Al-Nur
[24]: 58 menjelaskan bacaan penggalan ayat thalathu ‘awrat. Dalam
tafsirnya, Al-Qurtubi menjelaskanbacaan thalathu tersebut berdasarkan
pendapat dari Jumhur al-Sab‘ah yaitu Ibnu ‘Amir, lbnu Kathir, Abu ‘Amr
dan Nafi’. Jadi, para imam qurra’ yang membaca thalathu dalam ayat ini
ada empat. Sedangkan yang membaca fathah (thalatha) ada tiga. Jadi
validitasnya dapat dipertanggungjawabkan dengan memilih bacaan

terbanyak dari tujuh imam yang sama-sama mutawatir. Selain itu, bacaan
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thalathu di dalam ayat ini juga memiliki dukungan kebahasaan. Menurut
‘Abd al-Rahim Safi, bacaan thalathu posisinya menjadi khabar dari
mubtada’ yang dibuang. Taqdir-nya adalah hiya thalathu ‘awrat.

Sumber ijmak kedua yang valid dapat ditemukan di dalam
penafsiran Surah Hud [11] ayat 114 yang menjelaskan makna al-hasanat
yaitu salat lima waktu. Pemaknaan tersebut berdasarkan pendapat Jumhur
al-Muta’awwilin yaitu Ibnu ‘Abbas, Salman al-Farisi, al-Dahak, Masruq
dan Abu Malik al-Ash‘ari. Mereka itu adalah para sahabat dan tabi’in yang
telah dijelaskan oleh al-Tabari dalam tafsirnya.

b. Ijmak yang Mulghah

Sumber ijmak yang mulghah pertama terdapat dalam Surah Al-
Bagarah [2] ayat 69 Allah menjelaskan tentang warna al-bagarah yang
akan disembelih oleh Bani Israil, yaitu kuning pekat (safra’ faqi * lawnuha)
sementara Al-Qurtubi menjelaskan bahwa makna ayat tersebut adalah
‘warna kuning berdasarkan ijmak’. Tanpa adanya ijmak sekalipun, makna
ayat tersebut sudah demikian, apalagi ada keterangan lawnuha. Dengan
demikian pemaknaan selain warna kuning, tidak perlu ijmak lagi.

Sumber ijmak yang mulghah kedua dapat ditemukan di dalam
Surah Al-Bagarah [2] ayat 173 yang menjelaskan tetang hukum haramnya
darah dan daging babi. Tanpa ijmak sekalipun, hukum haramnya darah
sudah spesifik. Begitu juga haramnya daging babi sudah dapat
disimpulkan dari teks Al-Qur’an itu sendiri. Apalagi pada kalimat

sebelumnya telah dijelaskan oleh kalimat innama harrama sehingga
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menguatkan hukum keharaman tersebut. Jadi, ijmak di dalam kedua
persoalan ini (haramnya darah dan daging babi) tidak memberikan
kontribusi apapun, sebab Al-Qur’an memang sudah menyatakan demikian.

Sumber ijmak yang, mulghah ketiga dapat dilihat dalam redaksi
ayat wa kuntum amwatan di dalam Surah Al-Bagarah [2] ayat 28. Kata
tersebut oleh AIl-Qurtubi dimaknai dengan mati yang sesungguhnya,
karena berdasarkan ijmak ahli nahwu, bahwa isim masdar harus dimaknai
hakiki. Makna literal tersebut harus diberlakukan, sebab tidak ada
indikator apapun untuk dialihkan kepada makna lain.

“ ljmak yang over lapping.

Sumber ijmak yang over lapping (keluar dari rel) pertama adalah
ketika Al-Qurtubi menjelaskan bahwa bacaan keras isti ‘adhah di dalam
permulaan Surah Al-fatihah adalah berdasarkan kesepakatan qurra’
kecuali Hamzah yang membaca sirri. Ijmak tersebut penulis kategorikan
over lapping atas dua argumentasi. Pertama qurra’ adalah ulama yang
membaca sebagian ayat. Al-Qur’an dengan versi yang berbeda-beda.
Sementara isti ‘adhah (a ‘udhu billahi min al-shaytan al-rajim) bukanlah
ayat Al-Qur’an sehingga tidak diperlukan versi bacaan atas hal tersebut.
Kedua, tidak ditemukan sama sekali sumber rujukan yang mengarah
kepada pembacaan izhar pada isti ‘adhah yang berdasarkan kepada imam
Qurra’.

Adanya adalah pembahasan mengenai statusnya iszi ‘adhah yang

dihukumi sunnah sebelum membaca Al-Qur’an. Kebanyakan, pada
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pembahasan pertama Surah Al-Fatihah justru status bismillah, bukan
istia‘adhah. Bismillah tersebut apakah sebagai ayat atau bukan. Apakah
dibaca jahr atau sirri. Hal ini menjadi perdebatan.Biasanya ijmak
memiliki sumber rujukan yang kuat dan banyak dijelaskan di dalam kitab-
kitab yang lain. Namun, tidak ditemukan sama sekali sumber rujukan yang
membahas tersebut. Jadi, ijmak bacaan isti ‘adhah yang di-izhar-kan tidak
ada dasarnya. Dari segi rumpun keilmuan, pembahasan qurra’ dalam
peroalan isti ‘adhah ini over laping karena isti ‘adhah bukanlah ayat.

Sumber ijmak yang over lapping kedua dapat ditemukan di dalam
penafsiran Surah Al-Bagarah [2] ayat 35:
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Dan Kami berfirman, “Wahai Adam, diamilah oleh kamu dan istrimu
surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik di
mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kalian (berdua) mendekati
pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zalim.

Deretan ayat tersebut tidak ada yang membahas sama sekali
tentang kemampuan malaikat untuk keluar masuk surga, baik tersurat
maupun tersirat. Sementara Al-Qurtubi menyatakan bahwa berdasarkan
ijmak, malaikat memiliki kemampuan untuk keluar masuk surga. ljmak
tersebut dalam menafsirkan ayat ini jauh dari teks sehingga dapat
dikatakan sebagai ijmak yang over lapping.

4. Klasifikasi Sikap Al-Qur’tubi terhadap Ijmak
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a. Menerima Ijmak
Di dalam Surah Al-Bagarah [2] ayat 226 Al-Qurtubi mengutip ijmak dari
Ibn Mundhir, sebagaimana firman Allah:
T  6072wWr+«RG® ¢ ¢ xEQ0 A ASN e
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Kepada orang-orang yang meng-ila' istrinya, diberi tangguh empat bulan
(lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), maka sesungguhnya
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.?®

Dalam ayat ini pembahasan ijmak berada pada penafsiran kalimat yu 'luna.
Dalam penafsiran ayat tersebut, Al-Qurtubi mengutip pendapat Ibnu Mundhir,
“para ulama bersepakat (ajma’u) sesungguhnya zihar, talag, dan sumpah yang
sejenisnya akan terjadi, baik dalam keadaan marah maupun tidak marah (rida),
begitu juga ‘71a”.**" Para ulama memiliki perbedaan pendapat mengenai ila’ yang
dilakukan dalam keadaan tidak marah (fi ghair hal al-ghadab). Al-Qurtubi
mengutip pendapat Ibnu ‘Abbas, bahwa 7la’  tidak akan terjadi kecuali dalam
keadaan marah. Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Ali bin Abi Talib ra.,
al-Laith, al-Sha’bi, al-Hasan, dan ‘Ata. Sementara Ibnu Sirin mengatakan ‘la’
dapat terjadi baik dalam keadaan marah maupun tidak marah.

Dalam menafsirkan kata <7la’, Al-Qurtubi membagi menjadi sepuluh
permasalahan: Pertama, pengertian “la’. Kedua, kalau ‘la’ terjadi maka istri

harus diceraikan. Ketiga, perbedaan ulama mengenai 7la’akan terjadi apabila

%6 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...44.
267 Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Jilid 2, Juz 3, 73.
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disertai dengan sumpah. Keempat, sumpah ila’ harus menggunakan lafal Allah.
Kelima, sumpah menggunakan lafal selain Allah, seperti malaikat, Ka’bah dan
sebagainya. Keenam, perbedaan waktu “la’ yang disebutkan dalam Al-Qur’an.
Ketujuh, sumpah 9%la’ yang lebih dari empat bulan. Kedelapan, la’ terjadi
apabila sudah dibawa ke pengadilan. Kesembilan, perbedaan terjadinya ‘7la’,
apakah harus dalam keadaan marah atau tidak marah, Al-Qurtubi mengutip ijmak
dari Ibnu Mundhir. Kesepuluh, larangan bersetubuh setelah terjadinya ‘7la’.

Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ijmak dalam
tafsir Al-Qurtubi pada Surah Al-Bagarah (2) ayat 226 hanya ada satu kesepakatan
bahwa para ulama bersepakat (ajma’u) sesungguhnya ila’zihar, talag, dan
sumpah yang sejenisnya akan terjadi baik dalam keadaan marah maupun tidak
marah (rida).

Al-Qurtubl mengutip ijmak dari Ibnu ‘Abd al-Bar dalam menafsirkan
Surah Al-Bagarah [2] ayat 229 yang menjelaskan tentang talak. Allah berfirman:
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Talak (yang dapat dirujuk) ialah dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara
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yang ma ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu
mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali
kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika
kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-
hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan
oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah
kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka
itulah orang-orang yang zalim.**®

Kalimat al-talaq marratan fa imsak bi ma ‘ruf aw tasrih bi ihsan memiliki
tujuh persoalan. Pertama, orang-orang Arab Jahiliyah dulu menceraikan istri tanpa
batas, mereka juga bisa rujuk seenaknya sendiri. Kemudian ayat ini turun untuk
membatasi persoalan talak tersebut. Kedua, hakikat talak adalah melepas ikatan
perkawinan antara suami istri dengan menggunakan kalimat tertentu. Al-Qurtubi
mengatakan bahwa hukum menalak adalah mubah sebagaimana dijelaskan dalam

ayat ini maupun ayat yang lainnya. Untuk memperkuat argumentasinya, ia

mengutip hadis berikut:

(axls -p) obj) b

Dari lbnu “Umar, Rasulullahsawbersabda, “Jika engkau menghendaki maka
peganglah erat-erat, dan jikaengkau tidak menghendaki maka ceraikanlah” (Hadis
Riwayat Ibnu Majah).

Para ulama sepakat (wa ajma’ al-ulama’) bahwa apabila seseorang
menceraikan istrinya dan tidak menyetubuhinya waktu suci maka terjadilah

talak.?°Sebagaimana dalil dalam Al-Qur’an dan Al-Sunnah beserta kesepakatan

umat (ijma’ a/-ummah) bahwa talak hukumnya mubah. Hal ini diperkuat dengan

28 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...45.
9 yazid bin Majah al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1997), 86.
270 Al-Qurtubi, Al-Jami’ if Ahkam, jilid 2, juz 3, 85
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Ibnu Mundhir yang mengatakan: tidak ada larangan untuk menalak sebagaimana
sabda Rasul SAW di dalam hadis riwayat Ibnu Jabir yang mengatakan, * terserah
apabila seseorang menginginkan rujuk atau talak,” Rasulullah SAW sendiri
pernah menalak Hafsah meski kemudian rujuk kembali, sebagaimana
diriwayatkan oleh Ibnu Majjah.?"*

Sedangkan kata tasrih, menurutAl-Qurtubi mengandung dua arti. Pertama,
pendapat dari Al-Suddi dan Al-Dahak bahwa tasrih, adalah menceraikan sampai
‘iddah-nya sempurna dari talak yang kedua. Kedua pendapat Mujahid, ‘Ata’ dan
selain keduanya mengatakan menceraikan yang ketiga kalinya.?”.

Dalam penafsiran Surah Al-Safat [37] ayat 162, al-Qurtubi mengutip dari

Al-Nahas, sebagaimana firman Allah:
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Sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap Allah.?"

Al-Nahas berkata, “Para ahli tafsir sepakat bahwa makna ayat ini adalah
sekali-kali kamu tidak dapat menyesatkan seseorang kecuali yang, telah ditentukan
oleh Allah bahwa dia akan sesat.” Dalam ayat ini terdapat bantahan terhadap
Qadariyah. ‘Umar bin Dhar berkata, “Kami pernah menghadap ‘Umar bin ‘Abd
al-‘Aziz, dan kami menyebutkannya tentang al-qadr. Dia berkata, “Seandainya

Allah tidak ingin diri-Nya didurhakai maka dia tidak menciptakan Iblis. Iblis

merupakan biang kesalahan dan itu diketahui lewat kitab-Nya.?™

2™ yazid bin Majah al-Qazwini, Sahih Sunan Ibn Majah, 65.
272 Al-Qurtubi, Al-Jami’ If Ahkam, jilid 3, juz 5, 90

2" Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,...465.

7 Al-Qurtubi, Al-jami’ I ahkam, Jilid 8, Juz 15, 310.
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‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz berkata, ayat ini memberikan perbedaan antara
manusia. la juga bisa mengandung makna bahwa setan tidak sampai menyesatkan
seseorang yang ditetapkan oleh Allah bahwa ia tidak akan mendapatkan hidayah.
Seandainya Allah mengetahui bahwa ia mendapat petunjuk, niscaya akan ada
perantara antara dia dan mereka. Artinya kamu tidak sampai pada sesuatu
melainkan dalam koridor pengetahuan-Ku.?"

Di dalam Surah Yasin [36] ayat 13, Al-Qurtubi juga mengutip ijmak dari
Al-Mawardi. Allah berfirman:
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Buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu penduduk suatu negeri ketika
utusan-utusan datang kepada mereka.*®

Khitab ayat ini ditujukan kepada Nabi MuhammadSAWuntuk mengambil
pelajaran dari kisah sebuah penduduk (al-garyah). Al-Qurtubi mengutip pendapat
Al-Mawardidari gawl jami’ al-mufassirin  al-garyahmaknanya adalah
pendudukAntagiyah yang dinisbatkan kepada penduduk Antabis, yaitu sebuah
nama daerah yang di-Arabkan. Suhaili mengatakan kata tersebut menggunakan
huruf 7o’ bukan te’ yaitu antakiyah. Pada zaman dahulu, Fir’aun mengatakan
Antikhis yaitu penduduk yang menyembah berhala.?”

b. Mengkritik ljmak

Dalam kajian tafsir maupun fikih, perbedaan pendapat di antara para

2hid: 310
2’8 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,...626.
27T Al-Qurtubi, Al-jami” I ahkam, Jilid 8, Juz15, 11.



170

ulama adalah hal yang wajar, termasuk beberapa pendapat yang ada di dalam
tafsir Al-Qurtubi. Meskipun ia menyajikan beberapa ikhtilaf dan ijmak, pada
bagian-bagian tertentu, Al-Qurtubi mengkritik ijmak tersebut. Hal ini bisa

diketahui di dalam penafsiran Surah Al-Bagarah [2] ayat 57:
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Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan kepadamu manna dan

salwa. Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan

kepadamu; dan tidaklah mereka menzalimi Kami; akan tetapi merekalah yang
menzalimi diri mereka sendiri.”"®

Objek yang dijadikan kritik oleh Al-Qurtubi adalah penafsiran kata al-

salwa. Sebagian menyatakan bahwa makna salwa menurut al-Dahak, adalah al-
sumani bi ‘ainih. Sedangkan menurut Ibnu ‘Atiyah maknanya adalah tair bi ‘ijma’
al-mufasirin. Di sisi lain, menurut al-Mu‘arraj bin ‘Umar al-Sadusi, makna al-
salwa adalah al-‘asal. Pendapat inikemudian dikritik oleh Al-Qurtubi, karena
makna al- ‘asal tersebut termasuk pendapat yang salah.?”

Contoh kedua kritik Al-Qurtubi terhadap ijmak dapat ditemukan di dalam

penafsiran Surah Al-Bagarah [2] ayat 98:
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Barangsiapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya,

%8 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,...10.
2 Al-Qurtubi, Al-jami’ i ahkam, Jilid 01, Juz 01, 287
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Jibril dan Mika’il, maka sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang kafir.?*

Perbedaan penafsiran di dalam ayat ini terletak pada kata Jibril. Pertama,
Jibril merupakan lughah penduduk Hijaz. Kedua, Jabra’il (huruf jim di-fathah)
yang merupakan bacaan dari Hasan dan Ibnu Kathir. Ketiga, jabra’il (ditambah
huruf ya~ setelah hamzah) seperti bacaan penduduk Kufah. Keempat, Jabra'il
(sesuai dengan wazan Jabra'il) dengan dibaca pendek. Bacaan ini adalah giraah
Abu Bakar dari ‘Asim. Kelima, seperti bacaan sebelumnya. Ini adalah giraah
Yahya bin Yamar. Hanya saja pada bacaan ini huruf lam-nya ber-
tashdid(jabra'ill). Keenam, Jabra'il dengan huruf alif setelah huruf o’ kemudian
huruf hamzah. Qiraah inilah yang dibaca oleh ‘Ikrimah. Ketujuh, seperti giraah
sebelumnya, hanya saja setelah huruf hamzah terdapat huruf ya' (Jabra'il).
Kedelapan, Jibriyil (dengan dua huruf ya' tanpa huruf hamzah). Qiraah inilah
yang dibaca oleh al-A‘mash dan juga Yahya bin Ya'mar. Kesembilan, Jabri'in
dengan fathah huruf jim kemudian huruf harnzah yang berharakat kasrah,
kemudian huruf ya' dan nun. Kesepuluh, Jibrain -dengan kasrah hurufjim, sukun
hurufya’, kemudian huruf nun tanpa menggunakan huruf hamzah. Ini adalah
dialek kabilah Bani Asad.?**

Al-Mawardi mengatakan bahwa sesungguhnya Jibril dan Mikail itu adalah
dua nama, pertama diartikan ‘Abdullah dan yang kedua Ubaidillah, karena
sesungguhnya lafal il artinya adalah Allah dan Jibr adalah ‘4bd dan Mikaadalah
‘Ubaid kalau digabung Jibril adalah ‘Abdullah dan Mika’il adalah ‘Ubaydillah

semua penafsiran ini mengutip pendapat Ibnu‘Abbas dan laysa fi al-mufassirin

%80 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya,...19.
BLAL-Qurtubi Al-jami’ If ahkam, Jilid 1 Juz 2, 90.
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mukhalif.

Setelah pendapat tersebut tidak diperselisihkan oleh para mufasir,
kemudian Al-Qurtubi melakukan kritik dengan mengutip pendapat Al-Nahas,
“Barang siapa yang mentakwilkan lafal Jibr itu ‘Abd dan il itu ‘Ubayd maka ia
wajib mengatakan bahwa hadha Jabru’il wa ra’aitu Jabra’il wa marartu bi
Jibri’il dan perkataan ini adalah mustahil, seandainya bisa dibaca seperti itu maka
wajib tanwin. Namun,kenyatannya tidak zanwin. Dengan demikian, kata tersebut
isim bukan susunan mudaf yang terdiri dari dua isim. Salah satu faktor yang
menguatkan pendapat ini adalah terdapat hadis dari ‘Aishah, bahwa Rasulullah

SAW berdo’a:
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*®Muhammad bin ‘Isa Abu ‘Isa al-Tirmidhi, al-Jami‘ al-Sahih Sunan al-Tirmidhi (Beirut: Dar
Ihya’ al-Turath al-*Arabiy, 1873), vol. 5, 484. Nomor hadis 3420.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian tentang ijmak dalam tafsir menjawab tiga rumusan masalah.

Pertama; epistimologi ijmak dalam tafsir, kedua; ijmak dalam tafsir al-Qurtubi,

dan ketiga; klasifikasi ijmak dalam tafsir al-Qurtubi.

1. Epistemologi ljmak dalam Tafsir

Epistemologi ijmak dapat dilihat dari dua sisi. Pertama, ijmak
dapat diketahui dengan meneliti ungkapan para ulama yang menggunakan
redaksi ajma ‘a, ittafagaatau sinonimnya dan meneliti beberapa kitab tafsir
yang memiliki redaksi ajma’a atau sinonim kata tersebut.Kedua, dilihat
dari ruang lingkupnya, ijmak dalam tafsir terjadi pada bidang akidah,
bahasa, fikih, dan sebagainya.

Epistemologi ljmak dalam Tafsir al-Qurtubi

Term ijmak yang digunakan oleh al-Qurtubi ‘adalah ajmaa,
ittafaga, la khilafa, dan gala jumhur atau makna yang mendekati ungkapan
tersebut. Sedangkan sumber penafsiran ijmak dalam tafsir al-Qurtubi
menjadi tiga, yaitu teks (nas), akal (ijtihadiyah) dan realitas (kenyataan

sejarah).

3. Validitas ijmak dalam Tafsir al-Qurtubi

Distingsi term ijmak dapat divalidasi berdasarkan ‘partner kata’ yang ada

setelah redaksi ijmak tersebut.Validitas term ijmak dapat dilihat berdasarkan
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makna haqgigi dan makna majazi. Makna haqgigi yang dimaksud adalah
pengambilan ijmak tersebut sudah terdeteksi di dalam teks al-Qur’an. Sedangkan
makna majazi yang dimaksud adalah ijmak yang diperoleh dari luar al-Qur’an.
Hal tersebut sesuai hadis sahih yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.
Berdasarkan sumber penafsirannya, validitas ijmak dalam tafsir al-
Qurtubi dipetakan menjadi tiga bagian. Pertama, ijmak yang valid, yaitu
memiliki sumber rujukan yang jelas, baik dari al-Qur’an, hadis, atau
pendapat ulama. Kedua, ijmak yang mulghah, yaitu ijmak yang
memutuskan makna suatu ayat sama persis dengan ayat yang tertulis.
Artinya, tanpa ijmak sekalipun ayat tersebut maknanya sudah jelas, dan
Ketiga, ijmak yang over lapping, yaitu ijmak yang menentukan makna
suatu ayat, tetapi tidak ada ayatnya.

B. Implikasi Teoretis

Implikasi teoretis penafsiran al-Qurtubi tentang ijmak dalam
tafsirnya adalah menemukan beberapa kesepakatan makna ayat al-Qur’an
yang sudah ditafsirkan. Temuan penelitian ini ada dua yaitu:

1. Orientasi kajian ijmak dalam tafsir lebih luas membahas berbagai bidang
keilmuan.Tetapi, berbeda dengan kajian ijmak dalam fikih yang hanya
membahas tentang fikih saja. Temuan dalam penelitian ini menambahkan
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa adanya kajian baru tentang
ijmak tidak hanya dalam fikih akan tetapi tafsir juga.

2. Al-Qurtubi menyebut ijmak dalam tafsirnya dipengaruhi oleh “partner

kata” setelah kata ijmak, baik dengan menggunakan kata Qurra’, Jumhur,
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Ahl al-Sunnah, al-Muta’awwilin, Ahl fatwa dan sebagainya. Kajian ini
berbeda dengan ijmak dalam ushul figih yang tidak dipengaruhi oleh kata
setelahnya.

3. Ijmak dalam tafsir al-Qurtubi ditinjau dari sumber penafsirannya dipetakan
menjadi tiga bagian. Pertama ijmak yang valid, kedua ijmak yang
mulghah, dan ketiga ijmak yang over lapping. Teori ini mengembangkan
kajian ijmak yang dilakukan Khudari yang hanya membagi ijmak membagi
ijmak dalam tafsir hanya dua yaitu ijmak sahih dan ijmak ghair sahih saja
sedangkan dalam tafsir al-Qurtubi ada tiga macam.

C. Keterbatasan Studi

Kajian ini hanya fokus pada dua masalah, yaitu ijmak di dalam tafsir dan
term ijmak di dalam kitab a/-Jami‘ Ii Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubi. Ijmak
dalam tafsir, ruang lingkupnya lebih luas daripada dalam kajian fikih. Sedangkan,
term yang digunakan al-Qurtubi di dalam tafsirnya ada empat, yaitu ajma‘a,
ittafaqa, la khilafa, dan qala jumhur. Apabila kajian ijmak tersebut diganti
objeknya, seperti kitab tafsir yang lain, maka bisa jadi hasilnya berbeda.
D. Keterbatasan Studi

Kajian ini hanya fokus pada dua masalah, yaitu ijmak di dalam tafsir dan
term ijmak di dalam kitab a/-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubi. [jmak
di dalam tafsir ruang lingkupnya lebih luas dari pada ijmak di dalam kajian fikih.
Sedangkan term yang digunakan al-Qurtubi di dalam tafsirnya ada empat, yaitu
ajma‘a, ittafaqa, la khilafa dan gala jumhur. Bila kajian ijmak tersebut diganti

objeknya, seperti kitab tafsir yang lain, maka bisa jadi hasilnya berbeda.
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